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ABSTRAK 
Pro.1e.1 bongkar 11111at container merupakan salah satu kegiatan penllng yang 
udu d1 pelabuhan term mal pe11kemas. Kewatan operasionalmi akan lebdr lancur dun 
mengrmtungkun (ekono/11/s) )lka d1dukung dengan fusilitas perulutan bongkur muat 
yang beroperaM berdasurkwr efektifitas fimgsmnal dan dapat beroperas1 dengan 
tmgkut effi.liCml yang 1111~1 .1ecura teknis. Untuk mendupatka11 kundiSI denukwn 
membwuhkun pereiiCOIIOUII da11 penetapa11 fasihtas peralatan yang tepal dan log1s 
puc/a twp·twp area hallcllmg, bwk dari segi kecepatan,jum/ah u11il serla kapasitas. 
l'e11elapan dan penentuan formasi (konfigurasi) peralatan pada llap 
arr:a handling ell lr:rminallmkanlwnya dllliwl clari aspek 1ekms semalu 1e10pi ;uga dari 
aspek c:kolll}llll, sebab apabila penentua11 kapast/as 1erpasang peralatan lidak sesuw 
(l/(11/llll!iebihi nu·oughpul CIJ/1/a//ler yang in-out maka /erjcub Over Capacily JIUII/( pada 
akhmya menimbulakcm /)emurmce. U11tuk menga1asi permasalahan im perh1 adanya 
perk1ruw1 ( l~oreca,wing ) kedepun terhadap jumlah Traffic container yang akw1 111·0111 
puda /ermined selringga penempa1011 peralatan dopa/ disesuuikun lerhadap perkiraan 
dan fluktuasl dan kebutulum 1111 sendiri. dengan demikwn proses bongkar 1111101 
c:onlainer pada term mal dopa/ lerkendali. 
Kalu Kunci : J.'orma.\1 ( konfigurasi ) peralalan, Area Handling conlamer. 
Over kapwilas, 111roughput. 
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alat dalam kondisi siap opcrasi 
: ( ( 'omuiner Yurd) Lapangan pcnumpukan I penimbunan semen tara 
: ( ( 'omumer Fre1gh Sw11m1 ) Gudang Penumpukan muatan . 
. Penumpukan barang dipelabuhan yang melebihi kapasitas maksimwn 
: (/Jehvery Order) Daftar pemberitahuan pengcluaran barang I mutan 
: (/)own Time) waktu rusak I perbaikan peralatan. 
: l~.xtra co.\/ yang kcluar akibat pcralatan idle untuk bcbcrapa waktu. 
: (Full ( 'ontwner /,oud) isi container satu jenis barang dari satll orang 
pengirim kepadu satu orang pencrima. 
: Sl}al dari jenis muatan yang muda remuk. 
: Kecepatan Perangkatan Peralatan. 
: ( / ,ess Contumer Load), is i container yang terdiri dari berbagai 
jcnis/rnuatan barang dan pengirim maupun pcnerima terdiri dari 
dua orang. 
: ( i\lewred Operauon l'une ) jumlah realisasi waktu operasi peralatan 
dilapangan . 
: (Occupancy Uallo ), perbandingan antara kapasitas terpakai dengan 
kapasitas tcrpasang fasilitas peralatan. 
· ( Twenty Feet Equwalen Unit ) . Ukuran baku I standar container 
yang ditctapkan ISO ( lnternatwllal Shppmg Orgumsatwn ) 
: (Rubber Tyred Gantry) Container crane yang menggunakan ban 
karct untuk pcrgcrakanya 
Proses membongkar barang dari container sampai disusun di 
dalam gudang penumpukan ( CFS) 
l'mse.f 111emuat barang dari dalam gudang ( CFS ) atau dari 
truck sampai disusun didalarn pctikemas /container 
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BABI 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Bclakang 
BAB I 
PENDAHULUAN 
I · l 
Pelabuhan I tenninal petikemas adalah terminal tempat kapal-kapal 
mclakukan bongkar muat barang yang ditujukan untuk mempennudah 
p~rp1ndahan barang dm angkutan laut ke angkutan darat dan sebaliknya. Untuk 
mclayani bongkar muat barang tersebut pelabuhan menyediakan fasi litas 
sufrastruktur dan inrrastruktur bcrupa dcrmaga, gudang (CFS), lapangan 
pemunpukan comainer (CY) serta peralatan bongkar muat (Container Handling 
Equipment) yang memadai guna mcnjamin kelancaran dalam pengoperasian 
terminal. 
Pcnerapan teknologi modern khususnya pcralatan bongkar muat dalam 
rangka untuk mempcrccpat pckerjaan dan waktu bongkar muat diwujudkan dalam 
sisum muatan kcsatuan (Unit Load System I unit1:ation Contamensas1). 
Unitization muatan mcliputi bcrbagai cara agar sejumlah muatan berukuran kecil 
digabungkan menjadi satu kesatuan dan dapat dikerjakan (bongkar atau muat) 
scbagai satu kesatuan dengan ukuran tertentu. 
Penyatuan muatan menjadi kesatuan yang memiliki bobot yang berat 
mcnycbabkan manusia tidak mampu mengerjakannya, konsekwensi dari 
Unitization mcmerlukan digunakannya peralatan-peralatan mekanik seperti 
Ganrty crane, Reachstackcrs. Rubber tyred gantry dan Forklift adalah kurangnya 
kebutuhan akan buruh bongkar muat, akan tetapi hal itu menyebabkan proses 
bongkar rnuat mcnjadi cepal, efektif dan efisicn. 
r uqa~ IV:hit (/:.~.!1QI.2 I -2 
Tcrkait dengan penggunaan peralatan mekanik dimana memerlukan biaya 
investasi dan perawatan yang sedemikian besar dan mahal maka dalam 
pengopersaian termmal container dipcrlukan suatu pemahaman dan pengetahuan 
tentang prosedur operasi yang lcbih baik dengan tidak hanya terpaku pada 
opersional terminal konvensonal serta pengambilan keputusan yang tepat dalam 
perencanaan pemilihan dan pencmpatan rasio fonnasi peralatan pada tiap-tiap 
area handling terhadap perkiraan kebutuhan dan fluktuasi kebutuhan itu sendiri, 
dcngan demikian maka over kapasitas dari peralatan dapat dihindari sehingga 
unjuk kerja ( pe1jormcmsi) dan efisiensi dari terminal dapat tenvujud pada tingkat 
yang diharapkan . 
1.2. Permasnlahan 
Trend Pcrdagangan dan lalu lintas container yang masuk melalui TPS 
ccnderung mengalami fluktuatif hal ini didasarkan pada data Statistik 
menunjukan bahwa lalu lintas container yang masuk pada Tahun 1999 - 200 I 
hanya mencapai ± 800.000 - 900.000 TEU sementara kapasitas terpasang dari 
p.:ralatan bongkar muat di TPS mencapai 1,5 juta TEU ini berarti terjadi O\er 
capasitas sebesar 600.000 TEU dari fenomena diatas teridentifikasi dengan jclas 
bahwa: 
0 J umlah peralatan bongkar muat yang ada melebihi total kuantitas eksis 
yang ada 
0 rariasi formasi I konfigurasi peralatan bongkar muat ditiap area 
handling container bclum cfisien, terbukti dari tingkat utilisasi 
pcralatan yung masih rcndah. 
r v<JO~ Jll:htr ( K8 . 110!) I -3 
Kondisi ini diperkirakan akan mengalami stagnan hingga tahun 2005 
hal ini disebabkan kcgiatan expor-impor dikawasan Timur Indonesia khususnya 
dt Jawa Timur bel urn berJalan secara optimal sebagai akibat bel urn pulihn) a l..risis 
ekonomi, belum stabilnya nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika serikat serta 
masalah frivatisasi dan divcstasi sejumlah BUMN dan Bank yang tidak 
terselesaikan sclungga fungsi intermediasinya belum berjalan sebagaimana yang 
diharapkan. 
1.3. Batasan Masalah 
Didalam pcmbahasan masalah Tugas Akhir ini penulis memberikan 
batasan untuk mempem1udah proses analisa antara lain peralatan yang dievaluasi 
hanya rneliputi peralatan-peralatan yang ada di dermaga/ berth, Container yard, 
Container freight station (CFS) seperti Gantry crane type Post Panamax, 
Reachstackers, Rubber tyrcd gantry, Sky stacker dan Side loader serta forklift. 
1.4. Tujuan Pcnulisan 
Dari permasalahan yang sudah terindentifikasi, penulisao Tugas Akhir ini 
bertujuan antara lain : 
0 Untuk mcnghllung ballans traffic dan membuat trend traffic container yang In-
Out dlliap area handling kemudian mengevaluasinya. 
0 Untuk menganalisa pcrfonnansi operasional peralatan bongkar muat pada 
tiap-tiap area handling. 
0 Untuk menentukan suatu variasi formasi I koniigurasi peralatan bongkar muat 
yang tcpat berdasarkan hasil analisa perfonnansi pada tiap-tiap area handling. 
1-4 
1.5. l\lanfnnt Pcnulisnn 
llasil penulisan Tugas Akhir ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai 
pedoman bag1 pihak Tenninal Petikemas Surabaya (TPS) khususnya pada bag1an 
Operasional Equ1pmcnt dalam mengambil keputusan terhadap pengembangan dan 
penataan kembali peralatan bongkar muatnya baik untuk wakiu sekarang maupun 
pada tahun-tahun yang akan datang. 
1.6. J\letodologi 
Mctode yang digunakan unlUk menyelesaiakan penulisan Tugas Aklm ini 
meliputi · 
L Pengambilan data-data tcntang jumlah aliran container yang In - Out di 
TPS dari tahun 1999-200 I untuk selanjutnya <.lievaluasi dan dicstimasi 
traflicnya, hal ini dapat dilakukan dengan mcnggunakan metode 
kcseimbangan ( Ba/lancmg ) dengan menghitung jumlah container yang 
In-Out di tiap area handling bcrdasarkan status container. 
2. Pengumpulan data-data komposisi dan konfigurasi serta data operasional 
peralatan untuk selanjutnya dihitung dan dianalisa perfonnansi operasional 
pcralatan yang mehputi : Tingkat utilisasi peralatan , kecepatan perangkatan 
peralatan, kapasitas terscdia pcralatan, dan tiugkat occupanci ratio atau 
jumlah perbandingan antara kapasitas pemakaian!eksis dengan kapasitas 
terscdia scrtajumlah difference In-Take dari peralatan yang bcroperasi. 
3. Mctode kuadrat tinier prohrraming yaitu untuk memprediksikan aliran 
I tra!lic container untuk beberapa tahuo kedepan sehingga hasilnya dapat 
dipakai untuk mencntukan rasio formasi peralatan yang ideal pada tiap-tiap 
area hand I i ng. 
( U<JO~ i'Jnir ( /\~. 110 1) I -5 
FLOW C IIART PENYELESA I ~~ TlGAS AKHIR 
-
r . 
Pengambilan Data Data Meliputi : 
u Oat a 'I raffic/in-out container 
':J Data Traflic container yang thn 1999-2001 
0 Input data operasional in-out dari tahun 1999-
" 
2001 peralatan meliputi· 
Output,) ':J Input data Operasional 
r--
• Metered Operation Time Perala tan 
• Do .. n1ime v 
:J Data komposisilkonligurasi 
• Posible time 
• uo,es llandle peralatan pada tiap area 
0 Data ~ornpos•siikonfigurasi hand lin!! 
Peralatan yang eksis • 
~~ 
Analisa Bal lans Traffic: 
0 Mcnghitung traffic container 
" 
0 Balans Traffic Pada : 
f+ yMg in-out di area handling 
outplv 
. Area Berth 
( Ocrth, CY .CFS) . Area CY 1-+ 
Ocngan mctodc ballancing . Area CF 
A1tnlisa l'crrunnansi Opcrasional 0 Available time 
l'cralatan dengon menggunakan \ 0 Kecepatan Handling f+ analiso hasil pcrhitungan seearn 0 Difference In take -. nurncrik outpl! 0 Util itas peralatan 
0 Occupancy Ratio 
Anali sa komposi~i dan 
... 
kontigurasi peralatan rneliputi: 
" 
Terjadi over kapasitas terpasang 
0 Menghitung kapasitas Outpu;,) peralatan di tiap-tiap area i-. 
terpasang peralatan pada tiap v handling 
area handling 
r-
~ + Kajia11 Hasi/ Analisa " Penentuan rasio formasi Outpu;) v peralatan yang ideal 
v 
Belum Ya 
rJ Keeepatan r. 
\/ J Waktu 1 I I 
I Kesim pulan dan sa. an I 
~ Kapasitas f-. 
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BAB 11 
DASAR TEORI 
II . I Pcrcncannan Oan Pengcmbangan Terminal Container 
11.1.1 Umurn 
II -1 
Proses pcrcncanaan dan pcngcmbangan suatu unit tenninal petikemas 
mcmerlukan tingkat analisa dan pengambilan l<eputusan yang tepat terhadap 
berbagai aspek yang tcrkai t langsung dalam operasional suatu unit terminal 
petikemas, baik aspck kcbutuhan area atau lahan, fasi litas peralatan, penataan 
lay-out terminal, aspek pcnanganan muatan dan konfigurasi tenninal itu scndiri . 
.lika salah sa tu dari a~pck ini tcrabaikan maka sangat berpengaruh terhadap kincrja 
dari opcras ional terminal. 
Suatu metodc ideal untuk mengembangkan suatu tenninal container yang 
menggabungkan semua langkah dari beberapa proses pcrencanaan berdasarl<an 
tahapan dan aturan yang logis. Tahap pertama dari suatu perencanaan tenninal 
container yaitu harus dapat mengetahui kebutuhan keseluruhan areal yang 
dtperlukan dengan mcngidentifikasi bebcrapa faklor utama yakni mcnggolongl-.an 
kcbutuhan yang diperlukan dan menghitung kebutuhan areal yang diperlukan 
sesuai dengan l<cbutuhan tersebut, serta menetapkan kapasitas dan jumlah 
peralatan yang dibutuhkan 
ll.l.2. Mcnentukan Kcbutuhan. 
Proses bongkur rnuat container tidak harus secara normal dupat 
dipindahkan secara langsung antara Quay side ke moda transportasi darat, untuk 
itu diperlukan sua1u container yard pada terminal sebagai tempat transit untuk 
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sementara mcnunggu prosedur administrasi. Lebih dari 70 % areal tenninal 
digunakan untuk areal stacking jika dibandingkan dengan area lainya seperti 
CI·S , gate dan akscs rcl kcreta api yang hanya memakai 25 % dari keseluruhan 
area terminal, dcngan dcmikian jumlah dari ruangan yang diperlukan untuk 
handling dan storage harus sesuai dengan jumlah container yang diperkirakan 
akan In - Out sehingga tidak tedadi congesti, antrian serta gangguan terhadap 
aktivitas penanganan muatan. 
A. i\1cnghitung Kebutuhan Areal / Lahan 
Bcberapa fak tor yang mempengarubi jumlah container dalam area 
pennnbunan antara lain : 
I. /)imemi : Muatan container 20 feet secara umum dapat ditimbun lebih 
tinggi dan container refrig di handle dcngan container tidak standart 
(non standart container) atau beberapa cargo yang melebihi ukuran 
(Ow-ufgauge) yang tidak memungkinkan untuk ditimbun dalam box 
standart karena disebabkan oleh kcsulitan penanganan box besar pada 
ketingg1an 
2 Jem.v contamer: Contamer berbahaya dan container reefers sangat perlu 
untuk d1S1mpan pada pennukaan tempat atau dalam timbunan rendah, 
karena memerlukan suatu hubungan dengan pembangkit listrik. 
3. Sta111.1 Contamer : Jika container berada pada waktu yang lama pada CY 
sepcrti empty container bisa ditimbun lebih tinggi daripada yang akan 
segcra dipindahkan, bcgitu pula eksport dapat berupa timbunan block agar 
dapat ditangani dcngan mudah. 
f CX}OP f~hir ( /\~. /10 /) ll -3 
4. l'eralcucm : sccara nyata con1ainer hanya dapat ditimbun setinggi lima box 
(F1ve H1gh) tetapi karena pertimbangan waktu penanganan maka hanya 
bisa d1timbun pada level empat box sehingga penanganan container dapat 
d1lakukan dcngan sistcm "One over four" atau satu container melampaui 
empat container. 
Dengan mempertimbangkan semua faktor di atas maka adalah mungkin 
dilutung nilai tcngah kctinggian penimbunan Mean stackmg he1ght untuk 
container yard yang direncanakan aJ,'llr tidak terjadi tumpang tindih sehingga 
menyebabkan waktu t:enaganan container scmakin tidak efisien. Adapun nilai 
Mean Stacking untuk masing-masing container : Container eksport adalah : 
2,0 2,5 dan untuk Contaicr import adalah : I ,5. 
B. l)ertimbangan faktor Peralatan 
Scperu yang tclah dijclaskan sebelumya bahwa sesungguhnya pemilihan 
peralatan mcrupakan faktor pcnting dalam menentukan efisiensi dan efekufitas 
biaya dari operasi terminal container sehingga membutuhkan penimbangan lebih 
cermat dan logis. 
Dalam penanganan container ada terdapat ( 4 ) empat jcnis utama 
peralatan yang digunakan yang kaitanya tcrhadap kebutuhan dan penggunaan area 
container yanu : 
/. Ji·akror cha~.11s .1e1 
2. l'embawa :,traddfe 
3. Yurcl gwuri crane 
4. f.'ront-end fowler 
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Dalam prak-tek operasi terminal dapat dikelompokan berdasarkan 
pcnggunaan kombinasi dari jenis pcralatan tcrscbut sehingga mungkin ada yang 
lebih tepat penggunaanya untuk beberapa bagian operasi temtinal yang lainya. 
Untuk sis/em penangancm container dari jenis peralatan tersebut ada tcrdapal atau 
dibedakan atas 6 ( enam ) kategori yakni : 
I. Sistem Traktor - Trailer ( Tlte 1'ractor-1'railer System ) 
Dalam sistem ini container ditempatkan diatas c!lassis dan selanjutnya 
ditarik oleh trailer ke CY, sementara yard traktor memindahkanya dalam tenninal. 
dcngan demikian hanya tcrdapat scdikit gerakan container dalam CY schingga 
kcrnungkinan terjadi bahaya kcrusakan container sangat kecil, akan tetapi biaya 
(Budget ) yang diperlukan untuk sistcm traktor-chasis sangat mahal terutama 
untuk terminal high-throughput karcna sctiap chassis dibutuhkan untuk setiap satu 
container yang dihandle. 
Selain kekurangan dari sisi ekonomi ada beberapa kekurangan utama yang 
dirni liki olch sistem chassis yang ditinjau dari aspek operasionalnya yaitu 
luas tanah yang dibutuhkan untuk CY hanya setinggi satu container, dan ruang 
gerak harus disediakanharus cukup luas untuk lingkaran belokanya. 
2. Sistem Langsuug Straddle Carrier (Tize Straddle Carrier Direct System) 
Pembawa straddle merupakan jenis yang paling populer dari rencana 
penaganan container, dimana contamer ditimbun diatas yang lainya . Pada sistem 
langsung pcmbawa straddle mcmbawa container sccara langsung antara 
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.1/up - to - shore gamry crane dan dacrah stacking dan kemudian menempatkan 
dan mcmindahkannya dari daerah timbunan. 
Pembawa straddle mcmbutuhkan suatu perencanaan area I lahan yang 
bcrbeda secara keseluruhan dari sistem lainya, dimana biasanya CY dibagi 
mcnjadi blok dengan jumlah deret dan baris, serta dipisahkan oleh jarak roda. 
Blok dipisahkan oleh lorong akses dcngan Iebar sekitar 20 meter kcrcna sistcm 
mcmehki kecepatan yang relatif tinggi dalam mengstraddlc container schmgga 
harus ada cukup ruang untuk pergerakanya. 
Kekurangan utama dari pembawa straddle adalah rcsiko kerusakan 
t..:rhadap container dan pcralatan, biaya pemeliharaan yang cukup tinggi scrta 
umur pakai ( fije time) peralatan yang pendek 
3. Sistem Relay Pembawa Stradtlfe ( Tile straddle carrier Relay System) 
Pada sistem ini, container dilctakan lagi antara ship-to-shore gantry crane 
dan area penimbunan menggunakan yard tractor / trailer, dan pembawa straddle 
mengambil container dari jalan dan bcrgcrak sepanjang deret untuk menimbunya, 
s..:mcntara tractor dengan trai ler bcrgcrak disekitar CY dan kembali ke pelabuhan . 
Kelebihan utama dari sislcm relay pembawa straddle adalah dapat 
mengurangi biaya investasi yang dibutuhkan, dibandingkan dengan sistem 
langsung karena tidak lagi menggunakan pcmbawa straddle yang mahal untuk 
perjalanan antara pelabuhan ke area penimbunan, bagian opcrasi ini b1asanya 
dilakukan oleh traktor-trai ler yang relatlf lebih murah dan lebih muda 
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ditangani. Oiaya pcmelilmraun juga lebih murah karena pembawa straddle 
mempunyai jarak pcngangkutan lebih dekat. 
4 Sistem Yard Gan11y ( 111e l'ard Gantry 5)·stem) 
Transfer Crane atau Yard Gantry Crane meliputi bebcrapa baris dari 
container. Ststem 1111 mcnggunakan jalan kereta api (Rad moumed) atau 
mcnggunakan ban karct. Kcunggulan utama dari sistem ini kemampuan untuk 
dapat mcnimbun container sctinggi 5 boxes ( satu diatas empal J. 
Yang lebih tcrkcnal terpakai luas adalah yang menggunakan ban karct 
( Uubher Y),.C!d ) mel iputi 6 dun 7 baris container dan satu jalan raya truk dapat 
menimbun 4 tier. Untuk penyeraban , container dilakukan oleh kendaraan truk 
pada de ret yang ditcntukan, tidak ada titik penukaran "kisi-kiSI" ( gnd j dalam 
sistem ini. Jadi yard gantry crane hanya digwtakan untuk penimbunan I 
pembongkaran dan pcrpindahan antara posisi dalam deretan pada blok. 
Kcuntungan utama dari sistem yard gantri adalah penggunaan ekonomis 
dan aspeJ.. penggunaan arcailahan, sebagian besar disebabkan oleh kemampuan 
penimbunan yang tinggi dan tidak membutuhkan lorong yang Iebar pada setiap 
dcret container yang ada serta hanya mcmebutuhkan jalan yang rclatif sempit 
untuk roda gantry crane dcngan tnnbunan yang tinggi. 
Selain mcmiliki keuntungan utarna diatas, ada pula beberapa kerugian 
utama dari sistcm yard gantry crane adalah tidak seOeksibel sistem pembawa 
straddle ( .1trudd/e car!'ler). Mcskipun RTG dapat dipindahkan dalam CY ketika 
diperlukan, tctapi lidak dapal digunakan pada pelabuhan I terminal untuk 
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memindahkan container ~e CFS , sernentara rail-mounted gantry crane bahkan 
tidak bisa dipindahkan dari satu daerah penimbunan ke lainya. Kedua jenis 
terscbut juga sangat mahal, namun pemeliharaanya sangat baik, dengan 
do,~ntime yang rcndah mcnyebabkan mesin dapat terpelihara dengan baik 
5. Sistem From-end Loader (The From-end Loader System ) 
Suatu pendckatan yang bcrbcda dimana truk pengangkat beban berat 
dilengkap1 dcngan alat pembentang pengangkal atas I top-li ft ( frvnt-end) atau 
pcngangkat sam ping ( slde-/1jl ) . Dengan sistem ini juga kemampuan menumpuk 
container ~ompa i 4 box . 
Kcuntungan dari pcnggunaan dari sistem ini adalah kemampuanya 
bcrbagai pcke~joan yakni dapal digunakan pada banyak lokasi terminal 
pengangkatan, penimbunan, pemindahan ke dan dari pelabuhan, menerima dari 
atau menyerahkan kc kcndaraan jalan. Selain itu pula ada beberapa kelemahan 
dari penggunaan peralatan ini yaitu tidak bisa mengambil container dari dan 
antara kaki .1/up-to-.1/tore gamry crane, penggunaan laban dari tenninal sangat 
bcsar, !..arena pcralatan 1m memiliki lingkaran belokan sangat besar sehingga 
mengurangi densitas penumpukan dari container serta kecepatan operasi 
pcmindahan cendcrung Jambat sehingga kurang baik digunakan pada tenninal 
dengan thruoghput yang 11nggi ( karakfm diatas 50.000 TEUs tiap wmum). 
6. Sistem Kombinasi ( Combinatio11 System) 
Dalnm sistcm ini, pemindahan antar kapal dan CY dilakukan oleh 
seperangkat tractor I trai ler, semcntara pembawa straddle dib>unakan untuk 
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penimbunan dan pcnyerahan dari box container import, untuk container ckspor 
dit1mbun oleh rubber tyrcd gantry crane. 
Tujuan dan penggunaan Sistem kombinasi ini adalah untuk mengambil 
keuntungan maksimum dari semua kclebihan yang dimiliki oleh setiap jems 
peralatan yang digunakan didalam operasi dan untuk meminimalisir 
kekuranganya. Disamping itu, mengadopsi penggunaan sistem kombinasi adalab 
sangat sensitif dan dalam pcnggunaan biaya sangat efekiif, namun membutuhkan 
manajemen dan tl!naga kerja yang baik, pemeliharaan dan pengendalian suku 
cadang yang tcliti dan sistem komunikasi scrta pengawasan yang sangat efektif 
pada tenninal, scbab kescmpatan untuk terjadi kesalaban pengendalian dan 
ketidak cfisicnan sangat terbuka luas. 
Membandingkan baik buruknya semua jenis peralatan dengan tujuan 
menyediakan suatu dusar untuk pcmilihan yang tepat bagi terminal, ketika SIStem 
pcnanganan container yang cocok telah dipilih maka kembali terhadap !UJuan 
khusus yakni merencanakan pengembangan terminal dengan menentukan luas 
tanah I areal yang dibutuhkan . 
Jadi perhitungan kebutuhan area I lahan untuk sebuah terminal container 
dapat dilakukan dengan bcbcrapa prosedur / tahapan yakni : 
I ) Mengestimasi proporsi dari bcrbagai kategori (status) container yang 
diharapkan dari tcrm111al ( FCL, LCL, Empty, Transhipment ). 
2) Menggambarkan perkiraan luasan areal dan kontigurasi peralatan yang 
terdapat atau yang mungkin untuk suatu pengembangan tenninal. 
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J) Memilih sistem pcnanganan container yang cukup baik untuk terminal. 
4) Menghitung luas area yang diperlukan untuk Container Yard berdasarkan 
ukuran box dan stacing value. 
5) Merencanakan suatu lay out yang baik dan konfigurasinya dengan 
mempenimbangkan aspck pcralatan dan non stacking area yang telah 
d1tetapkan. 
6) Mcnghitung biaya cap1tal investment dan annual running dari tem1inal. 
C. t>cnetaJJan Kapasitas Dan J umlah J>eralatan. 
Penctapan kapasitas produksi yang diperlukan adalah suatu kunci 
pcnnasalahan pokok tidak hanya mcrancang fasi litas I peralatan yang baru atau 
ekspansi peralatan bongkar muat yang ada, akan tetapi juga untuk mengantisipasi 
pcriode operasi yang pcndck dimana lay-out dari terminal tidak bisa berubah 
begilu saja. Kcputusan mengenai kapasitas I Throughput container yang dalam hal 
ini juga ditcntukan oleh kemampuan peralatan bongkar muat yang tcrpasang 
menjadi begitu pcnting demi kelancaran dan pengendalian ali ran throughput yang 
m- out pada terminal. 
Kapasitas terpasang pcralatan bongkar muat secara umum diukur dalam 
bentuk unit-unit phisik yang ditujukan berdasarkan keluaran I out-put maksimum 
yang dihasilkan olch jumlah masukan ( Resources inpUI ) yang tersedia pada 
setiap periode opcrasi . 
Suatu ".,ad i kelayakan harus dibuat terlebih dahulu untuk mcncntukan 
berapa banyak kapasitas yang harus dipasang dan kapan kapasitas sebanyak itu 
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dipcrlukan. Adapun beberapa langkah yang umum digunakan didalam 
menetapkan kapasitas dan jumlah peralatan bongkar muat pada suatu unit terminal 
pc11J..cmas antara lam : 
• Penelapan kapasttas peralatan yang diperlukan dapat malalui informasi data 
berdasarkan hasll pcramalan kcbutuhan dan jumlah container yang akan 
In-Out pada tiap area handling. Ada pun balans Traffic container pada tiap area 
handling dapal dihitung dcngan pcrsamaan: 
BT • .lumlah Status Container in/out di area Handling X IOO% ... . (2.l) 
Jumlah Throughput 
Dimana: 
• formulasi alternntif-altcrnatif untuk memenuhi kapasitas yang dibutuhkan 
mendatang, ini dapat dilakukan dengan: 
Pemilihan dan penetapan tipc teknologi yang diaplikasikan. 
Penctapan kcbijakan scntralisasi atau disentralisasi terminal. 
Kemungkinan mclakukan sub-kontrak. 
• Anah~•~ dan evaluast altcrnatif, ini dapat dilakukan dengan cara: 
Pengambilan kcputusan yang didasarkan pada faktor-faJ..-tor ckonomi, 
scpcrti biaya, revenues, dan resiko-resiko lainya. 
Dampak yang bersifat strategis seperti : kompetisi, Oeksibilitas, kualitas, 
dan pcnyesuaian organisasi I manajemen. 
• Pilihan kapasitas pcralatan yang optimal dan implementasi rencana 
pcngcmbangan ku)J:lSitas yang tclah dinunuskan. 
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Agar penentuan JCnis peralatan sena kapasitas peralatan itu sendiri tidak 
menimbulkan Oemurrace yang berlebihan , maka seharusnya dipilih berdasarkan 
efektilitas fungsional dan tingkat elisiensi yang tinggi. Disamping penentuan 
jumlah peralatan mi, suatu keputusan yang tepat didalan1 pemilihan jenis/tipe 
peralatan itu sendm juga merupakan langkah yang harus diperhatikan benar-
benar. Pemilihan altcrnatif penggunaan type peralatan tertentu pada dasarnya 
diland~si dengan pcrtimbangan-pcrtimbangan yang bersifat teknis dan ekonomis. 
Untuk kcpcrluan pencntuan jumlah peralatan yang dibutuhkan maka ada 
bebcrapa imformasi yang harus dikctahui sebelumnya yaitu, volume produksi 
yang dicapni, cstimasi skrap pada sctiap proses operasi serta waktu kerja standart 
untuk proses operasi yang berlangsung. Selanjutnya untuk meueutukau j umlah 
peralatau - dalam hal ini bisa pula untuk menentukan jumlah operator yang 
diperlukan untuk aktivitas operasi , maka rumus umum berikut ini dapat dipakai 
yaitu ; T I' N • --- ..................... ... .. .... .......... ........... .. . ( 2.2 ) 
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Dimana : 
P = Jumlah box container yang dihandling oleh masmg-
masing unit peralatan per periode waktu kerja 
( box/ tahun). 
T • ( MOT ) Total waktu pengerjaan yang dibutuhkan untuk 
proses handling yang diperoleh dari hasil perhitungan 
secara teoritis (jam I unit produk. 
D Waktu operasi kerja peralatan tersedia ( posible time ), 
dimana untuk tiga shif kerja D = 24 jam I hari. 
E 
-
Faktor cfi siensi kerja peralatan yang disebabkan olch 
adanya set-up, break dovm, repair atau hal-hal lain yang 
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mcnycbabkan terjadinya idle. Harga yang urnum diambil 
dalam hal ini berkisar amara 0,8 - 0,9 . 
N ~ J umlah unit peralatan yang dibutuhkan . 
11.2. Dasar-Dasar I'emilihan Fasilitas Peralatao 
Scpeni telah dtjclaskan pada awal bab sebelwnnya bahwa penetapan 
besarnya kapasitas tcrpasang pada peralatan bongkar muat adalah suatu kunci 
permasalahan pokok tidak hanya merancang fasilitas I peralatan yang baru atau 
ckspansi fasilitas yang ada, akan tetapi juga untuk mengantisipasi terjadinya 
penurunan maupun kenaikan arus muatan I baraog yang sangal signifikan dalam 
periodc tcrtentu, namun dalam menetapkan dan meuentukart jumlah kapasitas 
terpasang pcralatan tidak mclebihi jumlah container I muatan yang akan dihandle 
schingga tidak tcrjadi apa yang disebut Demurrace dan ln-cjjicient Use 
Of l~·quipment yaitu extra cost yang keluar sia-sia akibat fasilitas pcralatan 
bongkar muat dtbiarkan idle untuk beberapa waktu dan kelebihan penggunaan 
fasilitas berinvestasi bcsar untuk digunakan pada pekerjaan yang scharusnya 
mampu ditangani hanya olch sebagian unit peralatan tersebut. Peralatan bongkar 
muat seharusnya dipilih berdasarkan efektifitas fungsional dan tingkal efistensi 
yang tinggi. 
Secara umum proses pcmilihan peralatan bongkar muat perlu diperhatikan 
beberapa hal yang terkait dengan penanganan muatan antara lain : 
0 Jenis dan ukuran dari beban yang akan ditangani, misalnya untuk beban 
terpadu (11111/ load) hal ini dapat di lihat dari : bentuk, berat dan volume 
scdangkun untuk bcban tumpahan (bulk load) dapat di lihat dari : 
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ukuran gumpalan, volume, bcrat, sifat-sifat kimia, temperatur dan sifat mudah 
remuk (fnabtluy). 
0 Kapasuas per jam dari unit peralatan. Kapasitas pemindahan peralatan crane 
dengan lintasan atas (Overhead Traveling Crane). Yang mengikuti siklus 
tcrtentu dengan siklus kcmbali tanpa beban, yang hanya dapat beroperasi 
secara cfcktif bila memiliki suatu kapasitas angkat (fifimg capac1ty) yang 
cukup tinggi dan kecepatan pada kerja cepat (stenuuus duly) dimana 
berdasarkan standar yang direkomendasikan oleh /SO dan Maker yakni 
maksimal keccpatan perangkatan box container = 25 box per jam. 
0 Metode pengumpulan muatan. Pemuatan pada kendaraan dan pembongkaran 
pada tuj uan berbcda, karcna beberapa jenis peralatan membutuhkan alat bantu. 
0 Karakteristik proses pcmindahan muatan I beban. 
0 Kondisi lokal yang spesi fik termasuk ukuran dan bentuk den11aga, lapangan 
penumpukan dan gudang penyimpanan (CFS). 
Pemilihan peralatan bongkar muat juga ditentukan oleh pertimbangan 
lcntang kemungkinan pengembangan pelabuhan. Setelah seleksi dari sekian 
banyak peralatan bongkar muat dari segi teknis dan operasionalnya, perlu 
d1bandingkan pula dcngan segi ekonominya. Menurut evaluasi ekonomi 
dari berbaga1 tipe peralatan, baik dari segi pengeluaran modal (Capital outlay) 
dan biaya operasional (Operatwnal Cost) perlu dipertimbangkan. 
11.2.1 Karaktcristik Umum Pcralatan Pengangkat 
Parameter tcknik yang utama dari sebuah pesawat pengangkat adalah : 
- Kapasitas angkat (lifimg capacity) 
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- Berat mati pcsawat (dead we1ght) 
- Keccpatan bcrbagai gerakan 
- Tmggt pcngangkatan (liftmg he1gl} 
- Ukuran-ukuran geometries (geometrical dune/Ilion) dari peralatan sepeni 
rentangan, jangkauan dan sebagainya. 
Semua pcralatan pengangkat diklasifikasikan menurut Kerja Periodik dari 
pcralatan dun Kapasitas Per Jam dapat ditentukan dengan rwnus : 
Kapasitas Per Jam (Qhr) = n . Q lhr (2.3) 
dimana : 
n - Jumlah siklus mcsin per jam 
Q = Berat beban hidup (life load) dalam ton 
Untuk pengangkatan bcban terpadu (Unit Load) maka Q dimaksudkan 
sebagai berat sepotong beban dalam ton : 
Q= V:y (ton) (2.4) 
Jika bcban tumpahan (bulk load) 
Q=Vy .............................................. (2.5) 
Total kapasitas angkat (total load lifiing capacity) dari peralatan : 
(ton) ........................... (2.6) 
dimana : 
Q = bobot hid up dari beban, ton 
G • bobot grip (bucket atau grap), ton 
Jumlall siklus per jam adalah : 
n 3600ht 1 ... ....... .. ...... ... ... ... ... (2. 7) 
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dimana : 
LIt • JUmlah "'aklU dalam detik )ang dipakai pada orientasi individual tiap satu 
siklus yang tergantuns pada. kecepatan, gerakan. lintasan dan tinggi 
pengangkatan dll 
11.2.2. Perhitungan Performance Operasional Peralatan 
Kincrja suatu pelabuhan adalah merupakan out-put dari ttngkat 
keberhastlan pclayanan I penggunaan fasilitas atau alat-alat pelabuhan pada 
pcriode tertentu yang ditctapkan dalam ukuran satuan waktu, satuan bcrat, ratio 
perbandingan I proscntasc atau satuan lainnya. 
Pcrfonnansi pcralatan bongkar muat dipclabuhan dapat dinilai dari 
bcberapa faktor yaitu antara lain : 
I. Waktu Tersedia (Possible Time) adalah jumlah waktu yang diperhitungkan 
untuk dnpat dimantaatkan bagi keperluan penggunaan alat/fasi litas. 
PT = jumlahjam shin kerja Xjumlah waktu peri ode tertentu .... (2.8) 
2. Wakttl Siap Operas/ (Avw/able Time) adalahjumlah waktu (jam) yang tcrsedia 
untuk fasihtaslalat dalam kondisi siap operasi (siap digunakan). 
AT = PI'- DT xiOO% 
PI' 
...................................... (2.9) 
3. Waktu Rusak/Perbaikan (Down Tuue) adalah jumlah waktu (jam) fasilitas alat 
dalam kondisi tidak dapat dioperasikan karena sedang diperbaik.i. 
DT = PT - AT (2.10) 
4. Tingkat Pemakttian I Utilisasi yaitu perbandingan antara jumlah waktu 
pemakaian dengan waktu tersedia yang dinyatakan dalarn prosentase 
U .1. . MOT- DT OO"' II ISU$1 = XI /0 
PT 
.. ...... . (2. 11) 
r V<}01> /tkhlr (/\? . 110!2 
Dimana : 
MOT = Real1saS1 waktu operasional peralatan 
DT • Down time 
PT - Poss1ble time 
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5. 1\ectr•lfa/1 Perangkatan box Collfainer yaitu Perbandingan jumlah container 
yang dihandle oleh umt peralatan tertentu dengan waktu operasi peralatan 
yang terealisasi dilapangan. 
Kp _ Jum/ah Container Ytmg /Jt Handling B s/J (2 12) oxe am ..... . 
MOT 
6. Kapasitas tersedia ialah jumlah kapasitas teoritis yang dapat dihasilkan oleh 
bcbcrapa unit peraluum yang beroperasi dalam peri ode tertcntu. 
KT • KP ( PT - DT) I:E (2.13) 
Dimana : 
1: E ~ Jumlah unit pcralatan yang beroperasi 
I: Box - Jumlah box yang dihandling per periode tertentu 
MOT = Jumlah realisasi waktu operasional peralatan 
7. Occopancy ratio yallu perbandingan antara kapasitas pemakaian dcngan 
kapasitas yang tcrsed1a yang dinyatakan dalam prosentase 
_ Kapas1tas Pemakaian 0 OR - xlOOVo .... .. ... ...... ... (2.14) 
Kapasitas Tersedia I Terpasang 
8. Difference Jn-take ialah selisih jumlah kapasitas yang seharusnya masuk pada 
saat peralatan dioperasikan 
01 = Kapasitas Tersedia - Kapasitas Pemakaian .. .... .... . " (2. 15) 
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Diusahakan nilai d1fference in-take ini sekecil mungkin atau sama dengan 
kapasitas pemakaian agar tidak terjadi demmurance yang berlcbihan serta 
In-Efficient Use Of Equipment yang dalam hal ini sangat merug1kan perusahann 
11.3. Peramalan I forecasting T raffic Container 
Peramalan arus barang/containcr untuk perencanaan pelabuhan dan 
penataan peralatan didasarkan pada data historis dan data waktu sekarang. Arus 
barang /container dapat berubah akibat dari pertwnbuhan ekonomi, industri, 
demogran, politik, dan pcrkcmbangan tcknologi. Teknik peramalan dapat dibagi 
menjadi tiga katcgori yai tu ume series, model budding, dan analisa inpu1-o111put 
(frankel , 1987 ). 
Untuk mcramalkan jumlah throughput di masa yang akan datang dipakai 
proycksi trend dengan analisa regresi yang tercakup dalam lime series. Analisa 
terhadap masa lampau penting karena hal ini akan memberi kesempatan kepada 
pembuat keputusan untuk mengctahui ramalan dari aktivitas yang akan datang. 
Model 11111e senes digunakan ketika hanya sedikit yang diketahui tentang proses 
perubahan dari variabcl yang coba diramalkan. Pada analisa time series terdapat 
tiga met ode ) aitu trmd limer. tre11d 11on linier dan trend ekstrupolust 
ek..1ponenwul. 
11.3.1 Analisa Trend Linicr 
Trend linicr merupakan titik petunjuk dari gerak runtut waktu (lime series) 
untuk jangka panjang dimana ditunjukan dengan menggunakan gra(ik lurus 
bcrgradien positif maupun bergradicn ncgati f. Garis lurus yang digambarkan pada 
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grafik menunjukan sistem koordinas1 persegi panjang yang dapat dinyntal..an 
dengan persamaan : Y a+ h X. 
Dimana : 
...... .................... ......... (2.16) 
Y t/(•pendmtmrwhel (jumlah trafiic container) 
X - mdependenf •·unahel ( Tahun ) 
a - 11nggi ordinal dari tillk nul sampai perpo10ngan terhadap garis lurus Y 
b - slope garis lurus 
Menurut Kustituanto dan Badrudin, (1995), metode kuadrat terkecil 
adolah mctodc yang paling sederhana untuk mencari trend garis lurus dengan 
1ncninggalkan lak tor subycktif dalam pcnggambaran. Metudologi yang dipakai 
lll1luk mcmpcroleh trend linicr dengan menggunakan metode kuadrat terh.ccll 
adalah sebagai bcrikut : 
I. Membuat tabcl untuk rnenghitung !:Y, LX' dan LXV. 
2. Memilih tahun dasar kemudian menambahkan atau mengurangkan nilai dari 
tahun dasar pada kolom X sehingga didapatkan nilai LX = 0. 
3. Mcndapatl..an n1la1 a !:Yin dan niali b = :EXY I l:X 
4. Mcmasukkan mlai konstallla a dan b sena mengganti mlai X sesuai dengan 
interYal dcngan tahun dasar untuk mendapatkan perarnalan. 
11.3.2. Annli~u Rrgresi Linier 
Sccara umum antara trend linicr dan regresi linier adalah sama, tetapi 
scd1k11 ada pcrbcdaan dimana variabcl kcputusan, maka dipakai metode parabola 
pangkat dua Pac.la mctodc parabola pangkat dua digunakan persamaan polinomial 
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pangkat dua yang dipcroleh dengan menggunakan metode kuadrat terl.ecil , 
dimana persamaannya adalah : 
................................. ... (2.1 7) 
Dimana : 
Y • Depende111 Varwbel ( Jumlah Throughput Container ) 
a ~ 
L(Y)- ci:(X 2 ) 
II 
b - !:(XY) 
L(X 1 ) 
X e f)epentfelll Vlll'lttbef (tahun) 
11.3.3. Analis!l T rend Eksponensial 
Trend gralik dapat digambarkan melalui gambar semi logaritma dalam 
bentuk garis lurus maupun kurva non tinier. Trend eksponensial dapat berupa 
garis lurus pada gambar semi log dan dapat berupa kurva pada gambar aritmallk. 
Menurut Kustituanto dan Badrudin, ( 1995), persamaan eksponensial yang 
digunakan adalah . Yc- a b' Jil.a persamaannya dilogaritmakan 
Log Yc = log a ... (log b) X 
Jil.a EX - 0 dengan demikian Konstanta a dan b dapat dicari dengan 
mcnggunakan rumus sebagai berikut : 
.::.r..:..:lo~g .:....)' Log a = 
II 
L b I( X log l') og .. L\'2 
..... . ......... ........... . ........... (2. 18) 
......... ... . ... ... ...... ...... .... (2. 19) 
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Y • dependent l'l.ll'label (jumlah throughput container) 
X e mdepende/11 variabel ( tahun) 
Forecasting I ramalan kcgiatan yang akan datang dapat dibuat dengan 
metode eksponens1al. Mctode eksponensial digunakan untuk menghitung nilai 
trend pada masa yang akan da1ang berdasarkan persamaan trend dengan 
mengubah sclisih tahun (X) dcngan tahun yang dikehendaki. 
11.3.4. Analisa Trend Polinomial 
Selain dari analisa lrcnd linier terdapat juga hubungan dua variabel yang 
mungkin lebih baik jika digambarkan dalam kurva parabola. Analisa regresi 
parabola atau pcrsama::tn polinomial pangkat dua yang diperoleh dengan kuadrat 
terkeci l. J>oda unalisa ini terdapat dependent variabel (Y) yang mewakili data 
jumlah throughput container yang akan diramalkan dan independent variabel (X) 
yaitu berupa data tahun, dcngan persamaan sebagai berikut : 
N I . ! _(:.:..Y.!...) -~C:.::L~( '..:...\' 2~) •ma --
ll 
Nilai b 
................. . ............ ... ... (2.20) 
..................... ... ............ (2.21 ) 
(2.22) 
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11.4. Pcngertinn Sirnu lasi 
Simulasi mcrupakan salah satu cara anal isis, digunakan untuk rnenganalisa 
operasi dan proses yang kompleks dari suatu sistem [Pegden, 1995]. Dalam 
kchidupan sehan hari, simulasi dapat dtpakai untuk perencanaan dan 
pcngendahan dari suatu ststem, sepeni halnya perencanaan dan produksi, proses 
desain serta operasinal peralatan / equpment. 
Peranan sunulasi adalah membantu merespon adanya perubahan yang 
terjadi dalam suatu sistcm akibat pcngaruh inetrnal maupun ekstemal. Adapun 
tujuan penggunaan simulasi ialah: 
A. Untuk mcmnhami pcrilaku sistcm 
B. Membuattcori-tcori a tau hipotesa dnri sistem yang diamati 
C. Menggunakan tcori-tcori ntau hipotcsa tcrsebut untuk memperkirakan perilaku 
sistem yang akan datang yai tu hasil atau efek yang dihasilkan apabila terjadi 
perubahan-perubahan dalam sistem atau dari tek.nik operasi sistem. 
11.5. Pengertian ) lode! 
Model adalah pcnycrderhanaan I abstraction dari realitas, yang mcwakili 
sejumlah objek atau aktivitas yang disebut dengan entitas ( entity). Jika sistem 
merupakan bagian dari rcalitas yang merupakan focus utama studi, maka bentuk 
penggambaran dari sistem di\\Ujudkan dalam sebuah model 
[ B. Khoshncvis, 1994 ]. Atau dengan kala lain bahwa model adalah refresentasi 
duri si~tem yang digunakan sebagai sarana eksperimen serta dapat dimanipulasi 
scsuai dengan tujuan utama dalam pengkajian sistem tersebut. Jadi dengan 
mcnggunakan model rnaka keuntungan yang bisa diambil yaitu mempennudah 
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analisa terhadap suatu sistem dengan menggunakan alat bantu seperti 
pemograman komputcr, persamaan dan model fisika. 
11.5.1 Penggolongan Model 
Model Stmulasi dapat digolongkan dalam berbagai golongan. 
Penggolongan ini berdasarkan pada perbedaan dari model tersebut dan tidak 
mengacu pada kondtsi nyata sistem yang diwakilinya. 
Model dapat dikatagorikan mcnurut jenis, dimensi, fungsi, tujuan pokok 
pengkaj ian atau dcrajat kcabstrakanya. Penggolongan model simulasi pada 
dasamya ada 3 (tiga) mctodc yaitu : 
• Motodc lkonikl Fisik 
Yai tu penggambaran tisik dari suatu sistem, baik dalam bcntuk ideal 
maupun skala yang berbeda. Sebagai contoh suatu model simulasi dapat bcrupa 
miniatur yang sama dari suatu objek, atau itu dapat berupa suatu bentuk dari sifat 
utama dari suatu sistcm. Model simulasi seperti ini digunakan untuk tujuan 
pendidikan scpcrti halnya simulator penerbangan dan mengemudi, peta untuk 
pelatihan navigast darat, etc 
• Model Analog I Diagramatis 
Dapat me\\akili suatu dinamik , yaitu keadaan berubah menurut waktu. 
Model mi lebth senng dipakai dari pada model ikonik karena kemampuan untuk 
mengetengahkan karaktcristik dari kejadian yang dikaji. 
• Model Simbolik I Matcmatis 
Fonnat model simbolik dapat berupa bentuk aogka, simbol dan rumus. 
Jenis model simbolik yang umum dipakai adalah suatu persamaan (equation) atau 
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l.eudaksamaan . Pada umwnn}a, model matcmatis dapat diklasifikasikan menJadi 
dua bagian yaitu model slatis dan model dinamik. Model statis mernberikan 
infonnasi tentang peubah-peubah mudel hanya pada titik tunggal dari wuktu. 
Model dinamik marnpu menelusuri jalur waktu dari peubah-peubah model. 
II. 6. Aplikasi Simulasi Komputer 
Penggunaan aplikasi strnulasi komputer telah banyak diterapkan daberbagai 
bidang, salah satunya dibidang indutn kemaritiman, seperti industri penyediaan 
jasa pcnyeberangan, yang mana aplikasi sirnulasi dapat digunakan untuk 
mencntukan waktu kedatangan dari suatu kapal, jumlah peralatan angkat 
(crane} yang mencukupi untuk suatla terminal petikemas dan sebagainya. 
Adapun aplikasi Simulasi dari berbagai bidang dapat dilihat di label 
dibawah ini . 
Tabtl 2.1. At>lil.asi Simulasi Komt>ultr 
Tipe Sistem Tah:tp desain, perencanaan dan 
oocrasinal 
Sistem Manufaktur /)ewm pahrik dan lay out 
Continuous improvement 
Capacity managemelll 
fenjudualan dan komrol 
Material handlmg 
Sistem Transponasi Pe1jormansi sistem kerata api 
fenJadualan dan rvUIII1J!, kapal 
Ko111rol dan lalu luuas kapal 
Opera.\'/ terminal dan depat 
Sistem komputer dan komunikasa Evaluasi perfomansi 
A nalisu keandalan 
Analisa a/iran kena 
Perencanaan dan pcngendalian proyck l'erencanaan produk Analt~a pasur 
J>erencanaan aktlvttas konstmksi 
AktlVltas oeniadwalun orUI•ek 
t 
Perencanaan financia l l'engambilan keputusan 111ves/C1.\i 
Ana/isa a/iran kas 
l'emlaian restko 
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I Tipc Sistcm Tabap dcsain, pcrcncanaan dan 
ooerasional 
Penclitian lingkungan dan ekologi Pengenda/ian bmyir 
l'engcndalian polr~~i 
( lflltsuM dan ultreml!lll!rgt 
Afanujcmen petemuka11 
Ststem keschatan AfwluJemell sup/at 
1 Penjadwa/an kamar operast 
l'erencanaan tenaga kerja 
Evaluasi kebijaka11 lran~plalllll.<t 
I Ul'f!.Qil 
11.6.1. Tahapan Study Simulasi 
Sctclah rnengctahui jenis-jcnis dan keunggulan model sirnulasi komputcr, 
maka tahap bcrikunya adalah mengetahui bagaimana cara pembuatan model 
simulasi komputcr. 
Pada umunyn simulasi dapat dipandang sebagai aktivitas yang memeliki 3 




Dalam pral..tek kctiga fase tersebut sulit dibedakan. Pemograman akan 
mengalami kesuhtan tanpa adanya suatu model yang sesuai dan eksperimentasi 
tidak mungkin dilakukan tanpa adanya suatu program komputcr. Berdasarkan 
pcngalaman, cksperimentasi scring membawa perubahan model dan program 
Sllnulasi, sehingga fasc illlmcmcliki keterkaitan dan tidak dapat diabaikan 
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Dari ketiga fasc tersebut dapat diuraikan langkah-langkah yang lebih 
tcrperinct dalam mclakukan studi smmlasi pada gambar skema dibawah ini 
disajtkan urutan tahapan ) ang dtperlukan dalam melakukan studi simulasi. 
I Fonnulasi masalah 
l 
I S~siiikasi Model ~ 
,~ 
~· Membaneun Model McnfCmhons,ko.n .. .. - Men~umpulkRn d:n.'l .. 
"' 





~ Simulasi model Mc11jalankan model .. 
"' 




Menggu11akan Model I 
-, 
" ~Pendukung pengambilan kepulusan I 
Gambar.2.l. SJ.ema Pembuatau Studi Simulu>i 
121 Formulasi 1\lasalah 
Langkah penama dalam proses pemecahan masalah adalah membuat 
formulasi masalah dengan memahami konteks masalah, mengidentifikasi 
tujuan akhtr proyck, mcnctapkan ukuran performaosi, menetapkan tujuan 
spcsi fik pennodclan dan mendefenisikan sistem yang dimodelkan. 
Dengan mendefinisikan tujuan yang jelas dalam pembuatan model simulasi 
komputer, maka pembuat model dengan mudah melaksanakan tahapan-
tahapan pcmbuatan model simulasi komputcr. Ukuran performansi yang jelas 
akan mcmudahknn unalis untuk membuat model sesuai dengan apa yang 
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dikehcndaki dan memudahkan untuk mclakukan evaluasi tcrhadap berbagai 
macam nltcrnati f model. 
li:l Spesifikasi Model 
Untuk mcmbuat model harus memahami struktur dan aturan-aturan 
operasi sistem. Model yang baik memeliki kecenderungan untuk dipahami 
dan mempunyai deta1l yang cukup untuk merefleksikan karakteristik sistem 
yang penting. 
0 Pembuatnn Model 
Pembuatan model terdiri dari tiga tahap sebagai berikut : 
I ) Meng.:mbangkan Model Simulasi 
Pembuatan model scharunya intcraktif dan ditampilkan sccara grafis 
karcna scbuah model tidak hanya didefcnisikan dan dikembangkan, telapi 
juga secara kontinyu akan didefenisikan ulang, dimodifikasi. Cara 




Membuat skema input 
Mcmbagi model mcnjadi elcmcn-elemen yang logis dan relatif kecil 
Membcdakan antara pergerakan fisik dan ali ran informasi pada model 
• Mcmbuat dan mcnyimpan dukumentasi yangjelas pada model 
2) Mengumpulkan Data 
Jenis data yang harus dikumpulkan untuk mendukung permodelan dan 
proses simulasi mcliputi data yang menggambarkan sistem, data yang 
memberikan ukuran pcrformansi sistem aktual dan data yang 
menggambarkan altcrnatif yang akan dievaluasi. Data yang 
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mcndcskripsil..an sistcm bcrhubungan dcngan srtuktur sistem, komponcn-
kornponcn, intcraksi antara komponcn dan operasi sistem. 
3) Menetapknn kontrol Eksperimentasi 
Suatu .wmu/u.\1 ru11 adalah suatu eksperimen yang menghitung dan 
menyimpan status model dari suatu state awal menuju state akhir. Pada 
model nctworl.., statu5 model direfleksikan dengan jumlah entiti didalam 
nerwork dan lokasmya pada al.;ti,·itas node-node. Sebagai contoh suatu 
cnlll l pada aktivitas pcrmcsinan untuk mengidentifikasi mesin adalah hu.1y. 
Jumlah cntiti yang me11uggu pada node sebelumnya memberikan status 
jwnl<th job yang mcnuggu untuk diproses. 
Keunggulan model simulasi adalah bahwa perubahan status model secara 
jclas eli idcnti(ikasi dcngan pembahan status sistem, sehingga evaluasi 
yang dibuat pada model dapat secara langsung diterjemahkan menjadi 
cmluust l'ctrwhel 1·i.11em 
Dtdalam mcnctapkan kontrol o!ksperimcn , impom1asi yang harus 





Waktu m1al dan akhir,Jumlah rwmmg dan infomasi kontrol 
Status variabcl yang akan diukur perJurma11smya dan bentuk tampilanya 
I:".WI/IIct.ll stutt.lttk, tcnnasuk proscdur cstimasi variasi , metode perhitungan 
ungkat kcpcrca) aan dan teknik reduksi variasi 
File dan data ha.1e tcmpat penyimpanan in-put dan out-put 
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0 Simulasi Model 
Tahap simulasi tcrc.liri dari sub tahap scbagai hcrikut: 
• Rum1111~ ( mcnjalankan ) model 
• Verifikaslmodel 
Verilikast merupakan proses yang menetapkan bahwa simulasi yang 
c.lijalankan sudah sesuai dengan spcsifikasi model yang telah dibuat. Salah 
satu rnctode 'eritikasi adalah mcncliti bahwa tiap clcmcn model sudah 
d1gambarkan secara bcnar. 
• Validasi model 
Validasi proses untuk mcncntukan bahwa model simulasi c.lapat 
digunaknn scbagai representasi ~istcm. Validasi biasa dilakukan dalam 
pengujtan data in-put , elemen-elemen model, subsistem dan titik 
interface. 
• Pencntuan akhir model 
!i'I Pendukung l'cngambilan l'eputusnn 
Tahap akh1r dari pcnnodclan dan proses simulasi adalah mcmberikan 
dukungan pcngambtlan keputusan. Aktivitas utama adalah mendapatkan hasil dari 
presentasi dan dokumcntasi model serta out putnya, 
II. 7. Pembualan Model Simulasi 
Model ~1mulasi adalah abstraks• dari sistem. Dalam membuat sebuah 
model pcrlu d1hhat bagaimana sistcm dapat ditcrjcmahkan dalam scbuah model 
dcngan menggunakan kerangkah yang terscdia dalam sistem. Tcrdapat bcbcrapa 
cara dimana karaktcristik sistem khusus dnpat dipresentasikan dalam simulasi. 
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Dalam pembuman model sunulasi ada 2 ( dua ) cara : 
:J Memodelkan Entiti 
::1 Mcmodelkao Risou:ces 
Risources diklasifikasikan bcrdasarkan karakteristik fungsional tcrbagi 
ala~ beberapa bagian )aitu l?uute locatio resources. General use re.\ources, 
t'll/11111/tllb/e re.wurces dan Materialltamllmg resources. 
0 Material handling Resources 
Tipc material handlmg equ1pment sccara wnum dikategorikan mcnurut 
k ;~ raktcristi k pokok opcrasinya tl:lpat dibcdakan sebagai bcrikut : Con veyor 
lllrlll.ltnal ve!tic/es, A utotttal 1k .\lOra/!.<!, Auto111ated Guided Vehicle Sistem, Creme 
danlloisls serta robot. 
Material handling yang dibahas disini adalah · industri vehicles 
Memodelkan indutrial vehicles adalah mcmeodelkan dengan mcnggunakan : 
a Ukuran pcrformansi yang d1butuhkan yaitu : 
- Waktu Respon 
- Kemampuan kcrja pcralatan 
- Percepatan atau pcrlambatun peralawn 
Kemamruan laju kcmbali pcralatan 
b. Variabel keputusan yang dibutuhkan : 
- Jumlah peralatan yang dibutuhkan 
- Jumlah kcccpatan yang dtbutuhkan 
Kapasitas yang dihandling 
Dengan menggunakan tahapan-tahapan pembuatan model yang sudah 
diuraiJ..an s~belumnya, maka tnput data dari masing-masing ukuran perfonnansi 
d11nasukan untuk di runmng, guna mcndapatkan suatu output data scbagai suatu 
variabcl kcputusan yang dibutuhkan. 
BABIII 
TINJAUAN SISTEM PELAYANAN DAN 
PROSES BONGKAR MUAT CONTAINER 
DITERMINALPETIKEMASSURABAYA 
ru p~ f:kh~t._(!\'5. !701) Ill - I 
BAB lll 
TlNJAUAN SISTE1\·11'ELA YANA!'I DAN PROSES BO!'IGKAR 
MUAT CONTAINER Dl TERMINAL PETIKEl\lAS 
SlJ Ll.ABAYA 
Ill. I. Sistem Pelayaoao Pctikemas I Container. 
Penyediaan jasa pclayanan petikemas kepada para pcngguna jasa yang 
dapat menjamm pengiriman barang )ang aman, efisicn, dan tcpat waktu mutlak 
diperlukan sebagai wujud onentasi layanan yang berstandart mternasional 
sehingga dapat mcningkatkan produktivitas dari tenninal petikemas (pelabuhan) 
dan juga tingkat kepuasan pclanggan dapat terpenuhi. 
Sistem pclayanan petikemas di TPS baik pelayanan teknis dan 
administrasi seperti sistem komputcr baru untuk operasional tenninal dan nota 
rampung scrta penyediaan fastlitas baik bagi TPS maupun .1/uppmg /me uuwk 
mclakukan dan mengctahui kondisi aktual sistem perencanaan dan pengcndalian 
pctikcmas serta kemampuan untuk menggunakan petukaran data secara clck1ronik 
dan modern sehingga proses pclayanan lebih efektif dan efisien. 
Sistem pelayanan pctikcmas tli TPS secara unwm tlapat tlibagi atas dua 
bagian : 
I. Sistem Pelayanan Peukemas Ekspor lmpor / lnternasional 
2. Ststem Pelayanan Pettkemas antar pulau I Domestic. 
Dcngan jenis pelayanan yang meliputi : 
It! !'elayanan foaclmg pettkf.!mas adalah proses pemuatan petikcmas dari 
container yard ke kapal dan tlari alamat pengirim kc kapal sctclah agcn 
(u;o~kllir ( /\:;!•. 1701). Ill - 2 
pclayaran I pengirim mcnyclcsail-.an seluruh kclengkapan administrasi dan 
dipcriksa oleh Bea dan Cukai. 
0 Peluyanun l?ecell'lng Pellkemas adalah proses penerimaan container dari 
beberapa agcn I pcnginm untuk di ekspor ke port I negara tujuan yang di 
dasarkan pada pembentahuan ckspor barang ( PEB ) yang telah di Fiat oleh 
13ca dan Cukai. 
0 l'eluyanan Delil·ery l'e11ke111a.\ adalah Pengeluaran petikcmas dari container 
ya rd (CY) kcpnda pcmilik barang I consignee ( penerima ) yang didasarkan 
pada Delivery Order ( DO) yang tclah di fiat olch Bea dan Cukai. 
0 l'c:layanan Dtsclwrge l'e11kemas pembongkaran container dari kapal ke 
lapongan pcnumpukan I Container Yard ( CY ). 
0 l'elaycmcm li'11ck Lossing dan pelayanan Truck Loading adalah pelayanan 
angJ..utan bongkar langsung dan angkutan muat langsung yang hanya 
diperuntukkan bagi barang - barang berbahaya kelas I dan II 
(klcmfikasi IMO), barang- barang mil iter dan strategis scrta ReiTer container. 
0 Pelaywwn Ruhah Status ( Change Status) yaitu pclayanan dimana container 
yang tcrisi pcnuh d1bawah kc CFS untuk di stuffing atas permintaan pemilik 
barang karena beberapa alasan tertentu seperti alasan luterlcmd yang tidak 
memadm, ongkos pengangkutan container, dll. 
Proses pclayanan diatas bcrlaku untuk semua jenis container I petikemas 
baik yang bcrstatus Full Coma mer Load ( FCL ), LCL maupw1 Empty Container I 
Container kosong. 
r v 7 ,~ /llhir ( K? . tiC/ i ) 
111.2. Sistem Peogiriman dan Status Container 
lll.2.1. Sistem Pengiriman Container 
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Petikemas dapat menycderhanakan proses bongkar muat, menurunkan 
biaya dan meningkatkan pcnggunaan kapasitas peralatan angkutan. Pctikcmas 
dikatakan sebagai peralatan sistcm pcngangkutan (working tool) yang bcrsifat 
padat modal. 
Dalam penginman barang dengan container tcrdapat bcbcrapa cara yaitu: 
a. CY ICY (port to port) dengan kondisi FCL (Full Container Load) 
Yang dimaksud dengan container yard to container yard adalah tcmpat dim ana 
container yang sudah terisi pcnuh discrahkan oleh pengirim barang (s/upper) 
kepada perusahaan pelnyaran ( TPS ) yang akan mcngangkut barang tcrscbut 
kc alamat yang ditujukan dan ditcmpat itu pula container kosong akan 
dikcmbalikan. Dengan syarat sewa mi, penyewa. dalam hal ini shipper 
mcnyc,,a container kosong dan pcrusahaan pclayaran ( leawrg company ) 
kcmudian membawa container 1tu kc gudang cksportir scndiri unluk d1 isi 
dengan barang yang akan di ckspor sampai penuh ( Full Contamer Load) 
kcmudian dibawa kembaJi kepada pcrusahaan pelayaran I TPS yang akan 
mcngangkut barang itu ke tempat I alamat yang dituj u. 
b. CFS ( Corrtai11er Freight Station ) dengarr korrdisi LCL 
(Less than Container Load ). 
Yang dimaksud dengan Cumamer Freight Statron adalah tempat dimana 
bcrbagai muatan dihimpun menJadi satu dan dipadatkan bersama-sama 
kcdalam container dcngan cara ini bcrani pencrima barang yang dapat 
mcncrima barangnya di gudang ( CFS ) di pelabuhan, maka strifling dapat 
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dilakukan olch pihal. TPS untuk disimpan di gudang dan kemudian akan 
dmmbil dari CFS olch ( 'on.\1gnee I penerima. 
c. Door-w-Door Sen•ice I /louse -to - /louse Sen ·ice. 
Yang dimaksud dengan Door-to-Door Service adalah pelayanan atau 
penentuan uang tambang yang ditetapkan oleh TPS, dimana muatan 
dimasukkan kcdalam container perusahaan pelayaran di tempat pcmilik 
barang ( .1i11pper 's prenuses) dan tidak dibongkar-bongkar lagi sampa1 barang 
1lu tiba di tern pat I alamat sipenerima ( rhe consignee 's prem1ses ), dengan 
kondisi ini consignee mcmbcrikan jasa dan pengangkutan sampai barang itu 
tiba ditcmpat pcncrima burang ditempat tujuan. 
lll.2.2. Status Petil<cmas (Container) 
Sescorang pcngirim ( C:ons1gnor I Shipper I /ixporter ) yang akan 
mengirimkan baranbmya dcngan container, dapat memilih antara llkan 
mcmpcrgunal.an scluruh ruangan atau scbagian saja dari ruangan container yang 
tcrscdia 
Dalam sistcm peng1rman barang dalam container, maka ada beberapa 
aneka status pellkcmas I Container yaitu: 
a. FCL / FCI. 
Peng1rim barang ( C'o11S1g11or) oleh satu orang dan penerima di pelabuhan 
atau tampat tujuan oleh satu orang juga. 
FCUFCL I I 
I Sl Jll'l'l:lRS ~ TeRMINAL ' ~II 7 TERMINAL ~ CONSIGNEES I (CY) (CY) 
Gam bar 3.1. Sis tern J>engit-iman container dengan status FCL 
two" /'lhir a:.~./101) Ill - 5 
b. LCL I LCL 
Pengirim barang terdiri dari beberapa orang dan dipelabuhan tujuan barang 
diterima olch bcbcr:~pa orang penerima 
I LCULCL I 




Gam bur 3.2. Sistem Pengiriman container dengan status LCL 
c. FCL/LCL 
Pengirim barang hanya satu orang, tetapi penerima barang di pelabuhan atau 
tcmpat tujuan tcrdiri dari beberapa orang. 
r I 
I FCULCL r 
I SHIPPERS 1+ TERMTNAL 
-
TER.\1.1NAL r-1 CONSIGNEES I (CY) ' 7 (CFS) 
Gam bar 3.3. Sis tern Pengiriman container deogan status FCL I LCL 
d. LCLIFCL 
Pengirim barang tcrdiri dari beberapa orang sedangkan pencrima di tcmpat 
tujuan hanyu satu orang saja 
I LCULCL l 
r SHli'PERS ~ TERMINAL ~1111 1 111 TERMI NAL f-.1 CONSIGNEES l (CFS) \ 7 (CY) 
GROUPAG.E 
Gumbtll' 3.4. Sistcm Pcngiriman container deogan status LCL I FCL 
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CatuiOn : Chnrgcur • Pcnyu'1nl Barang 
Groupage = Pcngg3bunsun 
Tcrmanal =Container Ynru (CY) • l..apru>g"" ~cnambw1ou 
Tcnnmal = Conllln"'r Frcaghl Station (CFS) • Gudong Pcnambunon 
Cosignatain: = Consagncc • pcnerima 
LU.J. Pergeralo111 Container di TPS 
Pcrgerakan container ditiap-tiap area handling itu tcrgantung pada status 
dan cara pengiriman container schingga mempermudah dalam pcrencanaan 
penumpukan, pcngcpakan, pcngamanan scna pengangkutan. 
l'crgcrakan container berdasarkan status dan cara pengi riman dapat dilihat 
pada skctsa dibawah ini: 
a. FCLIFCL 
Container dcngan status FCL I FCL pola pergerakannya pada saat Discharge 
Container dan kapal, Container bcrada di dennaga I Berth kemudian container 
terscbut diangkut kc lapangan penumpukkan ( Container yard) dan 
sel a1~utnya container tersebut di delivery ke penerima, bcgitupun sebaliknya 
untuk kegiatan ckspor. 
CY 
Gnml.mr.3.5. Pola 1>ergeruknn container de. o'"' status FCL 
r wo:; /tJ.hir (K:?. /10/) Ill - 7 
b. LCL ILCL 
Container dengan status LCL I LCL pergerakannya di berth di angkut ke CY 
kemud~an masuk ke CFS untuk di stripping atau di stuffing, sedangkan 
container dengan status LCL I FCL pada saat melakukan import maka pola 
pcrgerakan contamemya mengikuti container dengan status FCL I FCL, untuk 
mclakukan kcgiatan ekspon maka pola pcrgerakannya mengikuti status 
container FCL I FCL begitupun sebaliknya untuk container dengan status 






Gambnr.3.6. Poln pergerakan container deogao status LCL 
c. Transllipment 
Container yang bcrstatus transhipmem pola pcrgerakannya hanya sebatas dari 
berth I c.lennaga diangkul ke CY untuk sementara waktu menunggu jadwal 
kapal ke dacrah tujunn container kemudian diangkut lagi ke kapal. 
CY 
C.F.S 
~ 00 00 
00 00 
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tus Tmoshipment ·ncr dengan sta . l" tn contao . 3 7 l'ohl pcrger 1 ~ C nrnbao. · · 
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111.4. Proses 6ongkar ~lull! di Terminal Petikemas Surabaya. 
Proses bongl.ar muat di TPS meliputi kegiatan bongkar , ... uat di dermaga, 
cumamer rard dan di contamer jre1gth Matwn Proses bongkar muat tersebut 
merupakan bagaan dan proses ckspor dan impor dengan menggunakan petikemas 
di TPS, proses tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
I. Container di angkat dari kapal ke dem1aga kemudian diletakkan diatas trailer 
untuk di bawa ke CY. 
2. Setelah trailer sampai di CY kemuadian container aka:n ditempatkan di area 
penimbunan scmentara. 
3. Setelah ditimbun bcberapa waktu, container selanjutnya akan dibawa langsung 
keluar pclabuhan a tau dibongkar di CFS sesuai dengan status container. 
4. Gate rncrupakan pinna kcluar rnasuk container untttk kegiatan ckspor maupun 
impor. 
Kegiatan tcrscbut diatas dapat berlangsung sebaliknya, mulai dari gate, 
CFS ,container yard, dan terakhir dermaga,. 
lll.4.1. Proses Uongl.ar ~luat di Dermaga 
Proses bongkar muat di dermaga dapat dijelaskan adalah sebagai berikut: 
Container di l.apal diangkat olch Container Crane, spreader akan diturunkan 
ke ruang palka untuk mcngambil container (hoist lo11·ering l turun ), Setclah 
rwt.1riuck mcngunci tiap sudut container. 
2. Sclanjutnya container diangkat secara perlahan-lahan (gerakan 1111 disebut 
/toistnaik). 
(u..;a~fi.l•lt (!(~.1 1Ci) 111 - 10 
3 Setelah ocrada pada kctinggian yang aman kemudian dilakukan lintasan 
menycbcrang ) aitu gcrakan sepanjang trolley lermasuk bag ian - bag ian 
spreader dan l..abm scpanjang boom. 
4 Sctclah mclakukan hntasan meyeberang dan berhcnti pada posisi yang tepa! 
unluk mcnurunkan contamcr, gerakan selanjutnya adalah hoiSIIowermg. 
5. Sctclah sampat diatas trailer twistlock akan terbuka, kcmudian spreader 
diangkat l..eatas untuk mengambil container Jain. Selanjutnya trailer al..an 
mcmbawa container kc CY. 
111.4.2. Proses llongkar .:\1ual di Container Yard 
Sctclah sampai di CY, kcgiatan selanjutnya adalah penimbunan sementara. 
proses bongkar muat di CY dapat dijelaskan sebagai berikut: 
I. Container diatas trailer diangkat oleh RTG, setelah dilakukan gcrakan hoist 
turun dan spreader berada tepa! diatas container, IWistlock akan mengunci. 
2. Gcrakan selanjutnya adalah hoist naik dimana spreader mcmbawa container 
s:unpat pada kctmggian yang aman untuk gerakan trolley. 
3. Sprt:ader bcrada pada ketmggian yang aman umuk melakukan gerakan trolley. 
4 Lintasan men) eberang yaitu gerakau trolley tennasuk kabin dan spreader 
menghubungkan dari sisi satu ke sisi lain sepanjang Iebar area pcnumpukan. 
5. Posist yang a man sebelum melakukan gerakan hoist lowering. 
6. Gerakan hoist lowenng untuk menempatkan container diarea pcnumpukan 
a tau din las container yang lain. 
7. llasi l pcngaluran I pcnumpukan container olch RTG. 
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lll.4.3. Proses Bongkar Muat IIi Container Freigth Station. 
Proses bong~ar muat di CFS berbeda dengan di dennaga atau CY. 
Bongkar muat di CFS hanya sebatas kegiatan membongkar isi container atau 
mcnata I mengtsi container dengan barang yang akan dikirim (stuffing-unstuffing 
process). Proses ini dilnkukan oleh forklift. 
111.5. Oiskripsi Sistcm, Subsistem dan Boundary Sistem Bongkar l\luat. 
Sistem bongkar muat di TPS berfungsi untuk melakukan kegiatan 
mcngangkat pctikcmas dari kupal dan mcnurunkannya ke trailer atau mengangkat 
peti kemas dari trailer untuk uitempatkan di area penumpukan. 
i\dapun liap-tiap sistcnt dilakukan pendefinisian yang jelas, yaitu scbagai 
bcrikut: 
0 Fasilitas bongkar muat di TPS adalan kumpulan dari beberapa sistem yang 
mendukung untuk tcrjadinya usaha bongkar muat yang meliputi angkat, 
cmgklll clan sunpan. 
0 Sistem angkat adalah bagian dari fasilits bongkar muat adalah bagian dari 
sistem bongkar muat yang bcrtugas untuk mengangkat container dari kapal 
dan menurunkannya ke trailer, mengangkat container dari trailer dan mengatur 
perletakannya di container yard atau sebaliknya. 
0 Sistem angkut adalan bagian dari sistcm bongkar muat yang bertugas 
mengangkul container dari dennaga ke container yard I container freigtn 
stasion (CFS) dan scbaliknya dari CY I CFS ke dennaga. 
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0 Sistem penyimpanan adalah bag1an dari sistem bongkar muat sebagai tcmpat 
untuk mcnumpuk container ~cbelum di sewa ke dcnnaga atau kc luar 
pelabuhan. 
l3oundary sistem disini mcrupakan pendelinisian dari sistem, supaya apa 
yang dibahas tidak melcbar jauh. Adanya batasan fasi litas bongkar muat di TPS 
dapat dilihat pada gambar di baw·.1h ini. 
I ASII IAS 
B/l\1 0 1 TPS 
r I 
SISTEM AKGKAT SISTEM SISTE.\1 PF'IYIMPAKAN ANGKUT 
Gam bar 3.8. Butasan fasiliras bongkar muar di TPS 
Melihat batasan diatas, terlihat bahwa fasili1.as bongkar muat dibatasi olch 
sistem angkat, angkut dan simpan. Dalam pcmbahasan tugas akhir ini hanya akan 
dilakukan pembahasan pada sistem angkat. Hal ini dikarenakan sistem angkat 
mcrupakan sistem yang berhubungan dengan sistem penghandclan pctikcrnas 
) ang mana pcrlu rekonfigurasikan operasionalitasnya Adapun batasan dan sistem 
angkat dapat dilihat pada Gambar di bawah ini. 




RTG FL cc 
(RUBBER TYRED GANTRY) (FORKLWI) (CONTAlN!;R CRANE 
Gam bar 3.9. Ooundury sis tern angkat 
Agar dalam pcmbahasan ini lebih sistcmatis dan sesuai dcngan ruang lingkup 
penulisan maka peralatan-peralatan )ang akan dibahas mcliputi pcralatan-
peralatan antara lain. 
I. Gantry Crane (GC) 
Gantry Crane disebut juga jcms peralatan pemindah barang /muatan untuk 
area terbatas yailu sualu Overhead /)eVtccs yang umumnya d1gunakan untuk 
menggcrakan atau memindahkan bcrmacam - macam muatan atau beban secara 
berganti-ganti (mtemurten) yang tcrbatas hanya pada area tertenlu. 
Adapw1 jumlah Gantry crane yang scdang dioperasikan didcrmaga TPS 
seban) ak 9 umt dengan kapaslla~ 40 dan 42 ton dengan fomasi 7 unit 
dioperasikan pada dennaga lntcrnasional dan 2 unit dioperasikan pada dermaga 
domestik. Dari 9 unit GC yang ada mcrupakan gantry crane yang siap guna 
operasi dcngan ton nasi 3: I dan 2: I dimana 3 unit dapat melayani I kapal dan 2 
unit mela)alll I kapal lergantung pada panjang kapal dan jumlah muatan yang 
akan dibongkar atau dimuat. Sedangkan pada dcrmaga domcsllk 2 unit gantry 
crane diopcrasikan secara bersamaan, mengingal jumlah muatan tidak terlampau 
signifikan jika dibandingkan dcngan dennaga internasinal. ... ... .. lihat Tabcl 3.1. 
JIJ -J4 
1 abel 3.1. Spesifikasi peralalan palln :trt':t llermagn 
Do)~ I K3pasitas (liP) (Ton) t-.'o. Mcslll Kondis1 J~n1:. Alat Mcrek T)pC 
C'ou1amcr KONE CUi,1MINS KTA J R/G3 1300 40 33 1167-14 llniU6~% 
(t'UllC KO:-.IE CUMMINS KTA 3 81G3 1300 40 33117145 Boik/64% 
KO:-.IE CVM~IINS KTA 3 gtG3 1300 40 33116882 B:tik / G4% 
KOXE CU~I~IINS KT A 3 8/G3 1300 40 33127619 B:aik I 72 ~· 
HITACHI G~l 16 V-14 A 1600 40 91637306 Balk/60,. 
IMPSA CUMMII'S 1-.TA 3 8/(i4 1475 40 331 47142 & •LI IOO% 
IMPSA CUMM II'S KTA 3 8/G·I 1475 40 33147143 B••ll I 00'!~ 
IHI CUMMINS KTA 3 8tG5 1350 41 R938 1493 Bo1U 60% 
Ill I CUMMINS KIA 3 8/GG 1350 42 8938 1493 13ml./60% 
2. Rubber 1)'red Gamry (llTG) 
Pada dasamya sama dengan Container Crane, RTG mcrupakan suatu alat 
be rat yang berfungsi scbagai pcmmdah muatan dan barang pad a area yang 
terbatas, dimana dalam mcnghandlc container dcngan menggunakan motor DC 
scbagai tcnaga penggeraknya dan sumber dayanya berasal dari mesin/gensct. 
Aktivitas 13ongkar muat container pada TPS didukung dengan 29 unit 
R I'U yang beropcrasi di area Container Yard dengan komposisi 5 unit 
ditcmpatkan pada CY domestik untuk block stacked (6+ I) dan 24 unit 
d1tempatkan pada CY internasional dimana 6 unit pada block stacked (6• I ) dan 
17 unit pada block stacked (7+ I) dcngan maximwn tumpukan 4 tier/susun 
Mengingat jwnlah container yang masuk dan yang keluar melalui area CY 
tidnk tcrlalu signifiknn dcngon kapasitas terpasang pe(alatan yang ada maka dari 
jumlah RTG itu ttdak schtruhnya diopcrnsiknn . ... ....... .. .... .. ... lihat Tabcl 3.2. 
fu jra_flJI;it 1 .1\~. f7QJ) 





2 u ll'I.I.S 
l 21 nTL\ 
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~ 2'1 fhi.I.S 
IU 30 11\1.1. s 
II 31 I ~~LS 
12 J2 1'1\t:~CO 
IJ 33 1'1\CHC:O 
,. 14 1'1\C:EC:O 
IS ll 1'1\l:EC:O 
·~ J(o 1'1\t:~C:rJ 
17 H 1'1\CEC:O 
·~ lR KONF 
19 }9 !.:ONE 
2t) 40 KI>NE 
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Z.1 4} KOt--T 
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I 
No ~'k-fu• K~.st 
3i.l3Z639l IJ;ul/64% 
l0l22J89 U.ol/64% 
30322390 ~&k/64 ~~ 
mm% I}.J&)./64 ,, 
:l<'32709 &tl../64 t~ 
2J2JI627 ltlik I ?2 ~~ 
30342577 B:uk/12% 
2J2JI626 ll4uk /72% 
30356827 1.\ollJ../84% 
30356825 IJ:nk /lj.l 'lo 
30356815 lllolU84 o/• 
ESN 11932583 lloik /M% 
ESN 11932581 Bn.ik/M% 
ESN 11931584 u .. U64% 
ESN 11932l8l Ua1k /6J Vo 
ESN 11932l8l H111k/M Vo 
~~N 119HS86 IJ.o&)./6-1% 
25249646 fl.•ik / I (I()% 
2524965) B.lol./1(1()~; 





25249869 ll.lok I 100% 
25249148 U:ul I JOOV. 
25249734 n •• ~ 1100 'lo 
l5N913J llaoU 100 "' 
252•19746 IJuok / 100% 
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3. Fork/if/, lleiU:hstacker, Side Loader Dan SI.J· Stacker 
Merupakan suatu hand atau power vehicles ( non lnghway ) yang 
d1gunakan untuk mcmmdahkan bcban yang unifonn atau tidak secara 
bergantian dan udak kontinyu melalui berbagai lintasan. Peralatan - pcralatan 
tcn•ebut dapat diopcrasikan dilapangan penumpukan dan juga di dalam gudang 
penyimpanan itu tcrgantung pada kapasitas dan tujuan penggunaan . Adapw1 
jumlah pe1alatan forklift yang dioper<lsikan dalam CFS scbanyak 23 unit 
scdangkan pcralatan yang diopcrasikan di CY terdiri dari reachstacker sebanyak I 
unit, fork lill diesel 1 unit scrta side loader 2 unit masing - musing berkapasi tas 36 
to11 l'ungsi kctiga pcralalan yang tcrsebut terakhir ini untuk melakukan proses 
pcnimbunan empty container baik yang berasal dari hasil stuffing maupun yang 
b..:ra~al dari export mat~pun import lillat tabel 3.3. 
Tabel J.J. Spcs itikasi l)cralatan Handling Pada Area C FS dan CY 
~ Jcnis Alat Kapasitas Jumlah (ton) (Unit) Forklili Diesel I ; 1 I 
Forklitl Electric 2 22 
• 2 Rcachstackcr Diesel 36 I 
3. Side Loader 36 2 
I 
Dari jumlah kcscluruhan peralatan handl ing di gudang, yang siap guna 
operas1 sebnnyak 12 unit forklift deng~n 9 operator yang siap mengoperasikan 
dalam wnklu 24 Jam Ullluk prost:s staffing dan unstufJJng sebanyak 10-12 boxfhari 
BABIV 
ANA LISA BALANS TRAFFIC DAN 
PERFORMANSI PERALA TAN BONGKAR 




AI"\ALISA BALAJ\S TRAFFIC OAN I'ERFOIUIAJ\SI P£RALAT AN 
BOJ\GKAR Ml!AT J>AI)A T IAP-TIAP AREA HANDLING 
IV.I. t mum 
Peroilihan dan pcncnluanjenis dan kapasitas scrta pcnalaan dari pcralatan 
bongkar mual pada terminal peti kemas san gat berkaitan crat terhadap jumlah lalu 
hntas container baik )ang Ln- Out ( ~:ksporl dan imporl) melalui tiap-tiap area 
handhng. Untuk itu dipcrlukan suatu analisa dan pcrkiraan tcrhadapa kebutuhan 
scrta kcmampuan mengcstunasi proporsi dari berbagai status dan jumlah 
kcscluruhan container ( 1'/iroushput) d:tri operasi tenninal sehingga lidnk tcrjadi 
over kapasi tas dari sumu peralatnn. 
Pcrhitungan balans traffic container pada tiap-tiap area adalah mcrupakan 
langkah evaluasi untuk dapal mcngctahui jwnlah a! iran container yang melewati 
tiap-uap area )ang ada scrta untuk kcpcrluan pcnambahan I pengurangan jumlah 
l'l.!ralatan )ang dibutuhkan dalam proses penanganan muatan dcngan sclalu 
mcmperhatiakan beb<:n1pa aspck terkan scpcrti volume muatan yang akan d1capai, 
'.\llktu kc~ia standan pada proses bongkar muat yang berlangsung. 
1\'.2. l'crhitungan Balans Traflic Container 
IV.2.1 Pcrhitungan Balans Trafl'ic Container Tahuo 1999 
Balans traffic container di TPS Surabaya sejak tahun 1999 - 200 I dapat 
d1lntung dcngan mengacu pada data yang tclah tersaji dalam bentuk tabcl. Ocngan 
dcm1kian didapatkan bahwa jumlah kcseluruhan , throughput {FCL, LCL, Empty 
dan transhipment) yang masuk dan yang kcluar melalui TPS pada tahun 1999 
yaitu sebesar 661.564 box "' 891 A29 'I'ELJ dengan balans tiap-tiap area scbagai 
bcnkut: 
Tabei iV.1. Aliran I Traffic Container International Tahun 1999 
Import Container Total Export Container 
Bulan Full Container Empty lm ort Full Container Empty 
FCL LCL Container Boxes TEUS FCL LCL Container 
Januari 10861 64 11180 22105 31530 18420 2 453 
Februari 12087 44 8158 20289 29594 20564 5 286 
Maret 13062 62 9952 23076 33633 23539 7 465 
April 11053 55 10183 21291 30879 22732 6 473 
Mei 10957 56 11520 22533 32108 25515 5 1118 
Juni 12380 57 9239 21676 31707 21824 3 331 
Juli 16144 62 8092 24298 35147 22789 5 201 
Agustus 17306 64 6650 24020 33447 22330 5 188 
September 13543 65 6205 19813 27738 23554 5 281 
Oktober 11377 75 7340 18792 27403 24735 4 103 
Nopember 12476 59 7608 20143 28596 22973 5 75 
Oesember 15229 32 7472 22733 32174 20406 . 99 
Total 156475 695 103599 260769 373956 269381 52 4073 · 
Dimana Total Conta•ner Export dan Import : 
FCL : 156.475 + 269.381 = 425.856 
LCL : 695 +52 = 747 
Empty : 103.599 + 4073 = 107.672 















































TabeiiV.2. Aliran I Traffic Con tainer Domestic Tahun 1999 
Import Container Total 
Bulan Full Container Empty Import 
FCL Container Boxes TEUS 
Januan 2721 1859 4580 475~ 
Febn.aan 3276 1918 5194 5451 
Maret 3274 2661 5935 6202 
April 3610 1954 5564 597e 
Mei 3915 1837 5752 6161: 
Juni 2681 1769 4450 4884 
Juli 2104 1591 3695 4266 
Agustus 2023 2188 4211 4921 
Septembe 2487 1930 4417 4927 
Oktober 3579 2597 6176 4005 
Nopember 2833 2745 5578 6389 
Desember 3307 2506 5813 9572 
Total 35810 25~55 1.- ~1 3~~ 67519 




: 35.810 + 53.033 
: 25 555 + 4 241 
= 88 843 
= 29.796 
= 118.639 Box 
Export Container 












































0 Balaos Traffic Container Import Tahun 1999 
Dermaga ~ (FCL + LCL; Empty) 
~ (192.285 +695 + 129.154) 




C.Yard =(FCL • LCL+Empty) 
=( 192.285+695+ 129. 154) 
= 322.134 




BT- 695 x lOO% 
661.564 
= 0.1% 
Gate = (FCL +empty + LCL) 
~ 192.285 + 129.155 .. 695 
=332.135 




0 llalans T raffic Container J::X110rt Tahun 1999 
Dermaga - (I·CL + LCL i Empty ~CTE) 
- (322.4 14 152 + 8314 . 33) 
~ 330.8 1 3 
BT=330.813 x 100% 
661.564 
-50% 
C. Yard - (FCL + LCI. +Empty -CTE) 
~ (322.4 14 +52+ 8314 .,. 33) 
- 330.813 




H7= 52 X 100% 
66 1.56..J 
= 0.007% 
Gale - (FCL 1 J.: mply + LCL) 
~ 332.4 14 + 8.3 14 + 52 
-340.780 
IJ/ = 340.780 X 100% 
66 1 564 
= 5 1.5% 
I V- 5 
TabeiiV.3. Aliran I Traffic Container International Tahun 2000 
Import Container Total Export Container 
Bulan Full Container Empty Import Full Container Empty 
FCL LCL Container Boxes TEUS FCL LCL Container 
Janu<Jri 12713 58 6628 19399 27797 17061 - 716 
Februan 12114 46 5934 18094 25951 22700 
-
265 
Maret 15084 38 7274 22396 3283€ 23398 - 568 
April 16594 161 5727 22482 32940 22879 - 433 
Mei 14715 42 6395 21152 31373 23231 - 710 
Juni 14504 46 7591 22141 33187 23762 - 458 
Juli 15231 46 7600 22877 30848 25440 - 291 
Agustus 13120 52 5314 18486 25969 22552 - 466 
September 12902 31 8219 21152 28959 25220 - 479 
Oktober 13942 32 9335 23309 31206 25397 - 229 
Nopember 14105 32 9863 24000 34161 23542 - 181 
Oesember 12717 31 7399 20147 30034 24431 1 318 
Total 167741 615 07279 255635 365261 279613 1 5114 
Oimana Total Container Export dan Import 
FCL : 167 7 41 + 279.613 = 447 354 
LCL : 615+1 =616 
Empty : 87.279 + 5 114 = 92.393 















































Tabei iV.4. Aliran I Traffic Container Domestic Tahun 2000 
Import Container Total Export Container 
Bulan Full Container Empty Import Full Container Empty 
FCL Container Boxes TEUS FCL Container 
Januan 3023 2522 5545 6223 414f 347 
Februan 4001 3153 7154 798l: 6388 654 
Maret 4133 3403 7536 8271 6918 402 
April 4683 2754 7437 8356 5902 402 
Mei 5862 2921 8785 10062 7753 475 
Juni 5665 2685 8350 9330 6710 446 
Juli 5179 2622 7801 8621 6423 997 
Agustus 3992 2774 6766 7626 5791 686 
Septembe 4571 2860 7431 8054 6807 626 
Oktober 4060 1909 5969 6585 5612 332 
Nopember 4957 2445 7402 8046 6368 484 
Des ember 4230 2731· 6961 7637 5431 519 
Total 54356 32779 87137 96799 74250 6370 
----- L--------
Dimana Total Conta1ner Export dan Import : 
FCL • 54.356 + 74.250 = 128.606 
Empty • 32.779 + 6.370 = 39 149 






























1\'.2.2 Perhitungan Balans Tralic Container Tahun 2000 
Jumlah rroughput container yang masuk dan keluar pada tahun 2000 
sebesar 708. 120 box - 949.029 TEU berarti terjadi peningkatan sebesar 6 ·~ 
dcngan balans di tiap-uap area handling scbagai berikut: 
0 Balans Traffic Container Import Tahuo 2000 
Dcrmaga = (FCL- LCL +Empty+ CTI) 
~ (222.097 + 615 + 120.058 + 964) 
~ 343.734 
BT= 343.734 x 100% 
708.120 
= 48% 
C. Yard = (FCL + LCL +Empty + CTJ) 
= (222.097+6 15+ 120.058+964) 
= 343.734 




615 IJI= xlOO% 
708.120 
= 0.08% 
Gate~ (f'CL ; Empty + LCL) 
- 222.097+ 120 058 + 615 
= 342.770 
IJT= 342.770 X 100% 
708.120 
= 48% 
121 Balans Traffic Container Export Tahun 2000 
Dermaga ~ (I·CL + LCL j Empty ~CTE) 
= 353.8631 1 f 11.484+254 
= 365.602 
IJT = 365.602 .{ IOO ~o 
708.120 
=51 °o 
C. Yard -= (I·CL ..- LCL ~ Empty +CTE) 
= 353.863+ I + 11.484+254 
- 365.602 




JJT = 1 x iOO % 
708.120 
= 0.0001% 
Galt! - (FCL ·I Empty + LCL) 
= 353.863 11.484- I 
-365.348 




Tabel IV.5. Ali ran I Traffic Container Internat ional Tahun 2001 
Import Container 
Bulan Full Container Empty 
FCL LCL Container 
Januari 15328 26 5727 
Februari 9913 51 7319 
Maret 13496 46 8368 
Apnl 12440 53 8906 
Mei 12817 42 8770 
Juni 12365 28 8776 
Juli 14821 37 7745 
Agustus 13895 14 5468 
September 13097 14 6082 
Oktober 13989 14 6192 
Nopember 13666 72 7292 
Desember 9209 9 8071 
ITotal 
- -- --- --- -
155036 406 ... ___ 88_7_1§ 
--· -- -------





: 155.036 + 279.022 = 434.058 
: 406 + 1 = 407 
: 88.716 + 4.743 = 93.459 
= 527 924 Box 
Total Export Container 
lm ort Full Container Empty 
Boxes TEUS FCL LCL Container 
21081 31352 18454 - 233 
17283 23843 21439 - 530 
21910 31922 24430 
-
462 
21399 31024 23376 
-
848 
21629 32267 24595 . 292 
21169 30891 24331 - 225 
22603 32556 24490 - 251 
19377 27176 22499 1 287 
19193 27238 23767 
-
496 
20195 28380 24075 - 481 
21030 30261 25191 
-
391 
17289 24525 22375 - 247 














































TabeiiV.G. Ali ran I Traffic Container Domestic Tahun 2001 
Import Container 
Bulan Full Container Empty 
FCL Container 
Januan 2867 141 2 
Februari 2916 2459 
Maret 3859 3691 
Apnt 3332 1166 
Me1 3208 1168 
Jum 2357 1227 
Juh 2260 2515 
Agustus 2095 1468 
Septembe 3139 1020 
Oktober 2139 1907 
Nopember 3851 2632 
Desember 2719 2350 
Total 34742 • 23015 
D1mana Total Container Export dan Import : 
: 34.742 + 41.733 = 76.475 



















Jumtah = 105.251 Box 
Export Container 











































IV.2.3 Perhitungan Balans Trafic Container Tabun 2001 
Jumlah throughput container yang masuk dan keluar melalui TPS pada tahun 
200 I sebesar 633 085 box = 868.50 I T~U bcrarti tejadi penurunan sebcsar 9 %. 
0 Halans Traffic Container Import Tahun 2001 
Dennaga ~ (FCL + LCL ·f Empty- CTI) 
= 189.778 t406+ 111.731 +212 
302.127 
BT=302.127 x iOO % 
633.085 
= 47.7% 
C. Yard a (FCL + LCL + Empty+ CTI) 
~ 189.778+406+11 1.73 1 +212 
= 302.127 
BT: 302.127 X 100% 
633.085 
= 47.7 % 
CFS - 406 
406 
BT= X 100% 
633.085 
= 0.06% 
Gate - (FCL +Empty + LCL) 
189.7781111.731 + 406 
- 301 915 
BT = 301.915 X 100% 
633.085 
,., 47.6% 
0 IJulans Traflic C.ontaincr EAport Talmo 2001 
Ocnnaga ~ (FCL + LCL- Empty+ CTE) 
- 320.755 I ~ I 0.504 "'1.169 
-332.429 
HJ'= 332.429 X 100% 
633.085 
"' 52.5 % 
C. Yard- (FCL + LCL .._ Empty+ CTE) 
= 320.755+ I + I 0.504 + 1. 169 
~ 332.429 




HI'= x lOO% 
633.085 
= 0.0001% 
Gale = (JoeL + Empty + LCL) 
~ 320 755-1 0.50-+ + I 
331.260 





IV.J. Analisa Balans Traffic Container 
Dari hasil perhitungan balans traffic container yang ada maka dapat 
dmnal isa bahwa tidak terjadi kcscimbangan pada tiap-tiap area handling atau 
tcrjadi balans yang variatif, dimana pada tahun 1999- 200 I pada area dcrmaga 
dan area CY jwnlah traffic container untuk export maupun import lcbih bcsar 
yakni dapat mencapai 99.8 % sedangkan pada area CFS hanya mencapai 
600 box atau 0, I % dari total throughput container yang in-out tiap tahun. 
Kondisi dcmikian bukan diaktbatkan adanya kekurangan atau kclebihan 
dari peralatan handling dalam menangani container yang ada schingga 
111cnycbabkan terjadinya unbalans container pada tiap area handling narnun lcbih 
discbabkan olch animo pengirimun barang oleh eksportir maupun importir dengan 
mcnggunakan container yang bcrstatus FCL memang lebih besar jika 
dibandingkan dengan container ) ang berstatus LCL karena container dcngan 
status FCL mcmpunyai bcbcrapa kcuntungan, hanya dikenakan turif stevedoring 
dan tmckmg ' haulage dan tidak dtkenakan lllrif stuffing, lift o11-fiji off dun 
smping. sena kemungkinan rusak dan hilangya isi muatan sangat kecil 
Jadi pertimbangan faktor-li1ktor yang disebutkan diatas mcndasari 
pcngambilan keputusan para exportir- importir menggunakan container dcngan 
status FCL schingga jumlah yang m-out lebih banyak. ... ... .. . ... It hat Tabcl 3.7 . 
. . 
I TJlH..N 1oo:l (OOX) T TJlH..N:mJ(OOX) TJlH..N 2:01 (OOX) 
E f!m3 f!m3 f!m3 
M CY a=s 0311"003 CY a=s CY a=s 
lrvFCRT 322.134 322,134 ess 347.734 347.734 615 JJ2127 JJ2127 «l5 
t.8,6% 48,6"A. 0,1% 48% 48% 0,(8% 477% 47,7% O,CS% 
EXPCRr 3ll813 :ro.813 S2 335.€02 335.€02 1 332.429 332429 1 
OCI'/o :cPA. O.<X11% 51,6 51,6 0.<001% 52,!j'/o Q!j'A, O,OOJ1% 
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JV.4. Perhitungan Perfomtansi PeraJatan Bongkar Muat Container 
Tahun 2000 Pada Tiap Area Handling. 
Dari In-put data pada dallur lampiran maka dapat dihitung pcrformansi 
peralatan bongkar muat container pada tiap-tiap area handling, untuk perhitungan 
ini diambilni/ai rata-rata / average selama satu bulan operasi 
A. Perhitungan Performansi Peralatan Pada Area Dermaga. 
Perhitungan diaml :: untuk Gantry Crane 0 I sebagai berikut: 
1. Jumlah Waktu Siap Operasi /Available Time (AT) 
AT = PT-DtxlOO% 
PT 
= 697,17-13,62 xiOO% 
697,17 
=98% 
2. Tingkat Pem~.,ain Peralatan ( Utilitas) 
U .1.13 MOT - DT IOO"' tiJS= X t O PT 
= 411,48 - 13,36xiOO% 
697,17 
= 57 % 
3. Kecepatan Perangkatan dari peralatan ( KP) 





= 21 bo~jnm 
4 Kapasitas Tersedia Peralatan ( KT ) 
KT = KP ( PT DT) LE 
= 21 ( 697, 17 - 13,62) I 
= 14.355 Box/Jam 
5. J umlah Tingkat Occupancy Racio ( OR) 
OR = Kapa.\1/G,\I'emakam xlOO% 
Kapa.111u~ tersedw 
- 8.773 IOO•t. 
- X , 0 
14.355 
= 61% 
6. Jumlah Dirference In- Take Container ( Dl) 
Dl = KapasitasTerseclia - KapasitasPemakain 
= 14.355-8.773 
- 5.582 box 
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Dcngan cara perhitungan perfonnansi yang sama untuk peralatan Gantry 
cmne lainya, hasil perhitunganya dapat dilihat pada tabel-tabel disamping ini. 
Tabef 4 8 Hasol Pettutungan Petfonnance Peralatan Gantry Crane di Atea Oetmaga Tahun 2000='-------,:-:--
. 
1 Nama UM Peralatan No URAIAN 
(Ar l 1 Jy_mlah waktu soap opera so ~kat Utilitas Peralatan. eJ1alan perangkolan bo -c. Container n 4 Kapasitas tersedoa peralma 
5 I nngkat Occupancy Roclo 









. 01 I GC. 02 I 
I 
8 96 9~
7 I 60 [1
1 I 20 2! 
14.3 55 I 13.404 
151 
5.582 
ti " I r l 
""" t 
..,.. ;n, 
~~ I 01\ 
68,6 
4.207 
Gc • 03 1 Gc • C4 ::::r GC • os "', '-:G"'c,....-=oo-=-'] 
98 97 . 97 98 
- GC • 07 I GC- II I G• 
















14.,132 . 11 ,593 
59 I 46 
5,784 6,245 
33 42 -
18 19 18 
l 11 792 12972 1: 
42 42 I , 







ll.l. Perbitungan Performance Pcralatan Pada Area Container Yard ( ltTG) 
Untuk f ull Container Load. 
Pcrhi tungan diambil Untuk RTG-21 dcngan perhitungan sebagai berikut : 
I. Jumlah Waktu Siap Opcrasi /Available Time (AT) 
\T - PT - Df IOO• I - X /o 
PT 
685,75 23,22 xiOO% 
685,75 
=96% 
2. Tingkat Pemakaian ( Utilitas) l'cra latan 
Ut.l ' t MOT DT I ooo/ I I as = X / 0 PT 
_ 447.25-23,22 xiOO% 
685,75 
= 62 ~. 
3. Kecepatan Perangkatan Box Container Pcralatan ( K.P) 





= 15 box/Jam 
4. Jumlah Kapasitas Tersedia Peralatan ( KT) 
KT = KP ( PT - DT) LE 
= 15 ( 685,75-23,22) 1 
= 9.938box 
5. Jumlah Tingkat Occupancy Ratio lOR) 
OR _ kapu.111usl'emukoum xl OO% 
K opo.1 t/os'l'ersedia 
= 6752 xiOO% 
9,938 
- 67,9"to 
6. Jumlah DciTerence In-Take ( Dl ) 
01 ~ Kapasttas Tcrsedia- Kapasi tas Pemakaian 
~ 9.938 6752 
= 3.18613ox 
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1}.2. Pcrhitungan performance Pcralntan l'nda Area Container Ynrd Untuk 
Less Container Load ( LCL ). 
Perhitungan diambil untuk In-put data Reachstacker - 81 
I. Jumlah Waktu Siap Opcrast /Available Time (AT) 
AT = l'T- I)J' .dOO~o 
Jl1' 
= 695,58-20,08 x l OO% 
695,58 
= 97% 
2. Tingkat Pemakaian ( l,tilitas) Peralatan 
U 'J' A/0/ - IJT IOO•' 11 nas - x ,. 
rr 
= 217,25-20,08.r l00% 
695,58 
- 28% 
3. Kecepatan Pcrangkatan Box Container Pcra1atan ( KP) 





= 16 Box/Jam 
4. Jumlah Kapas itas Tersedia Pcralatan ( KT) 
KT = KP ( PT - DT) ~E 
- 16 ( 695,58 - 20,08) I 
= 10.808 13ox 
5. Jumlah Tingkat Occopancy Ratio (OR) 
OR _ kapa.\1/a.,J'emakaian xlOO% 
Kapastla~ Terwdw 
= 3422 xiOO% 
10.808 
= 31% 
6. Jumlah Deflcrcnce In-Take ( 01 ) 
DJ = Kapasitas Terscdia Kapasitas Pemakaian 
= 10.808 3422 
= 7.386 box 
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Tabel4 S H~s!l Pert'ntungan Pcrrormanst Peral3t?.n d• Area Container Yar«1 Tatlun ?000 
No URAl AN Satuan · Nama Unrt Peral~ton 
. 
-1= I RTG. 21 RTc:l · ~3T RTG-=.24 ~RTG. 25 RTG. 26 RTG. 27 R1G-=..2JLBJG_:_29 LRTG. 30 RTG. 31 _ RTG. 32~ 
_t __ Jumloh waktu .!'ia~rdsJ (AT ) % 96 97 97 1 97 98 99 ~ 98 97 98 !19 I 99 __j 
2 TinJJ~ar Utihtas Peralotan % 62 60 66 94 1 61 63 6? 66 66 65 17 
3 Kece~atanperangka!anbo.x9onUWlcr __ Box(Jam _15__ 15 . 15 15 16 I 15 14 15 16 .. 5 11 
4 ! Ka~s:ta-stersedraperal.r~tan Box 9938 10017 I 9,985 · - __ ... -- · 
5 T111gl<ai Occupancy Ra<:io % 67 9 f 64,6 68 
6 Jumlah O:ffercncc In- Take: Cont~J"~!-- 6ox 3186 3 ~?._ 3. 193 
'lo ~tAN Satuao 
IU IJO;) f V 788 10._ f92 
67 5 63 63.8 
3.270 3,979 3 689 




10,028 i0.1JI 10 138; 
11 1 sa.a sr 
2,864 3.346 3 323 
RTG· 33 RTG. 34 RTG. 351 RTG- 36 RTG • 37 
99,8 995 t 996 ~ 98 98_6 RTG·"" K I U · --.,~ ._ KIU·4U t<IU-41 t< i <.; - 4;.! r< 1(.? • 4"J 84 998 99,9 97 . 999 998 
- - ' 19_8 2•9 • 24,6 _L!36 50 L 50.5 27 9 50 489 ~ ' 13 11 10 12 18 17 -~ 1 7 16 "7 14 
_I __ Ju-h waktu s-ap operas~.J.&l _ % 
2 .Jirgkat lJU;tas Perala!an .., % .u 
3 Kecepa~..[tperaog~<;atan box Cof'lta1ner. ~ ~a~ : ';"'"









Tabel 4.10. Hastl Perhitungan Performansi Peralatan Khusus empty Container Pada Area CY Tahun 2000 





C. Perhitungnn Performance pernlatnn l'ndn Ar<~a CFS. 
Berdasarkan data yang diperolch di lapangan bahwa j ttmlah unit Forklitl: 
Electric )ang beropcrasi pada area CFS dari tahun 1999-2001 adalah scbanyak 
12 unit dari JUmlah tcrs·:but yang idle 7 unit sedangkan dioperasikan hanya 4 unit 
dengan in-put data scbagai berikut : Posiblc Time= 166 jam, Metered Operation 
Time = 24,25 jam, l;aklor cllisiensi kc1ja 0,8 - 0,9, jumlah box container yang 
in-out di area CFS pada tahun 2000 scbcsar 616 box dengan dcmi"ian jumlah 
rata-rata box container yang di stuning maupun di striping 616 / 12 w 51 bo:>. . 
Adapun pcrh1lungan perfom1ansi peralalan sebagi beri"ul 
I. Jumlah Waktu Siap Operasi /1\vadablc '1 imc (AT) 
AT - PT - OT xi00°·o 
I' I' 
= 166 - 0,8 xt OO% 
166 
= 99,5% 
2. Tingl..at Pcma"aian ( Utilitas) Pcralatan 
Uulitas- .HUT- Dl' xi 0000 
PT 
_ 24,25 - 0,SxlOO% 
166 
14% 
3. Kecepatan Perangkatan Box Container Pcralatan ( KP) 




= 2 box I jam 
4. Jumlah Kapasitas Tersedia Pemlatan ( KT) 
KT = KP ( PT - DT ) l:E 
= 2 ( 166 - 0,8) 7 
= 2.313 box 
5. Jumlah Tingkat Occopancy Ratio (OR) 










6. Jumlah Deffcrence In-Take ( 01) 
Dl = Kapasitas Tcrscdia - Kapasitas Pemakaian 
= 2.313 - 51 
= 2.262 box 
IV-25 
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VI.S. Perhitungan Pcrformanc l'cralatan Bongkar i\Juat Conhtincr 
Tahun 2001 Pada Tiap Area Handling. 
A. Perhitungan Performance l'eralatan l'ada Area Dermaga. 
Pcrhitungan diarnbil untuk Gantry Crane 0 I dcngan perhitungan scbagai 
berikut : 
I . Jumlah Waktu Siap Operasi I Available Time (AT) 
AT ~ PT -/J'l xiOO% 
PT 
_ 711,25-14,73 x iOO% 
7 11,25 
- 97,9% 
2. Jumlah Pernakaian ( Utililas) Pcralatan 
Utilitas = MOT- m· .rJOO% 
I'T 
,.. 358,55-14,73 xiOO% 
711,25 
= 48,4% 
3. Kccepatan Pcrangkatan 13ox Container ( K.P) 




= 21 box/Jam 
4. Jumlah Kapasilas Terscdia Peralatan ( KT) 
KT ~ KP ( PT- DT) ~E 
= 2 I ( 7 I 1,25 - 14,73 ) 1 
~ 15.323 Hox /.lam 
5. Jumlah Tingkat Occupancy Racio (OR ) 
OR _ Kapasllasl'emakaian xlOO% 
KapasllasTersedia 
= 7.836 xiOO% 
15.323 
-51 % 
6. Jumlah DifTcrence In-Take Container ( Dl ) 
DT - Kapasitas Tersedia- Kapasitas Pernakaian 
- 1 5.323 - 7.836 
- 7.487 Box 
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Dengan cara pcrhitungan performansi yang sama untuk peralatan Gantry crane 
lainya, hasil perhitunganya dapat dilihat pada tabel-tabel dihalaman disamping ini. 
Tabel 4.11 Hasil Perhitungan Performansi Peralatan Gantry Crane Pada Area Dermaga Tahun 2001 
4o I Nama Unit Peralatan 
L_ URAl AN Satuan GC - 01 GC- 02 GC ~ G.9 - 04 ! GC - 05 ~ -GC- 06 1 GC-=..QLGC - 11 1 GC - 12 
1 fJUnliah waktu siap operasi ( J % 1 97.9 96 · 99.8 96.7 89 I 94,6 96 97,7 • 93,8 I 
2 Tingkat Utilitas Peralatan % 48.4 I 51 57 51 ,6 31,5 32 31 ,6 I 26 16 
3 Kecepatan perangkatan box C Box/jam . 21 21 22 21 I 21 18 17 19 15 
4 lKapasitas tersedia peralatan . Box ~5.323 14370 15.466 14.442 13.292 12.107 f 11.597 13.206 10.006 
5 Tingkat Occupancy Racio • % I 51 57 58 1 57 47 1 3819 37 29 24 





8.1. Perhitungan Performance Peralatan Di Area Container Yard Untuk 
Full Container Load ( FCL ). 
Perhitungan diambil RTG - 21 dengan perhitungan sebagai berikut: 
l. Jumlah Waktu Tersedia /Available Time (AT) 
AT = PT-DT.dOO% 
PT 
= 711,25-24,63 xiOOO/o 
711,25 
- 96,5% 
2. Jumlah Tingkat Pcmakaian Pcralatan (Uti litas) 
Utilitas = M07'- DT xl 00% 
P7' 
~ 494,67-4,63 xiOO% 
7 11,25 
= 66'!-o 
3. Kecepatan Perangkatan Box Container ( KP ) 






4. Jumlah Kapasitas Terpasang Peralatan ( KT) 
KT - KP ( l'T - DT ) I:E 
.. 15 ( 71 1,25 - 24,63 ) I 
= 10.299 box 
r u..p~ IJ:hir CK5.110i) 
5. Tingkat Occopancy Ratio ( OR) 
OR ... Kapa.was!'erpakw xlOO% 
Kapasiras 'l'erpasang 
• 7.236 x!OO% 
l 0.299 
= 70% 
6. Jumlah Difference In-Take Container ( Dl ) 
IV- 30 
Dl - Kapasitas Terpasang - Kapasitas Terpakai 
10.299 7.236 
- 3.063 box 
8.2. Perbitungan l'erformuncc Pcralatan Palla Area Container Yard Untuk 
Less Container Load ( LCL ). 
Perhitungan Dengan Mengambil In-put Data Reachstacker - 81 dengan 
perhitungan sebagai berikut : 
I. Jumlah Waktu Tersedia (AT) 
AT = PT-DJ'xiOO% 
,,.,. 
• 71 1,25-15,58 x!OO% 
711,25 
.. 97 8% 
• 
2. Jumlah Tingkat Pemakaian Pcralatan ( Utilitas) 
Utilitas - MUT- DT xiOO% 
PT 
• 125,92- 15,58 xiOO% 
71 1,25 
- 15,5% 
fv.;o~ IJ<f"ilf (!\5. !101) 
3. Kecepatan Perangkatan container ( KP) 





.. 16 box/jam 
4. Jumlah Kapasitas Tcrpasang Peralatan ( KT ) 
KT • KP ( P f - DT ) I:E 
- 16 ( 711,25-15,58) I 
.. 11.131 Box 
5. J LLmlah Tingk:.Lt Occopancy Ratio (OR) 
OR _ Kapa.wasTerpaka1 xlOO% 
Kapa.\·1tasTerpasang 
.. 1.948 xlOO% 
11.131 
" 17,5 % 
6. Jwnlah Difference In-take Container ( DI ) 
IV-3 1 
Dl • Kapasi tas Tcrpasang- kapasitas Terpakai 
• I I. 13 l - I 948 








Tabel4.12 Hasil Perhitungan Performansi PeralatCln RTG Pada Area CY Tahun 2001 
r- RAJAN ! So I -- Nama Unit Peullo"'ta-:-n ---- ~ 
I u tuan RTG - 21 RTG-22 I RTG-23 I RTG-24 I RTG·25 j RTG-26 RTG-27 RTG-28 RTG~ 29 RTG-30 [@.G·.3iliiihfu 
. .. . 96.s 96.4 97 , 9s 971 . 96~s 98,5 s1 968 I 96.7 s1 , 98 
•. 68 66.7 I 64 58 _ 68,9 63 ~8 66 69 66.8 66.8 ~
15 I 15 15 I 16 16 16 . - 16 15 16 I 16 I 16 _ - 10 
""""" ' .,... 10299 • 10289 19349 10765 . 11121 10999 11212 103(!4 I 11.017 11001 I 11Q.~ 6980 
100 • "' 10 73.7 10 69 I 11 661 11 718 75 76 1 eg,v --r-14_6 
- · - · I Box I 3003 2708 3102 3336 3183 I 3660 ' 3220 2927 2739 263<4 l 3341 I 5965. 
URAJAN I Satuan 1- RTG ·33 _I_ RTG • 34 t- RTG • 35 RTG· 36 
I Soap~ ... ( ATI % 99 97,5 97.8 97 
s Perolatan % 33 32 . 33,6 34 
~~ton box Conto•ner I Boxtjam It 11 10 9 
>ecia perata~an Box ~--~763 7635 095~=l=~r~ P"'L"t. Raco  % 32 35 36,9 39 7 
cncc h' -Take Contl.l•ner I Box 5249 I 4943 4300 3754 
nGIIIQ VI•'Or-1;>1 ........ 1 
RTG ·37 RTG · 38 1 RTG-39 
98 ee,e 99,9 
23 12 48,9 
11 15 16 
7.701 9401 11_316 
24 26 
---49 
5851 7002- 6604 












'! 18 1 





Tabel4.13. Hasil pertlilu[l_Qan Performansi Peralatan Khusus Empty Container Pada Area CY Tahun 2QQ.L I I URAIAN I Satu-- I Nama Unit Peralatan 
:__ 1 ~ Jumlah waktu siaP- operasi ( AT ) · - "% 
~TI gkat Ulilitas Peralalan % cepatan perangkatan box Container Box/i pasitas tersedia peralatan Bo 
t 5 Tingkat Occupancy Racio I % 6 I Jumlah Difference In - Take Container Bo 
un I F0 - 80 RS - 81 I SL- 82 T SL - 83 
99,5 97 8 I 95,6 
I 
95 
13,5 15,5 I 205 23 
-
am 6 16 13 13 
~ 4245 11131 8807 8766 





C. Perhitungan Pcrforrnnnsi Pcralatan Pada Area CFS 
Sam a halnya dcngan tahun 200 I berdasarkan data yang diperoleh 
dilapangan bahwa jumlah unit Forklift Electric yang beroperasi pada area CFS 
dari tahun 1999 - 200 I adalah scbanyak 12 unit dari jumlah terscbut yang siap 
guna operasi han) a 7 unit scdangkan yang dioperasikan rata-rata perhari hanya 
4 unit dengan in-put data scbagai berikut : Posible Time = 166 jam, 
Metered Operation rime - 24,25 jam, faktor efisiensi kerja 0,8 - 0,9 , 
jumlah box container yang dapat di sluffing dan di striping dalam satu tahun 
sebcsar 407 box,.Jadi rata-rata per bulan sebesar 407 I 12 = 40 box 
Adapun pcrhitungan pcrformansi peralatan sebagi berikut : 
I . Jumlah Waktu Siap Operasi /Avai lable Time (AT) 
AT /)1'- !)7' xlOO% 
P7' 
~ 166 - 0,8 xlOO% 
166 
~ 99,5% 
2. Tmgkat Pcmakaian ( Utilitas) Peralatan 
U .1. MOT- DT 1000" II liaS ~ X ro 
1'1 
= 24,25-0,8 xlOO% 
166 
= 14% 
3. Kcccpatan Pcrangkatan Box Container Pcralatan ( K.P) 





4. Jumlah Kapasitas Tersedia Pcralatan ( KT ) 
KT = KP ( PT - DT ) LE 
= 2 ( 166 0,8 ) 7 
= 2.3 13 box 
5. Jumlah Tingkat Occopancy Ratio (OR) 






6. Jumlah Defference ln-Take ( Dl ) 
DI = Kapasitas Tcrsedia- Kapasitas Pemakaian 
= 2.313-40 
= 2.273 box 
IV- 35 
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IV.6. Analisa Performansi Pernlatan Bongkar l\luat Container Pnda "I ia11 
Area Handl.ing. 
IV.6.1. Ana lisa Performansi l•eralatan Pada Area Dermaga 
Dari hasil perhitungan perfonnansi peralatan pada Tahun 2000-200 I 
tcl'lihat bahwa jumlah peralatan yang beroperasi ditiap area handling memeliki 
pcrformansi yang berbeda. Peralatan Gantry crane yang beroperasi di area 
dcrmaga dengan waJ..'tu opcrasr yang tcrsedra rata-rata sebesar 98 % namun tingkat 
pcmanfaatan peralatan (utdita.v hanya sebesar 49 % dari total \\aktu operasi 
yang tersedia. 
Rendahnya tingkat uulitas pcralatan tersebut diakibatkan olch bcbcrapa 
fak tor antara lain : jumlah container yang in-out untuk dihandling pada saat 
upcrusi sangat kecil, hal ini dapat drlihat dari hasil perhitungan balans tarflic 
dunanajumlah container yang Jn-Out pada area dennaga sekitar 666.967 box tiap 
tahun, scmentara jumlab kapasnas terpasang peralatan secara keseluruhan 
1.504 483 box, sehingga pada saat semua atau sebagian unit peralatan 
gantry crane dioperasikan untuk mcnghandle jumlah container yang ada, hanya 
mcmbutuhkan waktu opcrasi yang singkat untuk penyelesaian pckerjaan bongkar 
muat atau lebih awal dari target waktu operasi yang ditetapkan. 
Keccpatan pcrangkatan box container rata-rata berada pada kisaran 
15-2 I box/jam. Sedangkan berdasarkan standart ISO ( lntemational Sltipping 
Organisation ) dan Maker bahwa maksimal kecepatan perangkatan container 
untuk Gantry Crane scbesar 25 box/jam. Rendahnya kecepatan perangkatan box 
container ini pada realisasi operasi di lapangan dipengaruhi olch faktor antara lain 
jumlah container yang dihandling terhadap realisasi waktu operasi di lapangan 
sangat mimm dimana rata-rata per bulan sebesar 45-50 % serta rendahnya 
keahlian para operator dilapangan. 
Kapasitas tcrsedia pcralatan rata-rata 15.500 box per satu unit Gantry 
Crane, semcntara bcban puncak yang pemah dicapai sebesar 10.950 box dengan 
realisasi waktu opcrasi 584,5 jam atau 75 % dari waktu operasi yang ditetapkan 
yakni 704 jam. Sebenarnya kapasitas 15.000 box bisa dicapai jika Posible Time 
bisa dimaksimalkan dari 85 95 % dengan kecepatan perangkatan rata- rata 
22 24 box/jam. 
l\1.6.2 Anulisu Pcrformansi Perala tan Pada Area CY Untuk Container FCL 
Pa<.lu hasil perhitungan pcrformansi peralatan di area CY bahwa pada 
peralatan RTG untuk container dengan status FCL terlihat bahwa jumlah waktu 
terscdia untuk operasi 98% namun utilisasi peralatan secara komulatif juga masih 
rendah sekttar 45%, Kondisi ini hanya terjadi untuk 24 unit RTG yang 
diopcrasikan sedangkan untuk beberapa unit RTG yang tetap idle tidak 
diperhttungkan, bahkan untuk bcbcrapa RTG tingkat utilitasnya hanya mencapai 
13 - 19% im mcnandakan bahwa peralatan banyak terutilais. Faktor pcnyebabnya 
sama dengan peralatan pada area dermaga yaitu jumlah container yang In-Out di 
area CY jumlahnya tidak terlalu signifikan jika dibandingkan dengan jumlah 
kapasitas terpasang pcralatan yang diopcrasikan, sehingga jumlah wak1u yang 
dibutuhkan untuk pcnyelcsaian kegiatan bongkar muat lebih kecil dari waktu 
operasi yang diterapkan akibatnya tingkat uti litas peralatan rendah. 
Keccpatan perangkatan box container juga terl ihat sangat rendah yakni 
11-18 box /jam, atau hanya sekitar 45,5 % dari standort ISO dan Maker bahwa 
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jumlah keccpatan perangkatan box container untuk RTG = 25 box/jam, hal ini 
discbabkan olch beberapa faktor yaitu jumlah comainer yang dihandling tcrhadap 
rca lisasi wa~1u operasi dilapangan sangat kcci l. 
Scperti halnya dengan peralatan pada area dermaga, agar supaya pcralatan 
- peralatan RTG dapat beroperasi dengan tingkat efisiensi yang tinggi tanpa harus 
seluruh unit peralatan tersebut di operasikan maka semestinya peralatan 
d1jalankan dengan cara menigkatkan bcberapa farameter operasional antara lain, 
mcmaksimalkan operation time 85 95 % dari total posible time yang ditetapkan, 
mcreduksi down time hingga 0,5 % serta meningkatkan kecepatan perangkatan 
box container dari 22 - 24 box/jam, dcngan demikian nilai dari lllramerer 
opcrasional lainya akan meningkat dan diJl'erence in-take peralatan dcngan 
scndirinya akan menurun pada level yang diharapkan. 
611 Untuk Container Erupt) 
Jumlah peralatan yang bcroperasi di area CY khusus untuk penanganan 
empty container tidak sama, dimana pada Tahun 2000 jumlah peralatan yang 
bcropcrasi 3 unit dengan total container yang dihandle sebesar I 07.58 1 box dan 
pada Tahun 2001 sebanyak 4 unit dengan total container yang dihandle scbesar 
81.8 18 box akan tetapi dari hasil perhitungan pcrformansinya tcrlihat bahwa 
jmnlah container yang dihandle uap peralatan jurnlahnya berbcda, hal ini terkait 
dcngan waktu idle dan kerusakan masing-masing peralatan, namun dalam aspek 
pcnggunaan waktu juga relatif masih rendah yakni berkisar antara 20 - 28% dari 
total posible time yang ditetapkan, sedangkan untuk kecepatan perangkatan box 
container tcrl ihat sama yakni 17 box/jam. 
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Dan data perhitungan balans tl".tffic container pada tiap area bahwa jwnlah 
ali ran container empty yang in- out d1 area CY Tahun 2000 sebesar 131.542 box 
dan pada Tahun 2001 scbesar 122.235 box, jika dibandingkan dengan jumlnh 
container yang berhasil dihandle olch uml peralatan pada saat operasi, terjadi 
sclisih jumlah container yang sangat besar yakni pada Tahun 2000 sebesar 
23.961 box dan pada Tahun 200 I sebesar 40.417 box. Selisih jwnlah container ini 
terpaksa harus dihandle oleh peralatan RTG sekalipun terjadi apa )ang dasebut 
In -Efficient Use Of Fquipme/U artinya bahwa pcnggunaan fasilitas peralatan RTG 
yang berinvestasi besar untuk digunakan pada pekerjaan yang seharusnya mampu 
ditangani oleh peralatan yang berinvestasi keci l, jadi penggunaan unit peralatan 
RTG itu lidak berdasarkan cffektivitas fungsional dan efisiensi operasional. 
IV.6.3. Analisa Peralatan Palla Area C.F.S 
!'ada area CFS pengoperasian peralatan handling disini justru sangat tidak 
rasional, dari 12 unit peralatan yang siap guna operasi yang diopcrasikan cuma 
7 umt bcrani 5 unit pcralatan yang tctap idle. 
Pengopcrasian peralatan handling conatiner di area CFS dilihat dari aspck 
pcmakaian I utili las pcralatan sangat rcndah sekali yakni 14 % , ini sangal jelas 
sekali bahwa dengan jumlah ali ran container yang In-Out pada area CFS scbcsar 
600 box per tahun, sementara ~apasitas tcrpasang peralatan 19.860 box terJadi 
over kapasitas I difierence in-takenya bcsar sekali, pada akhirya sangat merugikan 
pihak perusahan dari aspek capytal mve.wnent, revenu I pcndapatan sena extra 
cost yang keluar akibat beberapa unit pcralal:ln yang tetap idle. 
lV-40 
lV.7. Peramalan Traffic l'cti J..cmas 
Metodc peramalan dengan /lnll! series digunakan untuk meramalkan 
kond1s1 dunasa yang akan datang dengan mcnggunakan data historis sebagai data 
masukan . Walaupun tidak persis dengan kenyataan dimasa yang datang akan 
tetapi dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk membuat kcputusan-keputusan 
kcdepan sebngai suatu langkah antisipati f terhadap suatu fenomena perubahan 
keadaan. Penggunaan trend d1dasarkan pada perilaku atau pola dari data dimasa 
la lu kcmudian dibuat pcrsamaan garis yang mendekati data scbcnamya. 
Sebagai data masukan bcrupa data Throughput Container dari 
Tahun 1999 - 200 I. Dengan rnenggunakan persamaan kuadrat linear didapatkan 
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FORECASTING TRAFFIC TROUGHPUT 
CONTAINER TAHUN 1999-2005 
"' "' "' § 8 0 0 
- "' TAHUN 
y = ·14240x + 696069 
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IV.7. Peram<~lnn Traffic l'etikcmas 
Mctode pcrmnolan dcngan tunc series digunakan un tuk mcramalkan 
kondisi dimasa yang akan datang dengan mcnggunakan data historis scbagai data 
masukan . Walaupun tidak persis dengan kcnyataan dimasa yang datang akan 
tctapi dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk rnembuat keputusan-kcputusan 
kcdepan scbagai suatu langkah ant isipatif tcrhadap suatu fcnomcna pcrubahan 
keadaan. Pcnggunaan trend didasarkan pada pcrilaku atau pola dari data dimasa 
lalu kemudian dibuat pcrsamaan garis yang mcndekati data sebenarnya. 
Sebagai data rnasukan berupa data Tllrougltput Container dari 
Tahun 1999 - 200 I. Dcngan rnenggunakan pcrsarnaan kuadrat linear didopatkan 
'fi·eml 'l'rc!(tic. sepcrti tcrsaji pada grafik dibawah ini 
6 1000 I 
5!lCr.~ I 
FORECASTING TRAFFIC THROUGHPUT CONTAINER TAHUN 1QVg. 2005 
_ __ _j 
· • • • FOit'-lt'lng 
--O•I• 
--untlr (Otlt) 
f .,~ ~ 
f 5&m l ll~fl;:=jf:=:-JJ-~-t~-A-.Ji ....... -.. -.-.-.. -.-.-.. -.-.-.-. --------· 




y • ·38 OSIC • 58095 
R1 • 0:.;,14:_ _ ___________ _ 
60 78 
Kctcrangan : 
Y r -3805 X- 56096 - Pcrsamaan Rcgresi 
Y ~ Arus pcti kcmas /container 
X - Tahun 
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Dcngan demikian ben.lasarknn basil peramalan tcrlihat bahwa dari tahun 
2002 hmgga tahun 2005 tcrjndi peuurllll(/11 1ruj}ic coutainer. hal ani dapat dilihat 
pada tabcl dibawah ini. 
1\"o Tahun Total Throughput (Box) 
1 2002 638.000 
2 2003 625.000 
J 2004 6 10.000 
4 2005 595.000 
Dimana pada tahun 2002 ke 2005 terjadi pcnurunan rata-rata per tatJUn 
scbcsar 2,3 % yakni dari tahun 2002 sampat tahun 2003 scbcsar 13.000 box atnu 
2~o. dan tahun 2003 ke 2004 sebe~ar I 0.000 box sena dan tahun 2004 ke 
tahun 2005 scbesar 15.000 box a tau 2,5 %. 
Pada Area CFS berdasarkan hasil pcrhitungan balans traflic container 
pada tiap area, terl ihat bahwa jumlah container yang in-out pada area CFS hanya 
sc ~ itar 0, 1 % dari total throughput, dengan demikian jumlah container yang akan 
in-out pada area CFS bcrdasarkan hast! pcramalan yang ada yakni pada 
tahun 2002 sebesar 638 box. tahun 2003 sebanyak 625 box . tahun 2004 sebesar 
61 0 box dan tahun 2005 sebanyak 595 box (0,1 % dari tiap pcnurunanthroughput) 
Pcnurunan in i didasar~an pada 1mgkm pertumlwhau ekonomi n·~t<III<Ji 
""" 1111.'""'"'· Unluk pc11umbuhan .:konnm1 na~ional hanv~ mem:apai 2.-r7 ° o 
~~da n~l.;tn lndoncs in bu L!lan t i mu r k hususnva ./u ,,.,, F111wr ccntlcrunu ~Ia l!lla n 
... .... . - .... 
r u:;a-> rlh1r ( K.~. t1QJ) IV- 43 
IV.S. Pcnctupan Jumlah Peralatan Pada Tiap Area Handling. 
Penctapan jumlah peralatan bongkar muat container yang ideal pada 
tiap area handhng, agar tidak tcrjadi over kapasitas maka perlu diperhitungkan 
performansi dari pcralatan itu sendiri, agar dapat beroperasi scsuai dengan 
kcbutuhan I target yang ditetapkan dan dapat menyesuaikan terhadap perubahan 
atau nuktuasi dan kcbutuhan itu sendiri. 
Pcrmasalahan yang dihadapi oleh TPS sekarang adalah teljadinya over 
kapasitas dan In- llfjicient ll 1e uf Equipment peralatan pada bebcrapa area 
handling , hal ini dapat dilihat dari jumlah throughput container yang in-out pacta 
tiap tiap area dcngan kapasitas terpasang peralatan memeliki scl isih yang sangat 
bcsar. Untuk melakukan rekonfigurasi dan rasionalisasi peralatan tidak bisa 
dilakukan begitu saja, pcrlu adanya pcnimbangan I perhitungan lerhadap 
performansi peralatan sehingga peralatan dapat beroperasi dengan tingkat 
effisiensi yang 11 nggi. 
Dengan melakukan perhitungan dan analisa tcrhadap perforrnansi scjumlah 
peralatan bongkar muat container yang ada di TPS teridentifikasi dengan jelas 
bcberapa pcralatan bcroperasi dengan parameter operasional dibawah target yang 
dirckomendastkan I ditctapkan seperti kecepatun handling. tmgkat utilitus 
p~rulatan, di mana hal tni dipengaruhi oleh faktor waktu operusi dan Jlllnlah 
throughput coma mer yang m-out. 
Didalam rekonjigurasi pcralatan bongkar muat container pada tiap area 
di TPS di lakukan dengan menggunakan model simulasi sederhana yaitu model 
si111ulasi cimumis dcngan mcnggunakan bahasa excel. 
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1\'.8.1. Tabapau Pembuatan :\lode! Simulasi Excel 
Dalam tahap pembuatan simulasi excel ini dapat diuraikan sesuai dcngan 
langkah-langkah sepcrti pada skema pernbuatan dibawah ini 
Gumbur 4.1. Skem111'emblllllllll Model Simulasi 
Formulusi .Masaluh 
• Over kapasitas pc•nlatan pada semua area handling di TPS 
banyak peralatan yang idle dan kurang terutilais (49 %) 
sehingga menimbulkan demurrace. 
• Perlu re!;onfogurasi peralatan pada tiap area handling dcngan 
ukuran perfonnru•s• peralatan meliputi : Kecepatan handhng. 
~101. Tmgkat Occupancy Ratio, Difference In-Take. 
• Tujuan akhir dari simulas• ini yaitu mendapatkan jumlah 
peralatan yang •dcal / tepal pada tiap :uea handling. 
~ 
Spcsifikasi Simulasi 
• Simulasi yang digunakan adalab 
model ,\1atemntis i Model dinarnis) 
~ 
:\lembunt Simulasi 
• ~ lenampilkan model M:c:ua gmlis dan interaktif 
defertisikan.( lihattrunpiiM g:unbar dis:unping) 
sehingga dapat 
• ~lembagi bcberapa kolorn )';Ulg bcrisi ukuran perfonnansi pcralatan dan ;4--
\•ariabcl keputusan scpe111 jnmlah I hroughput, keccpatan handling, MOT, 
Kapasitas terpasang. Kapasuas tcrscdia, jumlah peralatan yru1g dibutultkan. 
tingakat occupancy ratio. jumlah difference in-take peralatan . 
... 
Simulasi Model I 
• Dalrun simulasi 1111 Varia bel yang akan berubah akibat 
perubahM "aktu opemsi )aitu : Kapasitas terpasang. Jumlah 
peralatan yang dibutuhkru1, occupancy ratio, d.iff~:rence in-take 
~ 
• Variabclthroul!.hJ!ul dM kcc andle tidak menualami perubahan 
~ 
~1engJtunakan Model I 
t'en~nmb•lan keputusan 
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G'nmbtlr 4.2. Tnmpilan Simllln>i E.,·cel 
'i!.l e~ tdt l:i•• '"'"' '"'"" l""• O.tt ~ ti<l> 
D ~ ~ c9 ~ ::s- :J. lil.ll <J ~ ~ ~:: r. t l H 001 <J -111 ·- • liJ 
• 10 . D I u ... ~m fB % J :;8 .-'ll ~~ i~ . e-.A • 
.:.1 =· ~ [ 8 c D E F (l H 100% 
Penentuan t Peraleta - PadaArea 
11 121 WI lSI _lil 71 
Jumtah MOT liN\ Jumlah OR 01 ·~·· IT "~ 7 5 :lti'!l i lllii 5 I' '!I 6313000 I ~~ • &I~ :00 • 
s: ~ I= 6' 1512( 
s: 15750( 4 ms 
0 Pembuata11 Formulasi Pada Kolom 
Membuat fomulasi pada tiap-tiap kolom berdasarkan adanya sating 
kcterkaitan antara variabcl input yang ada, sehingga jika salah satu variabel 
altcmat1f berubah maka variabel yang memeliki hubungan dengan vanabel 
alternatif itu juga ikut berubah. 
Pada simulasi ini, bcsarnya angka throughput 638.000 box mcrupakan 
hasil forecasting tahun 2002, kcccpatan handl ing merupakan rekomcndasi 
ISO dan Maker serta 700 jam merupakan jumlah waktu operasi peralatan rata-
rata dalam satu bulan fto{{JI pcmble wne f 
Pcmberian fonnulasi I persamaan pada tiap-ttap kolom sebagai bcnkut : 
• Kccuali pada variabel altemultf scpcrti jumlah throughput, Keceputan 
handling, metr;reci uperalionlnne masing-masing pada kolom [I J, [2], [3) 
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dan (8], untuk kolom (4] yakni kapasllas lersedia peralalall diberi 
formualsi [2] x (3] x jumlah pcralatan pada area handling yang eksis. 
• Pada kolom [5] Jllllllah unil peralalall yang dih111uhkan diberi fonnulasi 
(1) / (4] . 
• Selanjunya Pada kolom [6] lmgkal occupancy r.a11o diberi fonnulasi 
!.!11 l!l.xiOO% . 
I 2 [5] 
• Terakhir untuk kolom [7) j11mlah difference in-lake diberi fonnulasi 
(2) X (3) l!l 
[5] 
• Kolom [9] .Jumlah Rasionalisas1 diberi fonnulasi (8] /(5]. 
• Kolom (10] Jwnlah LF kecepalan handling diberi formulasi 
(2] I (kec.mal-..simal] 
0 Mettjalankan ( Running ) model simulasi untuk presentasi out-put sebagai 
data ckspenmcn pengambilan suatu altematif yakni dengan merubah 
variabcl-variabel altemauf sepcrti kecepata11 handling, waklu operasi 
peralatan serta J 11111/all throughp11t yang in-oUI. 
0 Peugambilau keputusrm 
Tahap terakhir dalam proses simulasi ini ialah mcmberikan dukungan 
pengambilan keputusan dengan aktivitas utama adalab mendapatkan hasil dari 
presentasi dan output berupah penentuan jumlah peralatan bongkar muat 
container dcngan formnsi yang tepat pada tiap area handling. 
Dalam pcnentuan jumlah pcralatan dapat dilakukan dengan cara 
membandingkan pcralatan yang sckarang terpasang feksisj dengan hasi l 
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perhitungan {s1mulas1} schingga bag1 pengambil keputusan f pllwk 71'S I dapat 
mcmpenimbangkan aspek teknis dan ekonomisnya, apakah mau meningkatkan 
kccepatan handling dengan konsukwensi bahwa para operator diberi pelatihan 
tambahan sebab terlihat jclas bahwa dengan meningkatkan kecepatan dan waktu 
operasi [ MOT] maka jumlah pcralatan yang dibutuhkan untuk menghandlc 
jurnlah throughput yang in-out sernakin kccil, dengan demikian pengeluaran 
bwyu opertwonul danmamtenance akan tenninirnalisir dengan sendirinya karcna 
11dak ada lagi peralatan yang idle. 
Ad~pun penentuan rasio forma~1 peralatan dapat dilihat pada halaman 
dibalik ini. 
r' !1/L• ~6., ,~_..,<' 
i IJ/ ,f:! t:.nl/ './\ ...;. t:.,...1 1 1 \'-~8 
lABEL 4.14 REKONFIGURASI/ PENENTUAN FORMASI PERALA TAN PADA TIAPAREA HANDUNG 01 TPS SURABAYA 
KOMPOSISI PERALA TAN 
TAHUN THROUGHPUT 
KETERANGAN KP If 75%1 aow rsb,. 
' 
1 ' 
- • 8 7 I 
8 
9 Un I Oroperas.~an dengan 8 7 7 6 6 6 18 6 G 7 7 6 r r 5 19 roto.fota MOT<JaO 7 6 6 ~ 5 5 20 3 c 
'lim <err& ~-PD'"" I 6 6 6 5 ~ 5 21 8 11~"'9 an!ara t 5 safflpat 1 6 6 i ~ 5 5 5 22 
0 
,, bo,.,_ 
6 6 5 
6 ~ ~ 5 4 4 24 0 I 5 ~ . ~ 5 4 4 25 2 0 18 I 17 15 15 14 14 IS 
0 17 I 16 I IS 14 14 13 17 
29 Un•t Olopert~s•kan 16 15 14 14 13 12 18 0 R 15 14 14 13 12 12 19 B d&n,Bn rata..,attt MOT 15 13 12 12 II 20 2 T • 495 ;am serta kecepa:an 14 0 14 13 12 12 11 10 21 
G l'lt.tnd,'mg tmtara 18 sampa1 13 13 12 II 11 10 22 X 21 bo<1am 13 12 I I II 10 10 23 
12 11 II 10 10 9 24 
12 II 10 10 9 9 25 
2 2 2 2 2 2 2 
F 2 2 1 I I I 3 638 BOX L 
KP" 2 • 5boxifem,MOT• 25 25 I 1 I 1 1 1 4 
I I 1 1 I 1 5 
K.r ; Mllllll:!k<!"n ,..J....,li sh;Mnn d:al? Vflttutlln.., uhlrl""'" J.•" 
KOMPOSISI PERALA TAN 
TAHUN THROUGHPUT MOT KETERANGAN 
r 75%1 11ao %TTl as% I f95%1 KP go% 100% 
8 8 I 7 7 7 6 15 
8 7 I 7 6 6 6 17 
6 G 9 Un•t (),op&ras.xan dengan 7 7 I 6 6 6 6 18 
c fOIB·rala MOT=380 7 I 7 6 6 5 5 19 2 7 6 6 6 5 5 20 Dm sftrla kecepatatJ 
6 6 I 6 5 5 5 21 5 nor.d/H>g 411/ara 15 """""' 6 6 5 5 5 5 22 
0 21bo'*"" 6 5 5 5 5 • 23 
0 6 5 I 5 5 • • 24 2 5 5 5 4 4 4 25 
0 18 17 16 '5 I H 13 16 0 17 16 15 ,. 13 13 17 
0 zg Un.t O.OPMaS.~an 16 IS I 14 13 13 12 lA B R dftr.g811 rata-rata 15 14 13 13 12 II 19 3 0 T MOT • 4g5 1•m sena 14 13 13 12 II 11 20 
koccpataf'l hanotlllg ar.tar.a 14 13 12 11 II 10 21 X G 18 samp•• 21 box1am 13 12 12 11 10 10 22 
12 I 12 II 10 10 9 23 
12 11 11 10 9 9 24 
11 11 10 10 9 2~ 
2 2 2 2 2 
' 
2 
625 BOX F 2 I 1 1 I I 3 L 
KP • ' $tJofl1•m MOT•?5.,$ 1 1 1 1 I I 4 
1(01( t/.t.t.HtuA$ 1 -,;;;;;;JhftJ~-dllfl U11 I Ml? lh' ~~~ ,att.oll tMdMl 
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TABEL 4.1$ REKONFIGURASI/ PENENTUAN FORMASI PERALA TAN PADA TIAP AREA HAN DUNG 01 TPS SURABAYA 
KOMPOSISI PERALATAN 
TAHUN THROUGHPUT 
KETERANGAN MO T KP I 75%1 80% 85% 90% 95% 100% 
8 8 7 7 • 6 16 
8 7 7 6 6 6 17 
6 G 9 Umt Diop9r6slkan donga1~ 7 7 6 6 6 5 18 
rata·rata MOT•380 7 6 6 6 5 5 19 1 c ·am serta kecepatan 6 6 6 5 5 5 20 
6 6 5 5 5 5 21 0 l?andl•ng sntsre 1~ sempDJ 6 6 5 5 5 4 22 
0 2~ bo~am 6 5 5 5 4 4 23 
0 5 5 5 4 4 4 24 2 5 5 5 • 4 4 25 0 18 16 15 15 14 13 16 0 16 15 15 14 13 12 17 
0 29 Un.t Ooopetas.kan 16 15 14 13 12 12 18 B R derJgan rata.qta MOT 15 14 13 12 12 II 19 4 0 T = 495 J;}{l> s«to ~O<:<I!)Itlan 14 13 12 12 11 II 20 ~3 13 12 11 11 10 21 X G httnd:•,p ontlltll t 8 sernpol 12 I 11 11 10 10 22 21 bo>0am 13 12 11 11 10 10 9 23 
12 11 10 10 9 9 24 
11 11 10 9 9 8 25 
2 2 2 2 2 2 2 
610 BOX F 2 1 1 1 1 1 3 L k.P • 2 • 5 bOKijltm,MOT•2S,2S I 1 1 I 1 1 4 I 1 I I T 1 5 
IS:., : M•t.t.ht•n ~~i-;;~~ 
""' 
. . ........ 
I TAHUN THROUGHPUT I KETERANGAN MOT KP 175%1 1180%1 lfBS% (go%/ ltgs%i r lioo%/ 
' 8 I 7 I 7 7 6 6 16 
7 7 7 6 6 6 17 
5 9 Un.t O.Operas•k.., dongen 7 I 7 I 6 6 6 5 18 G 7 
' 
6 6 6 5 5 19 r•(S+(fl/8 MOT • 380 9 c am serta kecel)4ton 6 6 6 5 5 5 20 
5 handimg antaro t 5 sampa• 6 6 5 5 5 4 21 6 5 5 5 5 4 22 
0 21 bo.<4am 5 5 5 5 4 4 23 
0 5 5 5 4 4 4 24 2 5 4 4 4 4 4 25 0 17 16 15 ,. 13 13 16 0 16 15 14 13 13 12 17 
0 29 Umt D;opert~slkttn 15 14 13 13 12 11 18 B R dengan rata·rota 14 13 13 12 II II 19 5 0 T MOT • 495 ;am 4trto 14 I 13 12 11 II 10 20 13 12 11 11 10 10 21 
X G KecepDtan hand•''ng anr•r~ 12 12 11 10 10 9 22 •a samJX" 21 bo>0Dm 12 11 10 10 9 9 23 
11 11 10 9 9 9 24 
11 10 10 9 9 9 25 
2 2 2 2 2 2 2 
595 BOX F 1 1 1 1 1 1 3 
L 
KP-= 2 • ~ b:t«4t.on.M01•1515 1 1 1 1 1 1 4 
1 1 1 I 1 1 5 







Pada bab kesimpulan dan saran ini, penulis memberikan suatu hasil 
analisa yang telah dilakukan yang mcrupakan interaksi dari suatu pcrmasalahan 
yang ada, dan juga memberikao suatu saran kepada pihak TPS kbususnya bagian 
opcrasional pcralatan tentang pcnempatan formasi peralatan di tiap area handling 
yang tepat dengan parameter opcrasional yang bcrvariasi. Adapun kcsimpulan 
scbagai bcrikut : 
:;.. Bahwa tidak akan terjad1 balans yang mcrata pada tiap - tiap area hanuling 
karena tidak mungkin pengiriman barang lmuatan dengao container yang 
bcrstatus FCL dan LCL dalam jumlah sama, baik pada traffik export maupun 
import 
, Balans yang variatif pada tiap area handling di IPS hanya discbabkan oleh 
animo pengiriman barang /muatan dengan menggunakan container bcrstatus 
FCL lebih besar, lni discbabkan olch pertimbangan tarif I biaya dimana kita 
kctahui bahwa setiap pergerakan container di tenninal, dikenakan tarif I biaya 
schingga untuk menggunakan container dengan status LCL ini sangat tidak 
menguntungkan karena container ini banyak mengalami pergerakan ditambah 
lagi biaya -biaya lain scperti biaya stuffing dan striping serta lebih utama labri 
adalah kemungkinan hi lang dan rusaknya muatan I barang lebih bcsar pada 
saat container di stuffing maupun di unstufling. 
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,.. Dari hasil perhitungan balans trallic dan perforrnansi pcralatan terlihat antara 
jumlah traffic container yang in- out pada tiap area handling dengan kapasitas 
terpasang peralatan tidak scimbang ini dibuktikan dengan penunjukan 
angka-angka perhitungan scbagai bcrikut : 
o Untuk area dcrmaga, jumlah container yang in-out rata-rata 666.967 
box tiap tahun scmentara kapasitas terpasang peralatan secara 
keseluruhan 1.504.483 box maka kondisi ini sangat merugikan 
perusahaan karena JUmlah difference in-takenya sangat besar yakni 
sekitar 837.5 I 6 box yang seharusya ada pada saat peralatan itu di 
operasi kan. 
o Pada area CY, sclain tcrjadi over kapasitas peralatan JUga terjadi apa 
yang dinamakan "Jn-l:j/iclelll Use of equipment" dimana ada 
selisih jurnlah container empty yakni pada tahun 2000 scbanyak 
23.961 box dan tahun 2001 scban}ak 40.417 box yang seharusnya 
di tangani oleh pcrlatan scpcrti forklif, side loader, reachstackers i!u 
ditangani o1ch RTG. 
o Pada area CFS, sebagaimana terjadi pada area dermaga dan CY pada 
area CFS teljadi kondisi yang sarna bahwa jumlah aliran container 
yang in-out rnelalui area mi hanya sekitar 600 box per tahun, 
semcntara jumlah kapasitas pcralatan terpasang peralatan sccara 
komulatif scbesar 19.860 box, jadi terjadi selis1h jurnlah yang 
sangat besar 
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,. Bcrdasarkan hasil perhitungan performansi peralatan terlihat bahwa tingkat 
penggunaan I utihsas1 pcralatan pada semua area handling masih rendah 
( belwn maks1mal ) yakni 49 % dari total posible time yang ditetapkan. 
,. Semakin tingg1 kcccpatan perangkatan box container dan realisasi waktu 
operasi pcralatan dilapangan, maka jumlah peralatan yang dipakai semakin 
V. 2. SARAI'i 
I ---~--O;X~ ~ULIX PERPuiiAivwl 
<S{g/ ITs 
,. Pcrlu dilakukan suatu langkah rekonfigurasi dan rasionalisasi terhadap 
peralatan yang ada discmua area handling karena berdasarkan perhitungan 
pcrCormansi dan anal is a, terjadinya over kapasitas tcrpasang peralatan san gat 
besar, dimana hal ini bisa di lakukan dcngan memilih dari beberapa ahematif 
jumlah peralatan dengan parameter operasional yang menguntungkan. 
,. Untuk peralatan sisa hasil rasionalisasi itu bisa d.isewakan kepada perusahaan 
I UPTK lainya agar tetap bcrnilai b'llna, 1ari pada harus dibiarkan tetap idle 
) ang pada akhmya mcmbebani perusahaan dengan pengeluaran b•aya 
perawatan I mamtcnance. 
,. Pada area CY khusus peralatan untuk penanganan container empty seperti 
side loader atau rcachstacker pcrlu penambahan satu unit lagi agar RTG yang 
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LAMP IRAN 
LAMPIRAN HASIL SIMULASI 
Hasll Slmllasl Penentunn Jumtah Perafatan Gantry Crane Padn Area Dcrmaga 
111 - 121 3 
Jumlah Thr~t KeceD:'Itan MOT yang ln out Hand Dna 
638000 15 700 
636000 IG 700 
638000 17 700 
638000 18 700 
638000 19 700 
636000 20 700 
838000 21 700 
638000 22 700 
538000 23 700 
638000 2• 700 
538000 25 700 
Percoln:m 1 dMgan : 
MOT a 700 j:Jm :trau 100 "d.w/ total Posib/e 17mo 
Jumlah Throughput Contltlnttr TtJium 2002 
[4] 151 16 
Ka~slt.li N) Jumlah OR Te:rpasang Peratatan 







113400 • 4618% 119700 5 4442% 
126000 5 4220% 
132300 s 4019% 
13!!600 5 38 36% 
144900 • 3669% 151200 • 35 16% 157500 • 33 76% 
!7: 181 m llOI 
0 1 Jumtah Dt'lata:an Jumlatt rasiona!ise:si LF% Yano Eks~ 
2625 9 2 061 
3325 9 3 054 
4025 9 3 06$ 
4725 9 3 on 
5425 9 • 076 6125 9 • 08 6825 9 • 0.84 7525 9 • 0 .65 8225 9 5 092 
8925 9 5 096 
9625 9 5 I 
( ~~" OM•m Bulan} 
OR 01 ........... ~ .. ' ............ ~ ..... Jumlah Rasionahsasi Yang Eksis 
700 142100 31 261.9% 3208 29 
-2 0.28 
8 700 162400 28 229.2% 3667 29 2 032 
638000 9 700 182700 24 203.7% 4125 29 5 0.36 
638000 10 700 203000 22 183.3% 4583 29 7 0.4 
638000 11 700 223300 20 166.7% 5042 29 9 044 
638000 12 700 243600 18 152.8% 5500 29 11 0.48 
638000 13 700 263900 17 141 .0% 5958 29 12 052 
638000 14 700 284200 16 131.0% 6417 29 13 056 
638000 15 700 304500 15 122.2% 6875 29 14 0.6 
638000 16 700 324800 14 114.6% 7333 29 15 0.64 
638000 17 700 345100 13 107.8% 7792 29 16 0.68 
638000 18 700 365400 12 101.9% 8250 29 17 0.72 
638000 19 700 385700 12 96.5% 8708 29 17 076 
638000 20 700 406000 11 91 .67% 9167 29 18 0.8 
638000 21 700 426300 10 8730% 9625 29 19 084 
638000 22 700 446600 10 83.33% 10083 29 19 088 
638000 23 700 466900 10 79.71% 10542 29 19 0.92 
638000 24 700 487200 9 76.39% 11000 29 20 0.96 
638000 25 700 507500 9 73.33% 11458 29 20 1 
Percobaan 1 dengan : 
MOT= 700 jam a tau 100 % dari total Posible Time 
[ Porhltungan Dalam Bulan) 
Jum/ah Throughput Container Tahun 2002 
100% 
Hasil Simulasi Penentuan Jumlah Peralatan Forklift Electric Pada Area CFS 
[1) [2] [3] [4) [6] [7] 181 ill JW.l 
Jumlah Throughput Kecepatan Kapasitas . ' Jumlah Peralatan MOT OR 0 1 
yang Eksisl Jumlah Rasinalisasi LF% yang in out Handling Terpasang • 
638 2 25.25 354 2 15.0% 21 7 5 0.4 
638 3 2525 530 1 10.0% 32 7 6 0.6 
638 4 25.25 707 1 7.5% 42 7 6 0.8 
638 5 25.25 884 1 6.0% 53 7 6 1 i 
Percobaan 1 dengan : 
( Porllltung>n Dalam Bulan I 
MOT= 25.25 jam a tau 100 % dar/ total Posible Time 
Jum/ah Throuahout Container Tahun 
Hasll Slmllasl Penentuan Jumlah Peralaton Gontrv Crane Pada Area Oermaqa 
Ill 121 
Juml.ah Thr h K~patan lo\OT 
vana In our Handllno 
038000 15 66$ 
638000 16 665 
831!000 17 665 
638000 18 065 
638000 19 665 
631!000 20 665 
638()QQ 21 665 
8380()() 22 665 
838000 23 665 
833000 24 665 
838000 25 665 
Percoba:in 2 dengan : 
MOT • fS$ jam atau 95 " d3ri tot:ll Poslbl• nme 
Jumlah Throughput Container Tahun 2002 
5) Ill 
t<aoasu.as I fNl Jumlah OR Tero.as.ana PeraJatan 
8 9775 7 59 :>..2'% 
95760 7 5552% 
101745 6 5225% 
1077:JQ 6 4935'!4 
113715 8 48 75% 
119700 5 44 42" 
125685 5 4230% 
131670 5 4038% 
137655 5 38 1!2% 
143640 • 3701'16 149625 • 3553% 
m e !lot 
OJ 
,..,..., _____ 
.koniMr- lf% Yang Ek$1\ 
2 494 9 2 08 
3159 g 2 064 
3824 g 3 068 
4469 9 3 on 
5 154 9 J 0 76 
5819 9 4 0 8. 
648< 9 4 0841 
7149 g • 088 7814 9 • 092 0479 9 5 U6 
9144 9 5 I 
I~ c..tamB~o~JM I 
~ I • .. I . I -. - - .• . • · . ' .. • t • '¥""'' -ltiiWtU...,I I ~II'IO.II .. UUII UU.,IIUI I I or;;;;;IUIU .. U II ''I'-' I UUU '"'1-.:;;g ~VIIU;;IIII 'C I I O I U 
[1] [2] [3] 
Jumlah Throughput Kecepatan MOT 
vanq in out Handling 
638000 7 665 
638000 8 665 
638000 9 665 
638000 10 665 
638000 11 665 
638000 12 665 
638000 13 665 
638000 14 665 
638000 15 665 
638000 16 665 
638000 17 665 
638000 18 665 
638000 19 665 
638000 20 665 
638000 21 665 
638000 22 665 
638000 23 665 
638000 24 665 
638000 25 665 
Percobaan 2 dengan : 
MOT= 665 jam atau 95 % dari total Posible Time 
Jum/ah Throughput Container Tahun 2002 
g5% 
[4] [5] [6] 
Kapasitas (NJ Jumlah OR Terpasang Peralatan 
134995 33 275.7% 
154280 29 241.2% 
173565 26 214.4% 
192850 23 193.0% 
212135 21 175.4% 
231420 19 160.8% 
250705 18 148.4% 
269990 17 137.8% 
289275 15 128.7% 
308560 14 120.6% 
327845 14 113.5% 
347130 13 107.2% 
366415 12 101.6% 
385700 12 96.4g% 
404985 11 91 .90% 
424270 11 87.72% 
443555 10 83.g1% 
462840 10 80.41% 
482125 9 77.1g% 
Hasil Simulasi Penentuan Jumlah Peralatan Forklift Electric Pada Area CFS 
(1] (2] (3] 
Jumlah Throughput Kecepatan 
MOT 
yang in out Handling 
638 2 23.gg 
638 3 23.gg 
638 4 23gg 
638 5 23_gg 
Percobaan 2 dengan : 
MOT= 23.99 jam at.:w 95 % dari total Posible Time 
Jum/ah Throuahout Container Tahun 2002 
[4] (S] [6] 
Kapasitas I (N) Jumlah 
OR Terpasang Peralatan 
336 2 158% 
504 1 10.6% 
672 1 7.9% 
840 1 6.3% 
[7] [8] [9] [10] 
01 Jumlah Peralalan Jumlah Rasionalisasi LF% Yang Eksis 
3048 29 -4 028 
3483 29 0 0.32 
3919 29 3 0.36 
4354 29 6 0.4 
4790 29 8 0.44 
5225 29 10 0.48 
5660 29 11 052 
6096 29 12 0 56 
6531 29 14 0.6 
6g67 29 15 064 
7402 29 15 0.681 
7838 2g 16 0.72 
8273 2g 17 0.76 
8708 29 17 0.8 
9144 29 18 084 
957g 29 18 088 
10015 2g 19 092 
10450 2g 19 0.96 
10885 2g 20 1 
[ P~rhltungan Dt~lam Bulan} 
[7] 
.l!R _Igl [10}_ 
01 
Jumlah Peralalan 
yang Eksisj Jumlah Rasinalisasi LF% 
20 7 5 0.4 
30 7 6 0.6 
40 7 6 0.8 
50 7 6 1 
- -
( P•rhltungan Dalam Bulan) 
Hasil Slmilasl Pcncntuan Jumlah Peralatan Gantry Crane Pada Area Oermaoa 
1 _[2 13 
Juml:Jh ThrouQhput Kecepatan MOT vana In out Handling 
6311000 15 630 
6311000 16 630 
638000 17 63C 
636000 18 = 636000 19 630 
63«)00 20 630 
638000 21 630 
636000 22 630 
638000 13 630 
638000 24 630 
638000 ~ 630 
Percobaan 3 dong.mn : 
MOT= 630 j;~m :JfDCI 90 "d!triiOUJI Po$/b/e nme 
Jum/ah Throughp4Jt Container Tahun 2002 
141 5 6 
Kapasltas N Jumlah OR Terpasann Pet3l:uan 
85050 I 62 51% 
9072() 7 58 61'4 
96300 7 $5 16'!4 
102060 8 52-09'!4 
ton~ 8 49 35% 
113d00 8 46811% 
119070 5 4US% 
124740 5 42 62'!4 
130410 5 407~ 
136080 5 39 07% 
141750 5 37 Sl% 
m 6 91 f101 
01 Jumlc."' ~ra!atM Jumlah r asionalisasi lF% YMoEI<$$ 
2'363 9 1 06 
2993 9 2 0.64 
3623 ~ 2 066 
4253 ~ 3 072: 
4ll83 9 3 076, 
5513 9 3 08 
6143 9 • 0_84 6713 9 • 0_88 7403 9 4 092 
6033 9 • 096 8863 9 • 1 
I ,.,l.runo_, DM.ttlt Buran I 
... .. . ... ~ .. ... - . . ~ . 
111 (2] [3] 
Jumlah ThrouQhput Kecepatan MOT yang in out Handlin(! 
638000 7 630 
638000 8 630 
638000 9 630 
636000 10 630 
638000 H 630 
638000 12 630 
638000 13 630 
638000 14 630 
638000 15 630 
638000 16 630 
638000 17 630 
638000 18 630 
638000 19 630 
638000 20 630 
638000 21 630 
638000 22 630 
638000 23 630 
638000 24 630 
638000 25 630 
Percobaan 3 dengan : 
MOT= 630 j am a tau 90 % dari total Posible Time 
Jumlah Througl}put Container Tahun 2002 
90% 
[41 I5l [61 
Kapasitas 
_{_N_l Jumlah OR Te!P._asang Peralatan 
127890 35 291.0% 
146160 31 254.6% 
164430 27 226.3% 
182700 24 203.7% 
200970 22 185.2% 
219240 20 169.8% 
237510 19 156.7% 
255780 17 145.5% 
274050 16 135.8% 
292320 15 127.3% 
310590 14 119.8% 
328860 14 113.2% 
347130 13 107.2% 
365400 12 101 .85% 
383670 12 97.00% 
401940 11 92.59% 
420210 11 88.57% 
438480 10 84.88% 
456750 10 81.48% 
Hasil S imulasi Penent uan J umlah Peralatan Forkl ift Electric Pada Area CFS 
[1] [2] [3] 
Jumlah Throughput Kecepatan 
MOT yang In out Handling 
638 2 22.73 
638 3 22.73 
638 4 22.73 
638 5 22.73 
Pcrcobaan 3 dengan : 
MOT= 22.73 jam atau 90% dari total Posible Time 
Jumlah Throuahout Container Tahun 200-2 
[4] [5] 16) 
Kapasitas , (N) J umlah 
OR Terpasang Peralatan 
318 2 16.7% 
477 1 11.1% 
636 1 8.4% 
795 1 6.7% 
m [8] _ill J1Ql 
01 Jumlah Peralatan Jumlah Rasionalisasi LF% Yang Eksis 
2888 29 -S 0 28 
3300 29 -2 0.32 
3713 29 2 0.36 
4125 29 5 0.4 
4538 29 7 044 
4950 29 9 048 
5363 29 10 052 
5775 29 12 0.56 
6188 29 13 06 
6600 29 14 0.64 
7013 29 15 0.68 
7425 29 15 0.72 
7838 29 16 0.76 
8250 29 17 08 
8663 29 17 0.84 
9075 29 18 0.88 
9488 29 18 0.92 
9900 29 19 096 
10313 29 19 1 
-





yang Eksisj Jumlah Rasinalisasi LF% 
19 7 5 0.4 
28 7 6 0.6 
38 7 6 0.8 
47 7 6 1 
{ Porhltungon Dalam Bulan I 
Hasil Slmilasl Penentuan Jumlah Peralatan GanJIY_ Crane Pada Area Dermaaa 
Ill 12 3 
Jumlah Throughput KeetP3ttn MOT 
vana In out Hanc:IIJna 
6311000 15 595 
638000 16 595 
638000 17 595 
638000 18 ~g~ 
6311000 19 595 
836000 20 595 
638000 21 595 
638000 22 595 
038000 23 595 
83e000 2• 595 
63eOOO 25 595 
PorcobaMJ 4 d<Y'IQMI : 
MOT • 595 }am atau 85% dati total Poslble nme 
Jumlan Throughput Conto>lncr Tahun 2002 
141 
Kepasftas U_N Jumlah OR Te..-pasang Pt-ratalan 
tl0-3?-~ 8 6619~ 
65680 7 62 0~'11 
91035 1 ~40% 
96390 7 55 16'11 
101745 6 5225~ 
107100 6 4964~ 
112455 6 47 28'!4 
117810 5 451~ 
123165 5 431~ 
128520 5 413~ 
133875 5 39 71'11 
rr '81 191 1101 
01 Joollah Derltltan Jumlah rasionasasi LF~ 
'fano EkSos 
2231 9 1 06 
2826 9 2 064 
3<21 9 2 068 
40f6 9 2 072 
4611 9 3 078 
52(16 9 3 08 
5801 9 3 084 
6396 9 • 088 
6991 9 • 092 7~86 9 • ose 8181 9 • 1 
/~ OaUm B&Mtt I 
~ ' • . .. • 1 .. I . ... t: - • ,. t ,. • • t .. " t o .......... -O I IIUIU~I I "'" '''-'' " UU I 1 V\.11" 101 1 I 'II;OIUIQ~ I I 1'\. I ........ I OUQ 1""\I C G VVIILCIIII't:O I I OI U 
[1) [2] [3) 
Jumlah Throughput Kecepatan MOT 
vanQ i n out Handling 
638000 7 595 
638000 8 595 
638000 9 595 
638000 10 595 
638000 11 595 
638000 12 595 
638000 13 595 
638000 14 595 
638000 15 595 
638000 16 595 
638000 17 595 
638000 18 595 
638000 19 595 
638000 20 595 
638000 21 595 
638000 22 595 
638000 23 595 
638000 24 595 
638000 25 595 
Percobaan 4 dengan : 
MOT= 595 jam a tau 85 % dari total Posible Time 
Jumlah Throughput Container Tahun 2002 
85% 
[4] [5) [6) 
Kapasitas I (N)Jumlah OR Terpasang Perala tan 
120785 37 308. 1% 
138040 32 269.6% 
155295 29 239.7% 
172550 26 215.7% 
189805 24 196.1% 
207060 22 179.7% 
224315 20 165.9% 
241570 18 154.1% 
258825 17 143.8% 
276080 16 134.8% 
293335 15 126.9% 
310590 14 119.8% 
327845 14 113.5% 
345100 13 107.64% 
362355 12 102.71% 
379610 12 98.04% 
396865 11 93.78% 
414120 11 89.87% 
431375 10 8627% 
Hasil Simu lasi Penentuan Jumlah Peralatan Forklift Electric Pada Area CFS 
[1] [2] [3) [4) [5) [6] 
Jumlah Throughput Kecepatan 
MOT 
Kapasitas I (N) Jumlah 
OR yang in out Handling .Terpasang Peralatan 
638 2 21.46 300 2 17.7% 
638 3 21.46 451 1 11 .8% 
638 4 21.46 601 1 8.8% 
638 5 21.46 751 1 7.1% 
Percobaan 4 deng:m : 
MOT= 21.46 jam atau 85% dari total Posible Time 
Jumlah Throuohout Container Tahun 
[7) [8] (~ (10] 
0 1 Jumlah Peralatan Jumlah Rasionalisasi LF% Yang Eksis 
2727 29 -8 0.28 
3117 29 -3 0.32 
3506 29 0 0.36 
3896 29 3 0.4 
4285 29 5 044 
4675 29 7 048 
5065 29 9 0.52 
5454 29 11 056 
5844 29 12 0.6 
6233 29 13 0.64 
6623 29 14 068 
7013 29 15 0.72 
7402 29 15 0.76 
7792 29 16 0.8, 
8181 29 17 064 
8571 29 17 0.88 
8960 29 18 092 
9350 29 18 096 
9740 29 19 1 
( Porhllungan Dalam Bulan} 
[7) J!ll (9] (10] 
01 
Jumlah Peralatan 
yang Eksisj Jumlah Rasinalisasi LF 
0
.4 
18 7 5 0.4 
27 7 6 0.6 
36 7 6 0.8 
45 7 6 1 
( Perhllungan Da/Bm Bulan) 
Hasll Slmilasl Penentuan Jumlah Peralatan Gantry Crane Pada Area Oermaga 
m 121 131 
Jumllh Thr h Kece tan NOT 
v.ana In out Handtlng 
638000 15 560 
638000 16 560 
638000 17 560 
636000 18 560 
638000 19 560 
838000 2<) 560 
838000 21 560 
838000 22 560 
638000 23 560 
638000 24 560 
838000 25 560 
P,_ 5 denrpn: 
MOT • 5&0 j;,m l.1'tau 80% darl total Posfblo nme 
Jumlah Throughput Container Tahun 2002 
I~ lSI 
IUI~_sitas t [N) Jum&ah OR Terp.asang Perala tan 
75600 8 70 3316 
80640 8 6593% 
856a0 7 6205% 
90720 7 5601% 
95750 7 5552% 
100600 6 5274% 
105840 6 5023% 
110880 6 47 "" 115920 6 45815% 
12<lS60 5 43 9516 





......mahr~ lFI6 y Eksa 
2100 g 1 08 
2660 9 1 064 
3220 9 2 0 68] 
3700 9 2 072 
4340 g 2 0 76 
4900 g 3 08 
5460 9 J 084 
6020 9 J 088 
6560 9 3 oe2 
7140 g 4 096 
noo g 4 1 
( .. _ ·- - - .. . I 
~ _11QL 
0 1 Jumlah Peralatan Jumlah Rasionalisasi LF 0k anq in out Handling n t_. • Terpasang Peralatan ~" Yang Eksis 
638000 7 560 11 3680 39 327.4% 2567 29 -10 0.28 
638000 8 560 129920 34 286.5% 2933 29 -5 0.32 
638000 9 560 146160 31 254.6% 3300 29 -2 0.36 
638000 10 560 162400 28 229.2% 3667 29 2 0.4 
638000 11 560 178640 25 208.3% 4033 29 4 044 
638000 12 560 194880 23 191 .0% 4400 29 6 048 
638000 13 560 211120 21 176.3% 4767 29 8 0.52 
638000 14 560 227360 20 163.7% 5133 29 9 056 
638000 15 560 243500 18 152.8% 5500 29 11 0.6 
638000 16 560 259840 17 143.2% 5867 29 12 0.64 
638000 17 560 276080 16 134.8% 6233 29 13 068 
638000 18 560 292320 15 127.3% 6600 29 14 0.72 
638000 19 560 308560 14 120.6% 6967 29 15 0.76 
638000 20 560 324800 14 114.58% 7333 29 15 0.8 
638000 21 560 341040 13 109.13% 7700 29 16 0.84 
638000 22 560 357280 13 10417% 8067 29 17 088 
638000 23 560 373520 12 99.64% 8433 29 17 092 
638000 24 560 389760 11 95.49% 8800 29 18 096 
638000 25 560 406000 11 91 .67% 9167 29 18 1 
Percobaan 5 dengan : { Perhllungan Dalam Bulan] 
MOT= 560 jam a tau 80 % dari total Poslble Time 
Jumlah Throughput Container Tahun 2002 
ao•-4 
Hasil Simu lasi Penentuan Jumlah Peralatan Forklift Electric Pada Area CFS 
[1] [2] [3] [4] [5] [6] [7] !Ill _l9J (1Ql 
Jumlah Throughput Kecepatan 
MOT 
Kapasitas I (N) Jumlah 
OR 01 Jumlah Peralatan yang i n out Handling Terpasang Peralatan yang Eksisl Jumlah Rasinalisasi LF 
0
.4 
638 2 20.20 283 2 18.8% 17 7 5 0.4 
638 3 20.20 424 2 12.5% 25 7 5 0.6 
638 4 20.20 566 1 9.4% 34 7 6 0.8 
638 5 20.20 707 1 7.5% 42 7 6 11 
( Porllltungan Dalam Bulan J 
Percobaan 5 dengan : 
MOT = 20.20 jam atau 80% dari total Posible Time 
Hasil Slmllasf Penentuan Jumfah Peralatan Gantry Crane Pada Ar"a Oermaga 
n 121 
Jumbh ThtOUQhput Keoeoatan MOT 
v•na tn out HandHna 
63a000 15 525 
638000 16 525 
638000 17 525 
638000 18 525 
63a000 19 525 
63a000 20 525 
638000 21 525 
638000 22 525 
638000 23 525 
838000 2< 525 
638000 25 525 
POTCOI>Nn f ct.ngatt : 
MOT: 52$ J•m etau 75 " dNI total Poslble nme 
Juml:.th Throughput Cont;.lncr Tahun 2002 
I 
Kap:ts;ltas N Jumlah OR Teroasana Peral3t:.l.n 
70875 9 7501% 
75600 8 7033% 
80325 8 6619% 
85050 8 0251% 
89775 7 5922% 
94500 7 5626% 
9S225 6 53 ~8% 
103950 8 51 15% 
108675 8 •892% 
113400 6 08 88% 
118125 5 ., 01% 
_ill_ 
__j!!J_ HDL 
Df Jumlah ... - Jumlal11'0$10- LF% y Eks.s 
1969 9 0 0 
2494 9 I 0( 
3()19 9 1 0.1 
3544 9 1 07 
4009 g 2 07 
4594 9 2 0 
5119 9 3 oe 
5&14 9 3 oe 
8169 9 3 OS 
6694 g 3 09 
n19 9 • 
I~O.alame.-....J 
[8] j9J [ 10 
OR 01 Jumlah Peralatan Jumlah Rasionalisasi LF% Yano Eksis 
525 106575 42 349.2% 2400 29 -13 0.28 
638000 8 525 121800 37 305.6% 2750 29 ..a 0.32 
638000 9 525 137025 33 271.6% 3094 29 -4 036 
638000 10 525 152250 29 244.4% 3438 29 0 0.4 
638000 11 525 167475 27 222.2% 3781 29 2 044 
638000 12 525 182700 24 203.7% 4125 29 5 048 
638000 13 525 197925 23 188.0% 4469 29 6 0.52 
638000 14 525 213150 21 174.6% 4613 29 6 056 
638000 15 525 228375 20 163.0% 5156 29 9 0.6 
636000 16 525 243600 16 152.8% 5500 29 11 0.64 
638000 17 525 258825 17 143.8% 5844 29 12 0.68 
638000 18 525 274050 16 135.8% 6188 29 13 0.72 
638000 19 525 289275 15 128.7% 6531 29 14 0.76 
638000 20 525 304500 15 122.22% 6875 29 14 08 
638000 21 525 319725 14 116.40% 7219 29 15 084 
638000 22 525 334950 13 111.11% 7563 29 16 0.88 
638000 23 525 350175 13 100.26% 7906 29 16 092 
638000 24 525 365400 12 101.85% 6250 29 17 0.96 
636000 25 525 380625 12 97.78% 8594 29 17 1 
Percobaan 6 dengan : 
MOT= 525 jam a tall 75 % dari total Posible Time 
( Porhltungan Dalam Bulan) 
Jumlah Thro11ghput Container Tah11n 2002 
75% 
Hasil Simulasi Penentuan Jumlah Peralatan Forklift Electric Pada Area CFS 
(1] [2] [3] [4] 
.ill (6] [7] [8) _m_ J1Ql 
Jumlah Throughput Kecepatan 
MOT 
Kapasitas (N) Jumlah 
OR 01 Jumlah Peralatan Jumlah Rasinalisasi yang Eksisj LF% yang in out Handling Terpasang Peralatan 
638 2 18.94 265 ! 2 20.1% 16 7 5 0.4 
638 3 18.94 398 2 13.4% 24 7 5 0.6 
638 4 18.94 530 1 10.0% 32 7 6 08 
638 5 16.94 663 1 8.0% 39 7 6 1 
Percobaan 6 dengan : 
( Pcrh/tungan Dalam Bulan J 
MOT= 18.94 jam atau 75 % dari total Posible Time 
Hasil Slmllasl Pcnentuan Jumlah Peralatan Gantry Crone Pada Area Dermaga 
Ill 12 3 
Jumlah Throu h t Keeeoatan MOT 
vema fn out Hnndllno 
636000 IS 490 
638000 16 490 
638000 17 490 
636000 18 490 
638000 19 490 
638000 20 490 
638000 21 490 
63110011 22 190 
638000 23 190 
638000 21 490 
638000 25 490 
Percob:Jan 7 dMQ~tt : 
MOT • 490 jam orou 70 "d:Jrl total Posible nme 
Jumlah Throughput Conmlmw Tahun 2002 
<I 151 161 
Kapa$ltas N) Juml.:~h OR Terpasang Peralotnn 
66150 10 80 37'-0 
70~0 9 7535% 
74970 9 7092% 
79380 • 8698" 63790 • 6345" 88200 7 6028% 
92510 7 57~1~ 
97020 7 5180% 
101430 e 5212% 
105840 6 50 23" 
110250 • 1822% 
~ 8 91 110 
0 1 Jumlah pera!at:.n Jurnlah resiona!is3Si l f% Yar;a Ek$19 
1838 9 ·I 06 
2328 9 0 064 
2816 9 0 068 
3306 9 l 072 
3798 9 I {).76 
4288 9 2 08 
•na 9 2 0 .&4 
5268 9 2 068 
5758 9 3 092 
61<8 g 3 098 
6738 9 3 1 
I~ OIMrnBulan 1 
~ . . " . .. . .. .. . .. . . ~ .. .. . 
[1] [2] [3] 
Jumlah Throughput Kecepatan 
MOT yang in out Handling 
638000 7 490 
638000 8 490 
638000 9 490 
638000 10 490 
638000 11 490 
638000 12 490 
638000 13 490 
638000 14 490 
638000 15 490 
638000 16 490 
638000 17 490 
638000 18 490 
638000 19 490 
638000 20 490 
638000 21 490 
638000 22 490 
638000 23 490 
638000 24 490 
638000 25 490 
Percobaan 7 dengan : 
MOT" 490 jam atau 70 % dari total Posible Time 
Jumlah Throughput Container Tahun 2002 
70% 
[4] [5] [6] 
Kapasitas I (N) Jumlah OR TeroasanQ Peralatan 
99470 45 3741% 
113680 39 327.4% 
127890 35 291.0% 
142100 31 261.9% 
156310 29 238.1% 
170520 26 2183% 
184730 24 201.5% 
198940 22 187.1% 
213150 21 174.6% 
227360 20 163.7% 
241570 18 154.1% 
255780 17 145.5% 
269990 17 137.8% 
284200 16 130.95% 
298410 15 124.72% 
312620 14 119.05% 
326830 14 113.87% 
341040 13 109.13% 
355250 13 104.76% 
Hasil Simulasi Penentuan Jumlah Peralatan Forklift Electric Pada Area CFS 
[11 [21 
_13]_ _[4]_ _ill [6] 
Jumlah Throughput Kecepatan 
MOT ~asitas l1N~Jumlah OR yang in out Handling Terpasang Peralatan 
638 2 17.68 247 3 21 5% 
638 3 17.68 371 2 14.3% 
638 4 17.68 495 1 10.7% 
638 5 17.68 619 1 8.6% 
Percobaan 7 dcngan : 
MOT= 17.68 jam a tau 70 % dari total Posible Time 
Jumlah 
[7] [8) [9) [10] 
01 Jumlah Peralatan Jumlah Rasionalisas1 LF% Yang Eksis 
2246 29 -16 0.28 
2567 29 -10 0.32 
2888 29 -S 0.36 
3208 29 
-2 0.4 
3529 29 0 0.44 
3850 29 3 048 
4171 29 5 0.52 
4492 29 7 0.56 
4813 29 8 0.61 
5133 29 9 0.64 
5454 29 11 0.68 
5775 29 12 072 
6096 29 12 0.76 
6417 29 13 08 
6738 29 14 0.84 
7058 29 15 0.88 
7379 29 15 092 
7700 29 16 0.96 
8021 29 16 1 
{ Perhftungan Dalam Bulan J 
[7] [8} [9) _[1q]_ ' I 
01 Jumlah Peralatan 
yang Eksisl Jumlah Rasinalisasi LF% 
15 7 4 0.4 
22 7 5 06 
29 7 6 0.8 
37 7 6 1 
{ Pcrllftungan Dalam Bulan j 
Hasil Slmllasl Penentuan Jumlah Peralaton Gantry Crane Pada Area Dermaaa 
ru 
_IS m 181 191 (101 
Jurnbh Th.roughput Kii!'Cepatan MOT Kap3sitas Jm_Jumt.1h OR 01 
-
-... Jumlah rasio" *"i LF% yana In out Handllna Tercr.asana Perala tan Y-Ebs 
625000 15 700 94500 7 5511% 2625 9 2 oe 
6?5000 16 700 100800 6 5167% 3325 9 3 064 
625000 17 700 107100 6 48 83" 4025 9 3 0 68 
625000 16 700 113400 6 4593% 4725 9 3 072 
625000 19 700 119700 5 43 51'14 5425 9 4 0.76 
625000 2C 700 126000 5 41 34% 6 125 9 • 08 625000 21 700 132200 5 3SJ 37•A. 6625 9 4 084 
825000 22 700 138600 5 3758% 7525 9 4 oae; 
625000 23 700 144900 4 35 9•'14 8225 9 5 092 
625000 24 700 151200 • 34 45% 8925 9 5 0~ 625000 25 700 157500 4 3307% 9625 9 5 I 
{~o.laM B&-.1 
--1-gon: 
MOT • 100 Jam atau 100" datf total Posible nme 
Jumlah 11rrouQhput Cont3inH Tabun 2003 
--·· ~- _ ........ - . ... . 
[1) [2) [3) 
Jumlah Throughput Kecepatan MOT yang in out Handling 
625000 7 700 
625000 8 700 
625000 9 700 
625000 10 700 
625000 11 700 
625000 12 700 
625000 13 700 
625000 14 700 
625000 15 700 
625000 16 700 
625000 17 700 
625000 18 700 
625000 19 700 
625000 20 700 
625000 21 700 
625000 22 700 
625000 23 700 
625000 24 700 
625000 25 700 
Percobaan 1 dengan : 
MOT= 700 jam otau 100 % dari total Posible Time 
Jumlah T!Jroughput Container Tahun 2003 
100% 
[4] 151 [6] 
Kapasitas I (N) Jumlah OR Terpasang Peralatan 
142100 31 256.6% 
162400 27 224.5% 
182700 24 199.6% 
203000 22 179.6% 
223300 20 163.3% 
243600 18 149.7% 
263900 17 138.2% 
284200 15 128.3% 
304500 14 119 7% 
324800 13 112.2% 
345100 13 105.6% 
365400 12 99.8% 
385700 11 94.5% 
406000 11 89.80% 
426300 10 85.52% 
446600 10 81.64% 
466900 9 78.09°,(, 
487200 9 74.83% 
507500 9 71.84% 
Hasil Simulasi Penent uan Jumlah Peralatan Forklift Electr ic Pada Area CFS 
[1] [21 [3] [4] 
J umlah Throughput Kecepatan Kapasitas 
MOT yang in out Handling Terpasang 
625 2 2525 354 
625 3 2525 530 
625 4 25.25 707 
625 5 25.25 884 
Percobaan 1 dengan : 
MOT= 25.25 jam atau 100 % dari total Posible Time 
Jumlah Throughput Container Tahun 2003 
151 [6] 







m 181 191 (10] 
0 1 Jumlah Peralatan Jumlah Rasionalisasi LF% Yang Eksis 
3208 29 -2 028 
3667 29 2 0.32 
4125 29 5 0.36 
4583 29 7 0.4 
5042 29 9 0.44 
5500 29 11 0.48 
5958 29 12 0.52' 
6417 29 14 056' 
6875 29 15 06 
7333 29 16 0.64 
7792 29 16 068 
8250 29 17 0.72 
8708 29 18 0.76 
9167 29 18 0.8 
9625 29 19 084 
10083 29 19 088 
10542 29 20 0.92 
11 ()()() 29 20 096 
11458 2!l_ .. L .. 20 1 
( Perhitungan Oalam Bulan 1 
m _18]_ _191 [1Ql 
01 
Jumlah Peralatan 
yang Eksisl Jumlah Rasinalisasi LF% 
21 7 5 0.4 
32 7 6 0.6 
42 7 6 08 
53 7 6 1' 
( Porhftungan Dalam Bulan 1 
Hasll Slmilasl Penentuan Jumlah Perala tan Gantry Cr:Jne Pada Area Dennaga 
Ill 121 
JumLlllh Throughput Keeepat~n MOT 
vana an out Handllno 
625000 15 86~ 
625000 16 665 
625000 17 665 
62e<JOO 16 665 
625000 19 665 
625000 20 665 
625000 21 665 
625000 22 665 
625000 23 665 
625000 24 865 
625000 25 665 
Percobaan 2 dMpan : 
MOT~: 665}1Jm tttDU 95 "d:Hitotal Posible Tim• 
Jumlah 11lroughput Contalnor T.:.hun 2003 
141 e 
Kapasttas N}JumJah OR Teraasana Perala tin 
99775 7 58 02" 
95760 7 54.39'A 
101745 6 5 1. 19'14 
10773<) 6 48 35" 
113715 5 4580% 
I 19700 5 43 51" 
1251385 s 41 44" 
131670 s 39 58'14 
137655 ~ 37 84'14 
143640 • 36 26'14 
14962$ • 3481% 
l7l _ill _ill_ _LIO 
OJ Jum!llll f)ef ....... Juml4h rosionolisasl LF" y Ek .. 
2494 g 2 0.6 
3 159 9 2 0 64 
3824 9 3 068 
4489 9 3 072 
5154 9 • 0 76 5819 9 • 08 6464 g • 084 
7149 g 4 088 
7814 9 • 092 6479 9 5 0116 
9144 9 5 1 
I ~DaUnt&-.. I 
Hasol Slmilnsl Poncntuan Jumlah Peralatan Gantrv Crane Pada Area Dermaga 
11 12 3] 
Jumlah Throuahout t<eceoatan MOT yang tn out Handlin 
675000 15 630 
~000 16 630 
625000 17 630 
625003 18 630 
625000 19 630 
625000 20 630 
625000 21 630 
625000 22 630 
625000 23 630 
625000 24 630 
625000 25 630 
Percobaan 3 dttnglllt : 
MOT= 630 }am •rw SIO "dMI toto/ Po&lble nme 
Jumfah Throughput Container Tahun 1003 
[4] 8 6 
Kaoaslt:ls IfNI Juml•h OR Te-rpa.sana Peral.1tDn 
85050 7 GJ 24% 
90720 7 5741% 
96390 8 5403% 
102(160 8 5103% 
107730 8 4835% 
113400 8 .t59~ 
119070 5 43 74% 
124740 5 4175% 
~31)410 5 3994% 
136060 5 3827% 
1417!:JO • 3074% 
[7) 81 _ill_ ~ 110L 
01 JumJah eraltwtan JumJoh rMion.-lisooi Lf% Yarg Erc.5 
2363 9 2 0.6 
2993 9 2 064 
3623 9 3 osa 
4253 9 3 on 
4&83 ~ 3 0.76 
5513 • 3 0.8 8143 9 • 084 6773 g • 086 7403 9 • 092 8033 9 4 096 
8663 9 5 1 
( ~unoan 0...... Satan J 
. ... ..... . ..... ~ .. . .. •r.o • oow .... o o -I I II ... IUVI I "-II .... II .. WU f l ".,_. I IIIUII I "'IUIU. .. U. I l ,, , _I U""LI ~l 'lliOOU -VIIILUI II 'IIiOO I lUI"' 
[1] [2] [3] 
Jumlah Throughput Kecepatan MOT yang in out Handlinq 
625000 7 630 
625000 8 630 
625000 9 630 
625000 10 630 
625000 11 630 
625000 12 630 
625000 13 630 
625000 14 630 
625000 15 630 
625000 16 630 
625000 17 630 
625000 18 630 
625000 19 630 
625000 20 630 
625000 21 630 
625000 22 630 
625000 23 630 
625000 24 630 
625000 25 630 
Percobaan 3 dengan : 
MOT= 630 jam a tau 90 % dari total Posiblc Time 
Jumlah Throughput Container Tahun 2003 
90% 
[4] [5] [6] 
Kapasitas I (N)Jumlah OR 
Terpasang Peralatan 
127890 34 285.1% 
146160 30 249.4% 
164430 27 221.7% 
182700 24 199.6% 
200970 22 181.4% 
219240 20 166.3% 
237510 18 153.5% 
255780 17 142.5% 
274050 16 133.0% 
292320 15 124.7% 
310590 14 117.4% 
328860 13 110.9% 
347130 13 1050% 
365400 12 9978% 
383670 11 95.03% 
401940 11 90.71% 
420210 10 86.76% 
438480 10 83.15% 
456750 10 79.82% 
Hasil Simulasi Penentuan Jumlah Peralatan Fork lift Electric Pada Area CFS 
[1] [2] [3] 
Jumlah Throughput Kecepatan 
MOT yang in out Handling 
625 2 22.73 
625 3 22.73 
625 4 22.73 
625 5 22.73 
Percobaan 3 dengan : 
MOT= 22.73 jam atau 90 % dari total Posible Time 
Jumlah Throughput Container Tahun 2003 
[4] [5] [6] 
Kapasitas I (N) Jumlah OR 
Terpasang Peralatan 
318 2 16.4% 
477 1 10.9% 
636 1 8.2% 
795 1 6.5% 
[7] [8) [9) [10) 
0 1 Jumlah Peralatan Jumlah Rasionalisasi LF% Yang Eksis 
2888 29 -5 028 
3300 29 -1 0 32 
3713 29 2 0.36 
4125 29 5 0.4 
4538 29 7 044 
4950 29 9 0.48 
5363 29 11 0.52 
5775 29 12 0.56 
6188 29 13 0.6 
6600 29 14 0.64 
7013 29 15 068 
7425 29 16 0.72 
7838 29 16 0.761 
8250 29 17 0.8 
8663 29 18 0.84 
9075 29 18 0.88 
9488 29 19 092 
. 
9900 29 19 096 
10313 29 19 _ ____! 





Jumlah Rasinalisasi LF% yang Eksisj ~ 
19 7 5 0.4 
28 7 6 0.6 
38 7 6 0.8 
47 7 6 1 
{ Pcrllllungan Dalam Bulan J 
Hasil Similasl Penentuan Jumlah Peralatan Gantl\1 Crane Pada Area Oermaqa 
[I[ 131 
.Jum&ah Tlu Kec.tENtan MOT yano rnout HanciiJna 
625000 15 59S 
625000 16 5!15 
625000 17 
-625000 18 595 
525000 19 59S 
625000 20 595 
625000 21 5115 
625000 22 
-625000 23 595 625000 24 595 
625000 25 595 
Percobaan 4 dcng::m : 
MOT= 595 Jam atau 85 "dar/ totat Po1lblt T7mo 
Juml® Throughput Container Tahun 2003 
[') 151 
Kll Silas I lNlJumb:h OR T~uno Peralatan 
80325 • 64 84" 85680 7 60 79'1' 
91035 7 57 21% 
96390 6 54 03'11 
101745 s 5119% 
107100 8 4663% 




123165 5 42.29% 
128520 5 40.53% 
133875 5 3890% 
[7] 81 [9) I 
1M Jumahoenll-. .~~n ... ,_ LF" Yana£bs 
2231 9 1 0 
2926 9 2 01 
3421 9 2 01 
4016 9 3 Ol 
4611 9 3 Ol 
5206 9 3 0 
5601 9 3 01 
6396 9 • 08 6991 9 • 09 7586 9 • 0~ 8161 9 • 
f ~ll'ung.-n O.t411t1 BUMn I 
~ . ,. . - .. ' --.. - ..... - . .. - . ' 
[1] [2] [3] 
J umlah Throughput Kecepatan MOT 
vang in out Handlina 
625000 7 595 
625000 8 595 
625000 9 595 
625000 10 595 
625000 11 595 
625000 1·2 595 
625000 13 595 
625000 14 595 
625000 15 595 
625000 16 595 
625000 17 595 
625000 18 595 
625000 19 595 
625000 20 595 
625000 21 595 
625000 22 595 
625000 23 595 
625000 24 595 
625000 25 595 
Percobaan 4 dengan : 
MOT= 595 jam a tau 85 % dar/ total Posible Time 
Jum(ah Throughput Container Tahun 2003 
85% 
- ~- ~ 
[4] [5] [6] 
Kapasitas i (N) Jumlah OR Terpasang Peralat.an 
120785 36 301.8% 
138040 32 264.1% 
155295 28 234.8% 
172550 25 21 1.3% 
189805 23 192.1% 
207060 21 176.1% 
224315 20 162.5% 
241570 18 150.9% 
258825 17 140.9% 
276080 16 132.1% 
293335 15 124.3% 
310590 14 117.4% 
327845 13 111 .2% 
345100 13 105.65% 
362355 12 100.61% 
379610 12 9604% 
396865 11 91.87% 
414120 11 88.04% 
431375 10 84.52% 
Hasil Simulasi Penentuan Jumlah Peralatan Forklift Electric Pada Area CFS 
[1] r21 [3] [41 r51 [6] 
Jumlah Throughput Keceoatan 
MOT Kapasltas IfNI Jumlah OR yang in out Handling Terpasang Peralatan 
625 2 21.46 300 2 17.3% 
625 3 21.46 451 1 11.6% 
625 4 21.46 601 1 8.7% 
625 5 21.46 751 1 6.9% 
Percobaan 4 dengan : 
MOT= 21.46jam atau 85% dari total Posible Time 
[7] 181 (9] (10] 
0 1 Jumlah Peralatan Jumlah Rasionalisasi LF% Yang Eksis 
2727 29 -7 0.28 
3117 29 -3 0.32 
3506 29 1 0.36 
3896 29 4 0.4 
4285 29 6 0.44 
4675 29 8 0.48 
5065 29 9 0.52 
5454 29 11 056 
5844 29 12 0.6 
6233 29 13 0.64 
6623 29 14 0.68 
7013 29 15 0 72 
7402 29 16 0.76 
7792 29 16 0.8 
8181 29 17 0.84 
8571 29 17 0.88 
8960 29 18 092 
9350 29 18 0.96 
9740 29 19 1 
[ Perhi tungan Dalam Bulan] 
m [8] (91 (10] 
01 
Jumlah Peralatan 
yang Eksisf Jumlah Rasinahsasi LF% 
18 7 5 0.4 
27 7 6 06 
36 7 6 0.8 
45 7 6 1. 
-
[ Pcrhitungan Dalam Bulsn} 
Hasll Slmllasl Penentuan Jumlah Peralatan Gantry Crane Pada Area Dermaoa 
£11 21 !31 
Jumlah Thr~~t Kcceootan MOT yang In out liandllno 
025000 15 560 
625000 16 560 
625600 17 560 
625000 18 560 
625000 19 560 
625000 20 560 
625000 21 560 
~ 22 560 
625000 23 560 
625000 24 560 
625000 25 560 
Percoba:Jn 5 dMglm : 
MOT • 560 ;., #CW 80 "dM1 total Posfble nme 
Jumlah Throughput Cont~fnor Ttmun 2003 
'" 
15 16 
K~uit:IS N Jumlah OR Terpas.ang Perala tan 
75600 8 8889% 
80640 a 6459% 
85680 1 6079% 
90720 1 57 4l% 
95760 1 5439% 
100600 a 516~ 
105&10 • •n1,. 110880 • ~97% 115920 5 4493% 
120960 5 4306% 
126000 5 41 34% 
171 81 19 riOf 
01 Jumfah oera!atan Jumlah raslonalisasi LF% Yana Eksi's 
2100 9 I 0 
2660 9 I OE 
:mo 9 2 oe 
3780 9 2 07 
4340 9 2 0.7 
4900 9 3 0 
5460 9 3 08 
6020 9 3 08 
6580 9 • 09 7140 9 • 09 noo 9 • 
/~o.tlM'tau...n] 
.. . . . . . . . - .. . - . . . . . . . . . . 
[11 12] £31 
Jumlah Throughput Kecepatan MOT yang in out Handling 
625000 7 560 
625000 8 560 
625000 9 560 
625000 10 560 
625000 11 560 
625000 12 560 
625000 13 560 
625000 14 560 
625000 15 560 
625000 16 560 
625000 17 560 
625000 18 560 
625000 19 560 
625000 20 560 
625000 21 560 
625000 22 560 
625000 23 560 
625000 24 560 
625000 25 560 
Percobaan 5 dengan : 
MOT= 560 jam atau 80 % dari total Posible Time 
Jumlah Throughput Container Tahun 2003 
80% 
_1_4} [5] [61 
K3_!)_asit as (N) Jumlah OR T~asang Perafatan 
113680 38 320.7% 
129920 34 280.6% 
146160 30 249.4% 
162400 27 224.5% 
178640 24 204.1% 
194880 22 187.1% 
211120 21 172.7% 
227360 19 160.4% 
243600 18 149.7% 
259840 17 140.3% 
276080 16 132.1% 
292320 15 124.7% 
308560 14 118.2% 
324800 13 112.25% 
341040 13 106.90% 
357280 12 102.04% 
373520 12 97.61% 
389760 11 93.54% 
406000 11 8980% 
Hasil Simulasi Penentuan Jumlah Peralatan Forklift Electric Pada Area CFS 
111 [2] [3] (4] £51 (6) 
Jumlah Throuqhput Kecepatan Kapasitas I (N) Jumfah 
MOT 
Terpasang OR yang in out Handling Peralatan 
625 2 20.20 283 2 18.4% 
625 3 2020 424 1 12.3% 
625 4 20.20 566 1 9.2% 
625 5 20.20 707 1 7.4% 
Percobaan 5 dcngan : 
MOT = 20.20 j am a tau 80 % dari total Posible Time 
Jum/a/ 
m [8) 191 [10]_ 
0 1 Jumlah Peralatan Jumlah Rasionalisasi LF% Yang Eksis 
2567 29 -9 0.28 
2933 29 -5 0.32 
3300 29 -1 0.36 
3667 29 2 0.4 
4033 29 5 044 
4400 29 7 0.48 
4767 29 8 052 
5133 29 10 0.56 
5500 29 11 0.6 
5867 29 12 0.64. 
6233 29 13 0.681 
6600 29 14 0.72 
6967 29 15 0.76 
7333 29 16 0.8 
7700 29 16 0.84 
8067 29 17 088 
8433 29 17 0.92 
8800 29 18 096 
9167 29 18 1 
-·-··-- ---
( Pcrflltungan Do/am Bulan J 
_f71 181 [91 [10]_ 
Jumlah Perafatan Of 
yang Eksisl Jumlah Rasinalisasi LF% 
17 7 5 0 4: 
25 7 6 0.6 
34 7 6 0.8 
42 7 6 1 
( Perhllungan Dalam Bulan } 
Hasll Similasl Poncntuan Jumlah Peralatan Gantry Crane Pada Area Ocrmaga 
[11 12 131 
Jumlah Throughl)uE Keccp~tan 
MOT 
a!!SJJn OUI Handlin a 
6?5000 15 525 
625000 16 525 
625003 17 525 
625000 18 525 
625000 19 52~ 
625000 20 525 
625000 21 S25 
625000 22 525 
625000 23 525 
625000 2C 525 
625000 25 525 
Pwcobaan f dttrttpn : 
MOT= 525 j~m aroo "" dlJrl total Postble Time 
Jumt:,h Throughput Container Tahun 1003 
[~ 5 61 
Kapa''"'" N Juml"h OR Ter asann Pet.\I.IColn 
70875 9 .J4S% 
75600 8 6689% 
80325 I 6484% 
85050 7 6124% 
89775 7 5802% 
94500 7 55 1"% 
= • 5249% 103950 6 5010% 
100675 I •793% 
:13401) 8 .&593% 
1181Z5 5 •• 1)940 
D 8 _191_ 10 
01 Jumlah o-eralatM 
YanofhiS JUmlah rasion.a!isasi LF% 
1969 9 0 0.0 
2494 g I 064 
3CI9 9 1 068 
35« 9 2 072 
4069 9 2 076 
4594 9 2 oe 
5119 g 3 08< 
5544 9 3 088 
6169 9 l 092 
6694 9 3 095 
7219 9 • 1 
( ~IUnQan o.t.m B!4M I 
525 106575 41 342.1% 
625000 8 525 121800 36 299.3% 
625000 9 525 137025 32 266.1% 
625000 10 525 152250 29 239.5% 
625000 11 525 167475 26 2177% 
625000 12 525 182700 24 199.6% 
625000 13 525 197925 22 184.2% 
625000 14 525 213150 21 171.0% 
625000 15 525 228375 19 159.6% 
625000 16 525 243600 18 149.7% 
625000 17 525 258825 17 140.9% 
625000 18 525 274050 16 1330% 
625000 19 525 289275 15 126.0% 
625000 20 525 304500 14 11 9.73% 
625000 21 525 319725 14 114.03% 
625000 22 525 334950 13 108.85% 
625000 23 525 350175 12 104.11% 
625000 24 525 365400 12 99.78% 
625000 25 525 380625 11 95.79% 
Pcrcobaan 6 dengan : 
MOT= 525 jam atau 75 % dari total Posible Time 
Jumlah Throughpl/1 Container Tahun 2003 
75% 
Hasil Simulasi Penentuan Jumlah Peralatan Forklift Electric Pada Area CFS 
[1] [2] [3] 
Jumlah Throughput Kecepatan 
yang in out Handling MOT 
625 2 18.94 
625 3 18.94 
625 4 18.94 
625 5 18.94 
Percobaan 6 dengan : 
MOT= 18.94 jam atau 75% dari total Posible Time 
Jumlah Throuahout Container Tahun 2003 
f4] [5] [6] 
Kaoasitas I (N) Jumfah 
OR Terpasang Peralatan 
265 2 19.6% 
398 2 13.1% 
530 1 9.8% 
663 1 7.9% 
Yar\Q Eks1s , Jumlah Rasionalisasi 
2406 29 -12 0.28 
2750 29 -7 0.32 
3094 29 -3 0.36 
3438 29 0 0.4 
3781 29 3 044 
4125 29 5 0.48 
4469 29 7 052 
4813 29 8 0.56 
5156 29 10 0.6 
5500 29 11 0.64 
5844 29 12 0.68 
6188 29 13 072 
6531 29 14 0.76 
6875 29 15 0.8 
7219 29 15 0.84 
7563 29 16 0.88 
7906 29 17 092 
8250 29 17 096 
8594 29 18 1 
[ P~rhltungan Dalam Bulan J 
[7] [8} [91 
. l1Ql 
01 Jumlah Peralatan 
yang Eksisl Jumlah Rasinalisasi LF% 
16 7 5 0.4 
24 7 5 06 
32 7 6 0.8 
39 7 6 1 
( Porhltungon Dalam Bulan I 
Hasd Similasi Penentuan Jumlah Peralatan Gantry Crane Pada Area Dermaga 
'II 21 13 
Jumbh Throuahout Kece:Ptat.ln MOT 
.. out .......... 
625000 15 •90 
625000 :a 490 
625000 17 •90 
625000 18 4110 
625000 '9 4110 
625000 20 490 
625000 21 490 
625000 22 490 
62500() 23 490 
625000 24 4110 
625000 25 490 
Pcrcobaan 7 dcng;m : 
MOT= 490jam atau 70" darl total Pollblo Time 
Juml<rh Throughput ContainQr Tohun 2003 
• _!$ 161 IU,..oltas NIJumlah OR Te-r~s.ano PetaYtan 
::6150 I 78 74" 
70~ 9 7381% 
74970 • 8947% 79380 I 6561% 
837110 7 62.16% 
88200 7 59 05,. 
921110 7 56 24% 
97020 6 53£8% 
101430 8 51.35,. 
105840 6 4921'94 
, 10250 6 4724% 
m 8 191 1J)J 
01 -~'""'""' .Amoht- lF% YanoEI<$S 
1838 9 0 08 
2328 9 0 OS. 
2916 9 1 068 
= 9 1 072 3798 9 2 0 78 
4.26-8 9 2 01 
•ns 9 2 08' 
5268 9 3 0 !8 
5758 9 3 0 92 
62<8 9 3 090 
6738 9 3 , 
t ,.mt~t4mQ., o.r- AMn I 
MOT . -· - ·- I \• • --····-•• OR Terpasang Peralatan 
490 99470 44 366.5% 625000 8 490 113680 38 320.7% 625000 9 490 127890 34 285.1% 625000 10 490 142100 31 256.6% 
625000 11 490 156310 28 233.2% 
625000 12 490 170520 26 213.8% 625000 13 490 184730 24 197.4% 625000 14 490 198940 22 183.3% 
625000 15 490 213150 21 171.()% 
625000 16 490 227360 19 1604% 
625000 17 490 241570 18 150.9% 
625000 18 490 255780 17 142.5% 
625000 19 490 269990 16 135.0% 
625000 20 490 284200 15 128.28% 
625000 21 490 298410 15 122.18% 
625000 22 490 312620 14 116.62% 625000 23 490 326830 13 111.55% 
625000 24 490 341040 13 106.90% 
625000 25 490 355250 12 102.63% 
Percobaan 7 dengan : 
MOT= 490 jam atau 70% dari total Posible Time 
.Jumlah Throughput Container Tahun 2003 
70% 
Hasil Simulasi Penentuan Jumlah Peralatan Forklift Electric Pada Area CFS 
. - - . (11 [2] (3] 
Jumlah Throu(lh_put Kecepatan 
MOT yang in out Handling 
625 2 17 68 
625 3 17.68 
625 4 17 68 
625 5 17.68 
Percobaan 7 dengan : 
MOT= 17.68 jam a tau 70% dari total Posible Time 
Jumlah Throuohnut Container Tahun 2003 
[4] [51 161 
Kapasitas (N)Jumlah 
OR Peralatan Terpasang 
247 3 21.0% 
371 2 14.00~ 
495 1 10.5% 
619 1 8.4% 









3529 29 1 0.44 
3850 29 3 0.48 
4171 29 5 0.52 
4492 29 7 056 
4813 29 8 0.6 
5133 29 10 0.64 
5454 29 11 0.68 
5775 29 12 0.72 
6096 29 13 0.76 
6417 29 14 0.8 
6738 29 14 0841 
7058 29 15 0.88 
7379 29 16 0.92 
7700 29 16 0.96 
8021 29 17 1 
( Porhftungon Dolmn Bulan } 
m 181 191 (10] 
Jumlah Peralatan 
Jumlah Rasinalisasi ! 01 yang Eksisl LF% 
15 7 4 0.4 
22 7 5 0.6 
29 7 6 0.8 
37 7 6 1 
( Pcrhltung;m Oalam Bulan J 
181 I [9) I 110 
Dl Jumlah Peralatan I J lah R 1 :i j Yang Eksis I um aSJona ISSSI LF% 
665 134995 32 270.1% 3048 29 
-3 0.28 625000 8 665 154260 28 236.3% 3483 29 1 0.32 625000 9 665 173565 25 210.1% 3919 29 4 036 625000 10 665 192850 23 189.1 % 4354 29 6 0.4 625000 11 665 212135 21 171.9% 4790 29 8 0.44 625000 12 665 231420 19 157.5% 5225 29 10 0.48 625000 13 665 250705 17 145.4% 5660 29 12 0.52 625000 14 665 269990 16 135.0% 6096 29 13 0.56 625000 15 665 289275 15 126.0% 6531 29 14 0.6 625000 16 665 308560 14 118.2% 6967 29 15 0.64 625000 17 665 327845 13 11 12% 7402 29 16 0.68 625000 18 665 347130 13 105.0% 7838 29 16 072 625000 19 665 366415 12 99.5% 8273 29 17 0.76 625000 20 665 385700 11 94.53% 8708 29 18 0.8 625000 21 665 404985 11 90.02% 9144 29 18 0.84 625000 22 665 424270 10 85.93% 9579 29 19 0.88 625000 23 665 443555 10 82.20% 10015 29 19 0.92 625000 24 665 462840 9 78.77% 10450 29 20 0.96 625000 25 665 482125 9 75.62% 10885 29 20 1 
Percobaan 2 dengan : { Perhitungan Dalam Bulan 1 
MOT= 665 jam atau 95 % dari total Posible Time 
Jum/ah Throughput Container TafiUn 2003 
95% 
Hasil Simulasi Penentuan Jumlah Peralatan Forklift Electric Pada Area CFS 
£11 _12] £31 £41 _15] (6] [7] 181 [9) [10) Jumlah Throughput Kecll_l)_atan 
MOT Kapasitas I ("'l_ Jumlah OR Dl Jumlah Peralatan yang in out Handling Terpasang Peralatan yang Eksisl Jumlah Rasinalisasi LF% 
625 2 2399 336 2 15.5% 20 7 5 0.4 625 3 23.99 504 1 10.3% 30 7 6 0.6 625 4 23.99 672 1 7.8% 40 7 6 0.8 625 5 23.99 840 1 6.2% so 7 6 1 
Percobaan 2 dengan : [ Perhitungan Da/am Bulan} 
MOT = 23.99 jam atau 95 % dart total Posib/e Time 
Hasil Similasi Penentuan Jumlah Peralatan Gantry Crane Pada Area Dermaga 
Ill 131 141 
Jomlah Th.w;;-h I Kea-pat.Jn MOT K:lpasft.s vanoln oul Hancllfno r.,... .. ,.. 
610000 15 700 94500 
510000 
'6 700 100600 
610000 17 700 107100 
610000 18 700 113400 
610000 ,g 700 119700 
610000 20 700 126000 
610001) 21 700 132300 
6 10000 22 700 138600 
610000 23 700 loC4900 
610000 2• 700 151200 
510000 25 700 157500 
PercobOJ:tn 1 deng:m : 
MOT;;- 100 j:tm cuau 100" dati total Poslble nmo 
Jumlah Throughput Contalnor Tahun 2004 
(")', (k; ,. 
~ 
t . 
.... ~! ...;~ {lli' 
m 161 
N)Jum.&ah 
OR Perala tan 
6 537~ 
6 5-:)43% 
• 4746 .. 5 4.4 83% 
5 4241% 
5 40 34% 
5 3842% 
• :J6 68% 
• 35 06% 
• 3362% 
• 3228% 
_17] !81 1101 
Dt Jumlan alatan YanoEks$ Jumlah ,...,. *"' IF"' 
2525 9 3 0 
2·325 9 3 01 
4025 9 3 01 
4725 9 • Ol 5425 9 • Ol 6125 9 • 0 6825 9 • o.e 7525 9 5 oe 
8225 9 5 09 8925 9 5 09 
9625 9 5 
( PcrhtMtQ.m OlNMn 8~1/ 
700 142100 30 250.4% 
8 700 162400 26 219.1% 
9 700 182700 23 194.8% 
610000 10 700 203000 21 175.3% 
610000 11 700 223300 19 159.4% 
610000 12 700 243600 18 146.1% 
610000 13 700 263900 16 134.8% 
610000 14 700 284200 15 125.2% 
610000 15 700 304500 14 1169% 
610000 16 700 324800 13 109.6% 
610000 17 700 345100 12 103.1% 
610000 18 700 365400 12 97.4% 
610000 19 700 385700 11 92.3% 
610000 20 700 406000 11 87.64% 
610000 21 700 426300 10 83.47% 
610000 22 700 446600 10 79.68% 
610000 23 700 468900 9 76.21% 
610000 24 700 487200 9 73.04% 
610000 25 700 507500 8 70 11% 
Percobaan 1 dengan : 
MOT = 700 jam atau 100 % dari total Posible Time 
Jumlah Throughput Container Tahun 2004 
100% 
Hasil Simulasi Penentuan Jumlah Peralatan Fork lift Electric Pada A rea CFS 
[1] [2] [3] [41 
Jumlah Throughput Kecepatan 
MOT Kaoasitas yang in out Handling Terpasang 
610 2 25 25 354 
610 3 25.25 530 
610 4 2525 707 
610 5 25.25 884 
Percobaan 1 dengan : 
MOT= 25.25 j am atau 100% dari total Posible Time 
Jumlah Throuohout Container Tahun 2004 
[51 [6} 






OJ v:~~-Eks;~~·~·~ .. ; Jumlah Rasionalisasi 
3208 29 -1 028 
3667 29 3 0.32 
4125 29 6 0.36 
4583 29 8 04 
5042 29 10 0.44 
5500 29 11 0.48 
5958 29 13 0.52 
6417 29 14 056 
6875 29 15 0.6 
7333 29 16 0.64 
7792 29 17 068 
8250 29 17 0.72 
8708 29 18 0.76 
9167 29 18 0.8 
9625 29 19 0.84 
10083 29 19 088 
10542 29 20 092 
11000 29 20 0.96 
11458 29 21 1 
[ Perhftung:m Dalam Bulan] 
[7] 181 [9) [10] 
0 1 
Jumlah Peralatan 
yang Eksi~ Jumlah Rasinalisasi LF% 
21 7 5 04 
32 7 6 0.6 
42 7 6 0.8 
53 7 6 1 
( P•rllltungan D;J/;un Bulan ) 
Hasil Similasl Penenluan Jumlah Peralatan Gantry Crano Pada Area Oermaga 
1 2 f31 
Juml3h Throughput Keeenat..n MOT VMC ln oot Hon<lllno 
6 10000 15 665 
610000 16 665 
610000 II S65 
610000 16 665 
510000 19 S55 
610000 20 565 
610000 21 665 
610000 22 ~ 
610000 23 S65 
610000 24 S65 
510000 25 665 
Percobaan 2 dcngan : 
MOT= 665/am atou 95" dM tot:./ Poslb!e Tlmt~ 
Jum#;)h Throughput Contlllner To.h'm 2004 
4 rs1 61 
Kapasitas N'Jumf.ah OR Yer~sanq Peralatan 
asns 7 ~62% 
95760 8 5308% 
101745 8 4996% 
107730 • 471K HJ715 5 44 70% 
4 19700 5 42'7% 
125E45 5 4045% 
131670 5 38 81,. 
~37655 • 3693% 1~3640 • 3539% 149525 • 3397% 
181 91 10 
01 Jumlah ocrai3tan Jumlah tasionafilsasi lF% Yano Eks•'ll 
2494 9 2 06 
3 159 9 3 0.64 
3824 9 3 066 
4489 g 3 072 
5154 9 • 076 5819 9 • OS 6494 9 • 0.84 7149 9 • 058 7614 9 5 092 
8479 9 5 096 
91.!4 9 5 
' ( h!mlt~J~JQMI o.film 8ui:ln } 
Percobaan 2 dengan : 
MOT= 665 jam atau 95% dari total Posible Time 
Jumlah Throughput Container Tahun 2004 
95% 
Hasil Simulasi Penentuan Jumlah Peralatan Forklift Electric Pada Area CFS 
[11 [21 [3] 
Jumlah ThrouQhput Kecepatan 
MOT yang in out Handling 
6 10 2 23 99 
610 3 2399 
610 4 23.99 
610 5 23.99 
Percobaan 2 dengan : 
MOT= 23.99 jam a tau 95 % dari total Posiblo Time 
Jumlah Throughput Container Tahun 2004 
[41 [5) [61 
Kapasitas I INl Jumlah 
OR Terpasang Peralatan 
336 2 15.1% 
504 1 10.1% 
672 1 7.6% 
840 1 6.1% 
Jumlah Rasionatisasi I 
( Perhltungan Dillam Bulan) 
[7) 181 191 [10] 
0 1 Jumlah Peralatan Jumlah Rasinalisasi LF% yang Eksisl 
20 7 5 0.4 
30 7 6 0.6 
40 7 6 0.8 
50 7 6 1 
( P~rhlrungon Da/- Bulan J 
Hasil Similasi Penentuan Juml<lh Peral<lto~n Gontrv Crane Pada Area Dermaaa 
(1) 121 131 
Jumlah Thr hDUI J<eceDatan MOT yanglnDUI ... 
610000 IS 630 
610000 18 834 
61000D 17 630 
610000 16 830 
SIOOOO 19 830 
610000 20 630 
610000 21 830 
610000 22 630 
610000 23 630 
610000 24 830 
610000 25 830 
Petcobaan 3 <Hngan : 
MOT-= 630 j am a tau 90% do'lrl tom/ Poslble nmt 
Juml:th Throughput CCnrafn or Tahun 2004 
"' Kaoasttas I IN! Jumlah OR Ter .. Pr~tan 
85050 7 59.77% 
90720 7 5603% 
96390 8 5274% 
102060 6 49 81% 
107734 a .719% 
113400 5 4483% 
119070 5 4269% 
12 .. 740 5 4075% 
130410 5 3898% 
136080 • 37 36% 141750 • 351!6% 
::m: m 61 101 
Of Jumlahpt~- ....,...,aso 1 Hf LF,. Yano Ekszs 
2363 9 1 0 
29!13 9 2 0~ 
3623 9 3 0~ 
4253 9 3 01 
4683 9 3 07 
5513 9 • 0 6143 9 • 06 6773 9 4 OS 
7403 9 • 09 6033 9 s og, 
6663 9 5 
( PtrllllrJttQ41n O.lom &rMf1 } 
Percobaan 3 dengan : 
MOT= 630 jam a tau 90 % dari total Posible Time 
Jumlah Throughput Container Tahun 2004 
90% 
Hasil Simulasi Penentuan Jumlah Peralatan Fork lift Electric Pada Ar~a CFS 
[1] [2] fjf 
Jumlah Throughput Kecepatan 
MOT yang in out Handling 
610 2 22.73 
610 3 22 73 
6 10 4 22 73 
610 5 22.73 
Percobaan 3 dengan : 
MOT= 22.73 jam atau 90% dari total Posible Time 
Jumlah Throughput Container Tahun 2004 
[4] 151 [6] 
Kapasitas /Nl Jumlah 
OR Terpasang Peralatan 
318 2 16.0% 
477 1 10.7% 
636 1 8.0% 
795 1 6.4% 
Jumlah Rasionalisasi 
( Per/Jitungon Dalam Bulan } 
[7] 181 191 (10] 
0 1 Jumlah Peraiatan Jumiah Rasinalisasi LF% yang Eksis/ 
19 7 5 04 
28 7 6 0.6 
38 7 6 0.8 
47 7 6 1 
( Porl>/tungon Dolam Bulan J 
Hasll Similasl Penentuan Jumlah Pe,la&an Gantry C"'ne Pada Area Dl'nnaga 
Ill .. 131 
JumtahTh h keceoatln MOT 
_yana In out IW1dllna 
610000 15 5!15 
610000 18 595 
610000 17 595 
610000 18 5G5 
610000 1G 5G5 
610000 20 595 
610000 21 595 
610000 22 595 
610000 73 595 
610000 24 595 
6 10000 25 595 
Percobaan 4 deng:m : 
M OT • 595 jam atau 85 " dart total Poslblo nme 
Jumlah Throughput Container Tohun 2004 
4 :51 161 
tul)lsltas NIJumbh OR Terusa Pefillatan 
eom a 63 28% 
85880 7 59.~ 
91035 7 55 84% 
G63GO 6 52 74% 
101745 6 4996% 
107100 6 4746% 
112455 5 45:20% 
117810 5 4315% 
123165 s 41 27'14 
128520 5 39 55% 
133875 5 3797% 
[7i 8 191 JIO 
Dl ~ pera'_a:an ......,,_ LF% y.,.., ass 
2231 9 I 08 
2826 9 2 064 
3421 g 2 068 
4016 9 3 072 
4611 9 3 0 76 
5206 9 3 08 
5801 9 4 0 .84 
6395 9 • 088 6991 9 • Otn 7566 9 4 096 
818 t 9 4 1 
( Perllltu"i~M' o.IMI But•n I 
Hasil Simulasi Penentuan Jumlah Peralatan RTG Pada Area Container Yard 
(1] 121 [3) 
J umlah Throughput Keceoatan 
MOT vang in out Handlin!! 
610000 7 595 
610000 8 595 
610000 9 595 
610000 10 595 
610000 11 595 
610000 12 595 
61 0000 13 595 
610000 14 595 
610000 15 595 
610000 16 595 
610000 17 595 
610000 18 595 
610000 19 595 
610000 20 595 
610000 21 595 
610000 22 595 
610000 23 595 
610000 24 595 
610000 25 595 
Percobaan 4 dengan : 
MOT= 595 jam atau 85 % darl total Posibfe Time 
Jumlah Throughput Container Tahun 2004 
85% 
141 [5] [6) 
Kaoasitas I (N) Jumlah OR TeroasanQ Peralatan 
120785 35 294.6% 
138040 31 257.8% 
155295 27 229.1% 
172550 25 206.2% 
189805 22 187.5% 
207060 21 171.9% 
224315 19 158.6% 
241570 18 147.3% 
258825 16 137.5% 
276080 15 128.9% 
293335 15 121.3% 
310590 14 114.6% 
327845 13 108.5% 
345100 12 103.11% 
362355 12 98.20% 
379610 11 93.74% 
396865 11 89.66% 
414120 10 85.93% 
431 375 10 82.49% 
Hasil Simulasi Penentuan J umlah Peralatan Forklift Electric Pada Area CFS 
[1) 121 [3) [4] [5] 161 
Jumlah Throughput Keceoatan 
MOT Kaoasitas I (NJ Jumlah OR yang in out Handling Terpasang Peralatan 
610 2 21 .46 300 2 16.9% 
610 3 21.46 451 1 11.3% 
610 4 21.46 601 1 8.5% 
610 5 21.46 751 1 6.8% 
Percobaan 4 dengan : 
MOT = 21.46 
[7] (8) 191 (10J 
Of Jumlah Peralatan Jumlah Ras1onalisasi LF% Ya011 Eksis 
2727 29 -6 0.28 
3117 29 
-2 0.32 
3506 29 2 0.36 
3896 29 4 04, 
4285 29 7 0.44' 
4675 29 8 0.48 
5065 29 10 0.52 
5454 29 11 0.56 
5844 29 13 0.6 
6233 29 14 0.64 
6623 29 14 0.68 
7013 29 15 0.72 
7402 29 16 0 76 
7792 29 17 08 
8181 29 17 0.84 
8571 29 18 0.88 
8960 29 18 0.92 
9350 29 19 0.96 
9740 29 19 1 
( Perhitungan Dalam Bulan} 
[7] (81 (9] (10) 
Jumlah Peralatan 01 
yang El<sisl Jumlah Rasinalisasl LF% 
18 7 5 0.4 
27 7 6 0.6 
36 7 6 0.8 
45 7 6 1 





~ •·hPeralatan Gantrv Crane Pa~d• Area 
£3 .• , 1 rsr 
K~pa.slt ···· · MOT Teroa:ii 
560 75601 






r I ;i.~ I ~ I 12600Q' 
Percob:Jan 5 df!nglln : 
MOT • S60 jam #r•u 80" dar/ totlll Po$/ble nmo 
Jumlah Throughpur Conrolner Tahun 2004 
































Hasil Simulasl Ponentuan Jumlah Peralatan RTG Pada Area Container Yard 
I 121 131 
Juml.ah Tht hour Keceoatan MOT yana In out Hondllno 
610000 7 560 
6 10000 8 560 
610000 9 560 
610000 10 56<J 
610000 I I 560 
610000 12 560 
6 10000 13 560 
6 10000 14 560 
610000 15 560 
610000 16 56<J 
610000 17 560 
610000 18 560 
610000 19 560 
610000 20 560 
610000 21 56<J 
610000 22 560 
610000 23 560 
610000 24 560 
610000 25 560 
Porcobaan $ dongln : 
MOT= 560 /::Jm atau 80 " do.tr/ total Poslble nme 
Jumi:Jh ThroughpcJt Contafnor Tahun 2004 
80% 
,., 
Kilia-sft:at N Jumlah OR Teruasana Perafatan 
113660 38 313.0% 
129920 33 2739% 
146160 29 2435~ 
162400 26 219. 1% 
176640 24 1992% 
19<1860 22 162.6% 
211120 20 1685% 
227360 19 1565% 
243600 18 t4ft ~~ 
259840 11 1369% 
276060 15 1269% 
292320 15 1217% 
-
I• 115~ 
32•eoo 13 109.55% 
301000 t3 10030% 
357280 12 99~'.. 
373520 11 95.26"A. 
389760 II 91 .30% 
406000 tt 8780% 
Hasil Si sf Penentuan Jumlah Peralatan FotkHft Eloctrfc Padn Area CFS 
··-·- ---. n 131 
Jumlah Throuahll<ll Kecepotan MOT MJin out tu-na 
610 2 2020 
&10 3 2020 
610 • 20.20 610 5 2020 
Pwcobaan $ c:Nno.tn : 
MOT • 20.20 jam •r•u 80 "dwl rota~ Posibte Tim<t 
Jumlah Throughput' ConQ/nor Taflun 2004 
5 lSI 
Kapasltu I (Nl Jumt.th OR Teroa .. na Pe:ralata.n 
283 2 180% 
•2• I 120% 
566 I 90% 
707 I 72% 
m a 19 101 
or Jumlah Perala!an JumJih Rasionalis.3si LF!O Yat~o EksiS 
2567 29 
-9 0 26 
2933 29 
-4 0.32 
3300 21l 0 0.36 
3667 29 3 0.4 
4033 29 5 0 44 
~400 2ll 7 0 48 
4767 29 9 0 52 
5133 21l 10 0.56 
5500 2ll 11 0.6 
5667 29 13 064 
6233 29 14 068 
6600 29 14 on 
6967 29 15 0.76 
7333 29 16 08 
1700 29 16 060 
8067 29 17 086 
8033 29 18 0.92 
8800 29 18 0.96 
9167 29 18 1 
I PflttlltungM ,.,.,.. Buf.m J 
· m 8 19 101 
Dt ..l.n1lah Perntatan 
-R- LF% lvanaElwsl 17 7 5 0 4 
25 7 6 0.6 
3C 7 8 08 
• 2 7 6 I 
( 
... --





















I 810000 I 24 I 525 
610000 25 _525 
Percobaan 6 aono-n : 
MOT= 525 j;)m at :au 75 " ~~total PoslbU' nme 
Jumfah Throughput Con,.,lnw Tahun 2004 



































(91 I [iOf 
Jumfah rasionalisasi LF % 
_Q_ 
..!. 









Hasil Simulasl Penentuan Jumlah Peralatan RTG Pada Area Conl<liner Yard 
If 131 
Juml.lh Throuaflput Keeepatan MOT 
_yan In out H•ndllllo 
610000 7 525 
610000 8 575 
610000 9 525 
610000 10 525 
610000 II 525 
6 10000 12 525 
610000 13 525 
610000 14 525 
610000 15 525 
610000 16 525 
610000 17 525 
610000 18 525 
610000 19 525 
610000 20 525 
610000 21 525 
610000 22 525 
6 10000 n 525 
610000 24 525 
610000 25 525 
Percoba:m 5 dcmgan : 
MOT • 525 )~ erotu 75 " dMt tow/ Poslbte nme 
Jumfah ThrOUflhput Container Tahun 2004 
75% 
4 a 161 
Ka .. Sitos N) Jumlah OR Teroosana Pera&.e.n 
1~575 40 333.9% 
12f800 35 292. 1% 
137025 31 259 1% 
152250 28 :n3 7% 
167475 25 2125% 
162700 23 194.8% 
197925 22 179.8% 
213150 20 1669% 
226375 10 1558% 
243600 II 146 1% 
256825 II 137 S'Mo 
274050 II 1298% 
289275 15 Ina% 
304500 14 11686% 
319725 u 11\29% 
334950 13 106.23% 
350175 12 101 82% 
365400 12 07 38% 
3!10625 11 9349% 
Hasil Simulasl Pcnentuan Jumlah Pern latan Forklift Electric Pada Area CFS . --
11 2 [3] 
JumUh Thr h I Keceoatan MOT 
_yang In out Handllno 
610 2 18.94 
610 3 18.94 
610 4 1894 
610 5 1894 
Per~ f <:Nng.an: 
MOT • 11.94 }..,. ~~~ 75 "d;N/total Po$1ble Time 
JumJah Throughput Contalnet' Tahun 20tU 
• 51 Kaoasltos lfNlJumbh OR T ei"D.3s.ana ~laton 
265 2 192% 
39& 2 12.8% 
530 1 98% 
663 1 77% 
m 8 191 101 
01 Jumlah Peratat~~n 
YanoEI<sis Jurnlah Resionallsasi LF% 
24~ 29 ·11 0.28 
2750 29 ~ 0.:32 
3094 29 
-2 0 36 
3438 29 I 0.4 
3781 29 4 0.44 
4 125 29 6 0.48 
4469 29 7 052 
4813 29 9 056 
5156 29 10 06 
5500 29 11 0.64 
584-4 29 13 068 
6168 20 13 on 
6531 29 14 0 76 
6675 29 15 08 
7Z19 29 16 0.84 
7563 29 16 068 
7906 29 17 092 
8250 20 17 096 
8594 29 18 I 
I ,.,Mun,., o.lttm BUWI 1 
m 18 9 1101 
Dl Jumfah Pffalatan 
-"'rroh R...,atsasi lF% I El<$ol 
16 7 5 o•: 
24 7 5 0.6 
32 7 • 0.8 39 7 6 1 
(~o.a.m ... , 
Hasil Similasl Penentuan Jumlah Peralatan Gantrv Crane Pada Area Dennaaa 
111 121 131 
JumbhTh <h-oot K .... MOT vana In out H.Jndllna 
610000 1~ .90 
610000 16 490 
610000 17 4110 
610000 16 490 
610000 19 490 
610000 20 490 
610000 21 490 
610000 22 4110 
610000 23 4110 
610000 24 490 
610000 2~ 490 
Porcobaan 7 dMfJM : 
MOT= 490 jam atau 70 "darltotol PosltJie nmo 
Juml:th Throughput Container Tahun 2004 
141 151 lSI 
Ka ......... I rNl Jumlah OR Te<oosana Per;tlatan 
66150 9 76 85% 
70560 • n.04% 7• 970 a 67.80% 
79380 • 64 04% 63790 7 so 67% 
1!.!1200 7 5763% 
92610 7 5489% 
97020 a 52.39% 
101430 8 50.12% 
105640 8 48 03% 
110250 8 4611% 
m 18 191 '101 
01 ....,.,.,., ... ,.., 
-·-
LF~ YanaE .... 
1838 9 0 0 
2328 9 0 or 
2818 9 I or 
3306 9 1 Ol 
379a 9 2 Ol 
4268 9 2 0 4n8 9 2 08 
5268 9 3 oe 
5758 9 3 o9 
6248 9 3 09 
6738 9 3 
'-l PwftltuiltJ., OMimt GVfM I 
Hasil Simulasi Pencntuan Jumlah Perol<otan RTG Pada Area Container Yard 
Ill 12 
Jum&ahTh~ Ke«-....:2!_tan MOT yang In out H.ancl_~ng 
610000 7 ego 
610000 a ego 
610000 9 C90 
610000 10 490 
610000 11 ego 
810000 12 ego 
610000 13 cgo 
610000 14 ego 
610000 15 490 
61(1000 16 490 
610000 17 ceo 
610000 18 ego 
610000 19 480 
610000 20 490 
610000 21 490 
610000 22 490 
810000 23 C90 
810000 24 490 
610000 25 490 
Pcrcobaan 7 dengan : 
MOT= 490 jam :Jtau 70 " d;trt total Po1Jbl• nmo 




Ka snu l.Q!1_ Jum&ah OR T e_!Pa""_!IQ Peral.atan 
89470 43 357.~ 
113640 34 313~ 
127890 33 275~ 
142100 30 2504% 
156310 27 227.6% 
170520 25 --~ 184730 23 192.61f.
195940 2t 178~ 
2t31SO 20 1669% 
227- 18 1565% 
241570 ta 147.3" 
255760 17 139 1% 
zsgggo 18 131 8'% 
28C200 15 12521% 
298C10 .. 119.24!0. 
312620 1C 113.62% 
326830 13 10887% 
341040 13 104 34% 
355250 12 100.16% 
HasiJ Simulasi Penentuan Jumlah Peralatan Forklift Electric Pada Am:J CFS 
111 [21 3 
Jum&ahThr~ Keeo tan MOT 
_yang In out Handtr_ng 
610 2 11 ee 
610 3 17 88 
610 4 1788 
810 5 1768 
Perco~ 7 denfPn : 
MOT= 17.68 }:un atau 10 " darl tot:ll Poalbl• nme 
JIJmlah Through:put Conbln.r Tahun 2004 
_[C 
_[6] [8] 
Ka .. ,...,. N Jumtah DR Te~s.ang_ Perala tan 
247 2 20S% 
37 1 2 13.7% 
•gs 1 103% 
819 1 82% 
[7] 181 
- 1111 f!IJl 





2668 29 .. 036 
3208 29 
·• oc 3529 29 2 occ 
3850 29 • oca 4171 29 a 052 
4492 29 8 OS6 
4813 29 9 06 
5133 29 10 oac ~54 29 11 068 
5775 29 12 072 
6095 29 13 0 76 
6417 29 14 08 
6738 29 15 ~ 7058 29 15 0 88 
7379 29 16 092 
7700 29 16 096 
6021 29 17 1 





01 .-,mrah Peralatan Jumlall Reslnol...., LF% ~ 
15 7 s oc 
22 7 5 08 29 7 6 08 
37 7 8 1! 
I .Ptmi~~Mrpn ~...,I 
Hasil Similasl Penentuan Jumlah Peralatan Gantry Crane Pada Area Oerm'!ll_a 
[!}_ 121 _rn_ 
_j<IJ JumlahTh !.!.~!!!!_ Kecepatan MOT 
..E_r>glnout Ha~ 
595000 IS 700 
595000 16 700 
595000 17 700 
595000 18 700 
595000 19 700 
595000 20 700 
595000 21 700 
595000 22 700 
595000 23 700 
595000 24 700 
595000 25 700 
Percobaan 1 dongan : 
MOT = 700 jam atau 100 " dart cot:-1 Poslblo nme 
Jumlah Throughput Contalmtr Tahun 1()0' 
lSI lSI 
Kaposllu Jumtah OR Te~I:!!!Q Pe-ra~ttn 
94500 a 5247% 
100800 a 49 19'% 
107100 I 46.JOIA 
113400 5 43 72!4 
119700 5 41 42% 
12e()()O s 3935% 
132300 • 3748% 138800 • J5.n% 144900 • 34 22% 151200 4 32.79% 
157500 4 3148% 
_m [Ill_ 
_(91 1!_0]_ 
01 .bnlah otfata18n 
""""""-
LF% Y~Ek.."'d!l 
2625 9 3 06 3325 9 3 084 
4025 9 3 oaa 4725 9 • 072 5425 9 4 076 
6125 9 • 08 6625 9 5 084 
7525 9 5 0 88 
8225 9 5 0 92 
8925 9 5 098 
9625 9 5 I 
f PMntunoM o.Ittm Bu,.N J 
~!lie: II 
1 RTG Pada Area ' 
131 
_{_41 5 
.1!!!11 In oot MOl 
. !!.!!!.-• ll_HlJumla 
T*tDitsana PetaU~ 
7 





) . - - --
, 
·--
' .... ,..., 
"'ffi800 
~I ,~ I 18 I 700 I 38~1 
··sooo 19 100 3&571 
·--· .. ... ~~~! 
IJVV ~~ IVU ,.,., 
)00 23 700 468900 





59 ... 25 100 507500 I a 
Percobaan 1 dengan : 
MOT • 7()() jtJm atau 100" dart total Po~blo nmo 
























Hasi l Slmulasl Penenluan Jumlah Peralatan Forklift Electric Pada Area CFS . 
'" 
2 131 4 
Jumlah Thro h I K-ett!oatan MOT Ko ... sl ... vana In out H.1nd1Jna Te:roasena 
595 2 25 25 3~ 
595 3 25 25 530 
595 • 25 25 707 595 5 2525 884 
~reobaan f thlngan : 
MOT • 25..25 jam at~ 100" dMI toiW Po$/ble T7me 
JIJmlah Thto<ighput COnc.lnor Tolwn 2005 
5 181 













































( Pllrhl~ o.IMtt BUIMI I 
101 
Jumlai1Roslnohotl LF '16 
5 04 
8 08 
8 0 8. 
a 1 








on Gantry Crane Pad3 Area o 





5.9500u !--->s:f.ss1;ooo:;;;;- 1 v 885 
595000 20 885 
595000 21 665 
525000 22 805 
--- 88~ 595000 
I ~95000 I 24 I 88o 
Porcobaan 1 cHmgan : 
MOT = 665 jam arau 95" dar/ total PoJIIJI• n mt 













































Hasil Simulasi Pcnentuan Jumlah Peralatan RTG Pada Area Container Yard 
11 21 3 
Ju:n~h Throuohout K ton MOT ;nlnout Handiii'IQ 
595000 7 1165 
595000 8 15e5 
595000 9 
-
595000 10 665 
595000 II 665 
595000 12 665 
595000 13 665 
595000 ,. 15e5 
595000 15 MS 
595000 16 665 
595000 17 665 
595000 18 665 
595000 IG 1565 
595000 20 ses 
595000 21 665 
595000 22 665 
595000 n 665 
595000 24 1565 
595000 25 665 
Porcobaan 2 ckmgan . 
MOT = 665 jam a t::w 95" darl total Pollblo nmo 
Jumlah Jbroughput Container Tahun 2005 
95% 
141 161 
KAooaoltas N Jumlah OR Tet~>&sang PeralA tan 
134m 31 2571% 
1~280 27 22.5~ 
1 7~5 24 200.0% 
192850 22 180.0% 
212135 20 1636% 
2'31420 18 1500% 
;z,oros 17 138.4% 
2699e0 IS 128.6% 
289275 14 120.0% 
301!560 13 112 5% 
327645 13 1059% 
347130 12 100.0% 
368415 II 94.7% 
385700 II 8999% 
404985 10 8570% 
424 70 10 8181% 
443555 9 7825% 
482640 9 74.99% 
482125 9 71.99% 
Hasll Simufasi Penentuan Jumloh Perolatan Forklift Electric Pada Area CFS 
.II 2 131 
Jumfah ThiOUnh ut Kec&~tan MOT vana In oot Handllno 
595 2 2399 
595 3 2H9 
595 • 23DSI 595 5 2399 
Percobaan 2 c1«tp1 : 
M OT a 2.3.99 jam atOJU 95 " darl tot:H Po$/b,. nm. 
Jumi:Jh Throughput Cont..m.t Tllhun .100' 
14 5 161 
Ito pallta. I {N Jurntah OR Terru~sana Perala tan 
336 2 148% 
504 I 98% 
672 1 7.4% 
640 I 5.9% 
m 181 9 (101 
01 .llnQh Perciatan ~mloiiROSiOn ...... LF" y El<sos 
3048 29 ·2 028 
3483 29 2 032 
3519 29 5 036 
4354 29 7 04 
4790 29 g 044 
5225 29 II 048 
5600 29 12 0 52 
6096 29 14 056 
6531 29 15 06 
E967 29 16 064 
7402 29 16 068 
7838 29 17 072 
6273 29 18 0 76 
8708 29 18 08 
91~4 29 19 0.84 
9579 29 19 088 
10015 29 20 0 92 
10450 29 20 096 
10885 29 20 I 
( PwtlltvnQtn D«•m 8ut•rt I 
m r8 rn flO 
Of ..klml.all Peralatan Jumlah Rasinofi&osf LF% anoEI<oo;i 
20 7 5 04 
30 7 6 06 
40 7 8 08 
50 7 6 I (-"""" ..... , 















P~rcobaan 3 dengan : 
- ·· Jumlah I Ga .•• Crane Pada Area Dermaga 
121 I ...m_ 
MOT 
-r.r 
I (5! I I&! I (!) I~ I m 1 110'1 fN)Ju.;,._h OR Ol...,_ :.., .-. .... - Lf~ 11' 
t6 ~ I ~5050· I 7 I S630% I , :: =~ : ~60~ ' === 
e3o I t360ao I 4 I 36 4··~ 









( PM'UtufttHn O ... .tm IJIIIIM I 
0 
MOT-= 630 j:nn at au 90 " dart total Poslbl• nmo 
Jumlah Throughput Contalnor Tahcm 200$ 
Hasil Simulasl Penenruan Jumlah Peralatan RTG Pada Area Container Yard 
111 121 131 
Juml.al\ Thr hDUt Keoeoatan MOT 
vana In out HandUna 
595000 7 630 
595000 8 630 
595000 9 630 
595000 10 630 
595000 11 630 
595000 12 630 
595000 13 6:JO 
595000 14 5Ja 
595000 15 630 
595000 16 630 
595000 17 630 
595000 18 830 
595000 19 630 
5~ 20 630 
595000 2t 630 
595000 22 630 
595000 23 630 
595000 24 630 
595000 25 630 
Percobaan 3 tJono-n : 
MOT• 6JOjam atau 90" diJrltotal PosJbfe nmo 
Jumlah ntroughput Contalntr Tahun 2005 
90% 
,., IS 181 
Kaoa-sitas Jumbh OR Tet 
"""" 
P*ralatan 
127890 33 2714% 
146160 28 237 5% 
1644JO 25 211.1~ 
182700 23 1900% 
200970 21 172.7% 
2 19240 tV 1583% 
237510 18 14G 1% 
255780 18 135.7% 
274050 15 1268% 
292320 14 118 7% 
310590 13 1117% 
328860 t3 105 5% 
J.C7t30 12 1000% 
36$400 It $4-
383670 It 11046% 
•ot!MO tO 86 35% 
4202t0 to 82--
438480 t 79 t6% 
456750 9 7599% 
Hosll Slmulasl Penentuan Jumlah Peralatan Forklift Eleerrle Pada Area CFS 
- [11 12 31 141 16 18 
Jum&ah Thf hnUi Kece tan MOT Ka~Sitas N Jumlah OR vana In out Hand llno Teroasano Peral.ttan 
595 2 2273 318 2 t5 .... 
595 3 22.73 4n 1 1041J6, 
595 • 22.73 636 t 76% 
595 5 22.73 795 t 62% 
---3 ..,., : MOT • 11.73 }:1m MlliU eo" dat1 rota/ Po$/bfe nme 
Jumfah ThrouQhput Contalnor Tahun .2'005 
m 181 191 fiOJ 
01 .k.mlah Pef'llltiM 
Yang Eksd ~mlahRasionaisasi LF% 
2888 29 .. 0.28 
3300 29 1 0 32 
3713 211 4 035 
412S. 29 6 0.4 
4538 29 8 OAA 
4950 211 10 0.46 
5363 29 11 0 52 
5n5 29 13 0 56 
6168 29 14 06 
6600 29 15 0 .64 
7013 29 16 0.88 7425 29 16 072 
7838 29 17 076 
8250 29 18 08 
8663 29 t8 084 
9075 29 t9 0.88 
9488 29 t9 0.92 
9900 29 20 095 
10313 29 20 1 
l~o.MmBI*Jf 
m 181 91 10 
01 Jwnlah Petlfatan 
.A.mlall R-si LF% IYOnO Ekslsl 
19 7 5 04 
28 7 6 0.6 
38 7 8 0.8 
47 7 6 t 
I Pw~ O...IJuifM I 
Hasil Similasi Penentuan Jumlah Peralatan Gantry Crane Pada Area Dermaga 
l 131 
Jumlah Throuahout keteepalan MOT vanolnoot 1<3 
595000 15 59$ 
595000 18 595 
595000 17 595 
595000 18 5115 
595000 18 595 
595000 20 595 
595000 21 5S5 
595000 22 595 
595000 23 595 
595000 24 595 
595000 25 595 
Percobaan 4 dengan : 
MOT = 595 jam at::w 85 " darl total Poslblo nme 
Jumlal'l Throughput Container Tahun 2005 
• __[$ 161 Kapasltas NJJumqh OR Tera.sann Perm~ 
80325 7 61.1331. 
05880 7 57 87% 
81035 7 544~ 
95390 6 51 .U% 
101745 6 48.73'14 
107100 5 46.30'!0 
112455 5 44 0~ 
117610 5 4209% 
123165 5 40 26'14 
128520 5 38 58% 
133875 • 3704% 
f7l 8 191 I 
01 ~ Derala'lan 
Yar.<> E1<sos Mntahr~ LF% 
.::31 9 2 08 
2826 9 2 064 3421 9 2 068 
4016 9 3 on 
4511 9 3 0 78 
5200 9 3 08 
5801 9 • 084 6396 9 • 0 88 6991 9 4 082 
7556 9 • 096 8 f81 9 5 I 
r Ptthillmfl"" o.um sw"" 1 
Hasil Simulasi Penentuan Jumlah Peralatln RTG Pada Area Container Yard 
1 
_L31 
JumLJhTh~t: l<ece~tan MOT yang kt oot ~-595000 7 m 
595000 a 595 
~ 9 595 
~ 10 595 
~ 11 595 
~ 12 595 
595000 13 595 
595000 .. 595 
595000 15 595 
595000 16 595 
595000 17 595 
595000 18 5115 
595000 19 595 
595000 20 595 
595000 21 595 
595000 22 595 
595000 23 595 
595000 24 595 
595000 25 595 
Percobaan 4 cHJngan . 
MOTe 595)am atau ""dart total Poslblo T7me 
Jumlah T?troughput Contalnor Tahun 1005 
85% 
(5] 
...,~., ... ~Jumlah OR Ierpaung Perala tan 
12078~ ,.. 2874% 
138040 30 251.4~ 
155295 27 2235% 
•nsso 24 201 1'4 
1~ 22 1829% 
207060 20 1676'% 
224315 19 154 7% 
241570 17 143.7% 
258825 16 1~ '" 27110e0 15 1257% 
293335 ,. 118 3% 
310590 13 111.7% 
327645 13 1059% 
345100 12 100.57% 
362355 11 9579% 
379810 11 9143% 
398665 10 87.46% 
.t14120 10 83.81% 
4 31375 10 80 46% 
Hasil Simulasi Penontuan Jumlah Pernlat3n Forklift Electric Pada Are.a CFS 
.1.1_ 3 & (5 ~ JumJah Th...!._ooghput K~_tan MOT K!opasltao N Jumfah OR Y3 In OCJt Handllna Ter Ia .!!a Per3fatan 
595 2 2146 300 2 16.5% 595 3 21 48 451 1 11.0% 595 4 21 48 601 1 83% 595 5 21 •6 751 1 66% 
Pe=-n 4 -- : 
MOT= 21.46 Jam at:H/15 " d:N-1 tottll Po~ble ntne 
Jumi:M Throu(Jhput Conr.lner Tanun 200$ 
8 101 
Ol Jl.wnfah Petautan Jumlah R8Si01 ... LF% 
'(q El<sis 
zn1 29 
·5 028 3117 29 
·I 032i 
35()6 29 2 036 
38S6 29 5 04 4265 29 7 0« 
"675 29 9 048 
5005 29 10 052 
5454 29 12 056 
5844 29 13 06 
6233 29 .. 0.114 
6623 29 15 068 7013 29 16 072 7402 29 16 0 76 
7792 29 17 08 6181 29 18 084 8571 29 18 088 8960 29 19 092 9350 29 19 096 9740 29 19 1 
( P.mltuflg., OtNMrt 8ut.tn I 
l!l. 8 9 110 
01 Ju""ah Pera!atan JumiehR...,abosl LF% 
""" EkslSI 1.8 7 5 04 27 7 6 08 36 7 8 08 45 7 8 1 (-"""" ..... , 
Hasil Similasi Penentu~n Jumlah Peralatan Gan_!!y Crane Pada Area Derm~ 
[I 
JumlahTh~ Keu~ton MOT yang In out Honcl_llng 
595000 15 ~c 
595000 18 580 
595000 17 560 
595000 18 560 
595000 19 500 
595000 20 500 
595000 21 5&0 
595000 22 560 
595000 23 560 
595000 24 580 
595000 25 500 
Percob3:Jn 5 dengan : 
M OT • 560 jam at;w 80 " darl toUII Poslblo T7me 
Jumlah Throughput Container rahun 2005 
~ [5] 
Ka~lllas ~Jum&ah OR Ter_pasang PHa.Litan 
7S600 • 6559% 808-<0 7 61•9% 
85680 7 5787% 
90720 7 5466% 
95760 6 5178% 
100800 6 49 19'% 
10!840 6 4685% 
11 0880 5 44.72% 
115920 5 42.n% 
120960 5 4099% 
126000 5 3935% 
a_ [8 1111 I !!.I._ 
01 ....,..,~-
Jwnllh l'aS1ol -- lF% Yar-AJ Ekss 2100 9 I 0 
2660 9 2 Ot 
3220 9 2 01 3780 9 2 OJ 
4340 9 3 OJ 4900 9 3 0 5460 9 3 08 6020 9 • 08 6580 9 • 09 7140 9 4 09 
noo 9 • 
{ ,..,tAiflfJ•n Of-'41'n lhr.'.tn I 
Hasil Simulasl Penentuan Jumlah Peralatan RTG Pada Area Container Yard 
lfl 121 3 
Jum&ah Thl ilOOi Keu 
"'" MOT vana fn out Ha.-,., 
595000 7 580 
595000 8 580 
595000 9 580 
555000 10 580 
595000 11 
-595000 12 
-595000 13 580 595000 14 580 
595000 15 580 
595000 16 580 
595000 17 580 
595000 18 580 
595000 19 580 
595000 20 580 
595000 21 !5611 
595000 22 580 
595000 23 580 
595000 24 580 
595000 25 560 
Percob3an 5 dengan : 
MOT • 560jam a.tau 80 " darltocal Po~bl• nm• 
Jumlah Throughput Cont:J/ntr Tahun 2005 
80'4 
WI 1!1 1111 
~<o..a~~t.o. liN! Jumlah OR TOf sa Peralatan 
113680 37 305.~ 
12V920 32 267.2% 




17-0 23 194~ 
194aeo 21 178.1" 
211120 20 164.4" 
227360 II 1527% 
243600 17 1425% 
259840 18 133.6'11. 
278080 15 125 7% 
292320 .. 118 7% 
308580 13 112 5% 
324800 13 106.66% 
3.C1040 12 101.n% 







406000 10 8549% 
Hasi l Simulasi Ponentuan Jumlah Peralatan Forklift Elect ric Pada Area CFS 
. 
111 121 3 
Jumlah Th'o hOOt KC>Co 
"'" MOT vano 1n out Hanctnno 




595 4 2020 
595 5 2020 
PercobaMJ 5 deng3n : 
MOT= 20.20 Jam ttt;,u 80" t»rl rot#/ Po-'bl• nnM 
Jvmlah Tllroughput Container T.t.un 200:S 
141 151 nn 
Kan.,ltas l fNl Jumta h OR Tor .. P4tralatan 
283 2 17.5% 
424 1 11.7% 
588 1 8.8% 
707 1 70% 
m 8 1 
01 Jun'lahP- -~ LF% YanaEbs 
~7 29 -e 0211 
2933 29 ·3 032 
3300 29 I 036 
3i5Gl 29 3 04 
4003 29 8 044 
«00 29 a 048 
4767 29 9 052 
5!)3 29 11 058 
5500 29 12 06 
5867 29 13 064 
6233 29 14 088 
6600 29 15 072 
6967 29 16 076 
7333 29 18 08 
noo 29 17 084 
8067 29 17 0 .88 
8433 29 18 0 92 
8800 29 18 098 
9167 29 19 1 
( PJNhJ.tutt(IM CWMI ~tuUm I 
m 8 191 [10 
01 Jumkth Pera!atan J=loh R-oo! LF% I"""" Ek$$1 
17 7 5 04 
25 7 6 0.6i 
34 7 8 08 
•2 7 8 I 
(~(Wain 81AM I 
Hasil Similasi Penentuan Juml.1h Perala tan Gantry Crane Pada Area Oermaga 
_ill_ 
_ill_ _ill 
JumtahThr h K<C!.I!!_tan MOT ~In out Hondllna 
595000 15 525 
595000 15 525 
595000 17 525 
595000 18 525 
595000 IV 525 
595000 20 525 
595000 21 525 
595000 22 525 
595000 23 525 
59$000 24 525 
595000 25 525 
Per~ob:.Jan 6 dengan : 
MOT= 525 jam atau 15 % dari total Potlblo nm• 





N} _Jumtah OR Torr>Osana Perala tan 
70875 a 6996% 
75600 a 65.59% 
50325 7 61 73% 
85050 7 5830% 
59n5 7 55 23% 
90500 6 52.47% 
99225 a 49 97% 
103950 e 4770% 
108675 5 4563% 
113400 5 4372% 
118125 5 41 98% 
J.!l A _.1!.1_ _j)O 
01 
----.. .A.nNI!r- LF% v.,.,El<9S 
1969 9 I 06 
2494 9 1 064 
3019 9 2 068 3$44 9 
' 
on 4()69 9 2 0.75 459< 9 3 oa 
5119 9 3 084 5644 9 3 088 6169 9 • 092 6694 g 
• 096 7219 9 4 1 
( Pflttlirt.Jrlfl•l'l OM~m SvlM / 
HasH Simulasi Penentuan Jumlah Peralatan RTG Pada Area Container Yard 
...1!L __ill_ A Juml:!ih Th Kec!e!..lan IIOT vano In out Handling 
595000 7 525 
595000 8 525 
595000 g 525 
595000 tO 525 
595000 11 525 
595000 12 525 




595000 15 525 
595000 18 525 
595000 17 525 
59500G 18 525 
595000 19 525 
595000 20 525 
595000 21 525 
595000 22 525 
59500G 23 525 
595000 24 525 
595000 25 525 
Percoba:.m 6 den~ . 
MOT • 525 jam atoo 75 "dart total PosJblo nm• 
Jumlah Throughput Cont:Jlner Tahun 2005 
75% 
.M ..15 _ill 
K.> s.ltas N Jumlah OR Tor Pe-W. tan 
108575 39 3257% 
121800 34 2850% 
137025 30 253.3% 
152250 27 2280% 
187475 25 2072% 
182700 23 1900% 
197925 21 175<11% 
213150 20 1828% 
228375 18 152.0% 
243600 17 1•25% 
258825 16 134 1% 
274050 15 126 6"' 
289275 14 120.0% 
304500 14 113 98% 
319ns 13 108 56% 
334950 12 1G3.62% 
350175 12 99.12% 
385400 11 94.99% 
380025 It 9119% 
Hasil Sfmulasi Penentuan J umlah Peralatan Forklift Electric Pada Area CFS 
!I. ..12 
...ili. ..14 s 
Jumlah Thr.Qug!:l_put Kec!.£!..lan MOT K!E!.Sltas ID_Jumlah OR yana In out Handtlna Te!J!!.sano Perafatan 
595 2 1894 285 2 18.7% 595 3 1894 398 I 12.5% 595 • 18 94 530 1 9 ..... 595 s 18.94 883 I 7.5% 
PeN:.-, ' --: MOT = 18..94 )-#m atau 7$" d¥1 total Po.Jbl• ntn. 
Jumlah Thi"'Ughput ConWIMt Tahun 100$ 
.l!l _ru_ 
.J.-'QL 





3094 29 ·1 O:le 
3438 29 2 04 3781 29 4 o•4 4125 29 8 04ll 
«69 29 8 052 
.4813 29 9 058 
5156 29 It 08 




6531 29 15 0 78 
6875 29 IS 08 7219 29 18 084 
7563 29 17 088 
7906 29 17 0 92 
8250 29 18 0.96 
8594 29 18 1 
[ PrmttwtiW' O.tam 8u~t J 
.E 8 9 
__iiQL 
Dt JOO'IIah Perafatan Jumlah R.W.olisoti Lf% IYJ!no Ekslsl 
16 7 5 04 24 7 8 08i 
32 7 8 0,!1 
39 7 8 1 
I P•~ ow- 8\INft J 
Hasil Simi lasi Penentuan Juml" h Peralatan Gantry Crane Pada Area Oermaga 
t31 
Jumtah Th h KKtpata.n MOT 
_yana In OUI 
_,., 
595000 15 490 
595000 18 490 
595000 17 490 
595000 18 490 
595000 19 490 
595000 20 490 
595000 21 490 
595000 22 490 
595000 23 490 
595000 74 490 
595000 25 490 
POfcobaan 7 ®ngan : 
MOT= 490jam atau 70 " darl tot31 Po•lblo n mo 
Juml~h Throughput Container Tahun 2005 
U 1 1111 
Kap.~sltas I (N Jumlah OR Te-rNsana Pt'ralatan 
66150 9 74-
70580 • 7027% 74970 I 66 14% 
711380 7 62 <6"4 
83790 7 59. 18% 
88200 7 58 22'!4 
921110 8 53.54"4 
117020 • 5111% 101430 6 48 88"4 
105840 8 46 85"4 
110250 5 ild97% 
:ffi: 171 81 1 
Dl - ... - Jumlah rew.n•w LF% YanoE~
183~ 9 0 08 
2328 9 1 054 
2818 9 I 068 
3308 9 2 on 
3798 9 2 0 78 4288 9 2 08 
4778 9 3 084 5268 9 3 088 
5758 9 3 092 
6248 9 3 098 
S738 9 4 1 
{ P"~tungtm OM•m B~ J 
Hasil Slmulasi Pencntuan Jumlah Pen~latan RTG Pada Area Container Yard 
I 3 
Jumlah~ J<ee!2!._tan MOT 
_Y-In out -~~~~~ 595000 1 490 
595000 e 490 
595000 9 490 
595000 10 490 
595000 II •so 
595000 12 •so 
595000 13 490 
595000 ,. •so 
595000 15 490 
595000 18 •90 
595000 17 •so 
595000 18 •so 
595000 19 •90 
595000 20 490 
595000 21 •90 
595000 22 •so 
595000 23 490 
595000 24 •oo 
595000 25 490 
Porcobaan 7 dengan : 
MOT= 490 }tJm arau 70" dati toto: Poflble nmo 
Jumlall Throughput Con~n.,- Tahun 100$ 
70% 
4] [5 
IU sltas N Jumtah OR Ter110..,1111 Perala tan 
99<70 42 3439% 
113880 37 305~ 
127890 33 271.4')6. 
142100 29 2«.~ 
156310 21 222.0% 
170520 24 203 5% 
184730 23 1879% 
~-o 21 17-C 5% 
213150 20 162.8" 
227360 II 152.7% 
241570 11 143, 
255780 16 135.7~ 
289990 15 128.6% 
281200 15 122.13% 
2984t0 14 116 31% 
312820 13 111.02% 
328830 13 10620% 
341040 12 101.77% 
355250 12 9770% 
Hasil Slmulasl Penentu~n J umlah Pera latan Forklift Electric Pada Area CFS 
· II 
_t2] 4 
JumlahTh~ Kee~Ltn MOT K~lbs yang In out Hondlf11sl 
...I•ii!O,"!!'!! 
595 2 17 88 
595 3 1788 
595 4 17 88 
595 5 17 88 
Pereobaan 7 det>{IM : 
MOT = 17.68 jam at;JU 70" darl tot:M Po~bl• nm• 













01 JumlallP- .......,R_ LF% .,_Ems 
2246 29 ·13 028 
2567 29 
-6 032 
2888 29 -4 038 
32()8 29 0 0 4 
3529 29 2 O« 
3850 29 5 018 
4171 29 8 052 
4-492 29 a ose 
4813 29 9 08 5133 29 II 081 5454 29 12 O&a 
5775 29 13 on 
6096 29 14 078 
6417 29 14 oa 6736 29 15 081 7058 29 16 088 
7379 29 16 092 
noo 29 17 ose 
8021 29 11 1 
{ PmaltuliOM OMm IJufM I 
_17] 18 [9 10 
Dl Jumlah Peralatan Jumlah R .. lnofoool LF% "!'Jl.Eks~ 
15 7 5 04 
22 7 5 0.8 
29 7 8 08 37 7 8 1 
f~t~M o..m 8IMt I 
LAMP IRAN OAT A INPUT PERALAT AN 
Bulan GC~1 GC~l GC~3 GC~4 
BOXES PT MOT OT BOXES PT MOT OT BOXES PT MOT OT BOXES PT MOT Q1 
Januan 6282 736 294,25 2 1 SO 7678 736 359 42 8.80 7649 736 341.68 2325 8171 736 366.07 () 80 
Peb<uari 7727 734 310.25 39.22 8968 734 40152 5 .67 9658 734 41523 2.68 8095 734 37393 6.78 
Maret 7928 734 334,30 2 40 8624 734 381 67 42 39 6899 734 383.67 9.58 8314 734 383.67 9.58 ~ 8667 736 379.62 10.10 9080 736 412.10 7025 9350 736 397.30 24.53 7475 736 368 .13 20.62 
Mei 6832 736 «7 80 U 20 10554 736 514.60 30.70 6774 736 355.4 45.3 10583 736 567 3 25 
llJI1I 9529 710 474.6 7 IG 71 9G21 710 496.98 18.96 8772 710 460.8 13.95 8566 710 « 9.44 25.57 
Uli 10174 736 487.69 3.02 G751 736 497 75 5.70 9745 736 511 .80 4.83 10146 738 511 80 4.83 
592 35818 2. 17 7373 592 381.10 7.73 6884 592 341.42 0.78 6612 592 342.37 1242 
592 37882 2.92 6866 592 434.33 3.10 7896 592 379.95 15.10 8676 592 43623 19 75 
736 478 65 14 95 G987 736 468 93 22.65 9896 736 490.77 14.47 10542 736 530.43 15.73 
]0011 704 533.03 1.56 11310 704 56342 4.46 9857 704 422.35 8.31 9239 704 469.10 21.35 
9639 620 460 47 163 8256 620 411.73 103.13 9152 620 «0.75 2.75 8433 620 428.83 11 .--
[Total J 105277 8366 4937 73 163.38 110368 8366 5343.55 323.54 104532 8366 4991.12 165 53 104852 8366 5227 30 174 . [Av~r"9_e 18773.08 697.17 41148 1362 9197.33 697.17 « 5.30 26.96 8711.00 697.17 415.93 13.79 873767 6G7 .17 43561 14 · 
Bulan Lao GC~5 _I GC~ GC~7 GC-11 
PT ..L MOT I DT I BOXES_i PT I MOT I DT BOXES I PT _l MOT I DT BOXES I PT _l MOT _l OT 
6~-J. 306.4~ 5.0'll. 487rJ. 7361 239 1~ 8.92 3614! 736_1 191.42 11.94 476~ 62~ ~35.4!.1 1.00 
605 329 19 0.50 3708 734 373.93 6.78 - - - - 4330 605 ... til!!_ 3.1 !J 
Maret 9642 639 401 26 3.33 6059 734 370.60 9.60 5011 734 265.57 110.80 5781 639 337.30 10.851 ~ril 8304 686 374.78 2.80 5689 736 367.73 26.18 2220 736 198.77 87.02 3852 686 ---- - - -
Mei 9959 736 443.55 10.60 - • · • 10147 736 480.00 2.67 5525 736 
Juni 8636 734 419.69 22.70 • - · · · • • • 6196 " " 
J uli 9443 736 444.14 8.08 • • • • • . • • 6192 
)\guslus 7262 734 349.86 75.56 · • • · · • - - 5673 734 296.11<:> , , , , 
September 7671 710 386.38 . 12.66 5056 600 252.96 7.00 3666 600 205.73 12.00 6269 710 3 10.19 12.17 
Oktober 9591 736 465.59 14.78 • • • • • • · - 4623 736 262.63 1.51 
. . 7556 704 406 35 21.59 • • . • • . • . 5655 704 30' •• " •• 
7688 620 381.69 15.82 6699 620 230.56 9.93 4617 620 275.39 7. 14 6699 620 3~ • . 
[ i'otal 100 173 8269 4708.93 193.42 32088 4160 1834.90 68.41 29775 4162 1616.88 231.57 65561 82'4 3526.6~ ~ 






; Boxes Handled 
; Posib4e rrne 







TabeiiV.10. Data Input Peralatan RTG Tahun 2000 
Bulan RTG-21 RTG-22 RTG-23 RTG-24 
BOXES PT MOT DT BOXES PT MOT DT BOXES PT MOT DT BOXES PT MOT • 
Jaooan 5577 736 36200 000 4165 736 30600 4000 5236 736 36500 300 6114 736 45600 •-
Pebruan 4573 657 422 00 5 00 3055 657 328 00 5.00 2731 657 326.00 2.00 3659 657 3G1 00 2 00 
Maret 5145 734 414 00 2 00 4985 734 344 00 4 50 3!»0 734 2!>6 50 6 50 6376 734 466.00 0 "01 
Aonl 6970 736 498 50 3 50 7rJO 736 526.50 0.50 7480 736 501 00 4 50 6790 736 470 00 ~ 
Me 1010 112 513 50 3 eo 7169 112 504 oo 1 oo 1220 112 457 oo 33 50 7310 112 519_! r-' 
J1mi 5120 644 365 50 26 00 4564 644 285.50 61 50 4630 644 303 00 5 00 6361 644 399_J 
Ju• 8026 738 523 00 11 50 7960 738 463 00 49 oo 7378 736 '62.50 47 00 7062 738 480 ' 
5967 m 429 50 8 oo 6264 592 450 50 6 oo 6968 592 465 oo o oo 6146 592 460 , 
592 45400 •oo 6076 592 415.50 s.oo 7832. 592 47600 600 1012 592 434r 
8240 7315 482 50 46 00 7830 736 540 50 6 00 8325 736 507.00 I 00 7480 7315 520.00 . 
7116 734 421 00 170 00 7871 734 482.00 149.50 7867 734 486 00 107 00 8267 734 5&1 00 _6J 
9780 620 461 50 I 00 8000 620 456.50 2.50 6100 620 499 00 0 00 8900 820 484 00 ~ 
81028 8229 5367 00 278 60 76289 8229 5104 00 330.50 77699 8229 5104.00 215.50 81499 8229 5641.00 241 
16752 33 885 75 44725 23 22 6355 75 685 75 425.33 27.54 6474 92 685 75 425 33 17 96 6791 8 885 75 470 08 -~ 
I""'"""' 
Total 
lan Hr0-25 RTG-25 RTG-27 RT0-211 
Bu BOXES PT MOT DT BOXES PT MOT DT BOXES PT MOT DT BOXES PT MOT T DT 
Januari 6008 736 412.00 19 00 5128 736 353 00 5.00 5253 736 362.00 26 00 6926 738 445 00 3 O.!!J 
Pebruari 4650 657 369 00 0 oo 2970 657 248 00 1.00 2710 657 265.00 8.00 3116 657 314 no1 • ~I 
Maret 4970 734 365 50 10 00 4734 734 380.50 1.00 4766 734 313 50 1.00 4888 734 365 r ~it 71 10 736 499.50 1 00 8240 736 454.00 43.00 7839 736 459.00 0 00 6912 738 491 Ou • uu 
Mer 8368 712 520.00 I 00 79 19 712 466 00 2 00 6969 712 496.00 2.00 6104 712 438 00 65 SO 
Junl 5527 644 307 50 3 50 4329 644 310.00 11.00 6486 644 409 50 12.00 5338 844 381.00 • "QJ 
Jull 8107 738 51 t50 5 50 7760 736 513.50 1.50 7603 736 518.00 4.50 7919 736 500 00 







6760 592 423 00 2 00 9468. .C:(Y) ,...,,. 1\1\ ~ 1\1\ • 
6594 736 5211.50 15 50 
Boxes Handled 
Postbl4! Ttme 




~ I Average 
•• RTG-34 RTG-35 RTG-38 
--··-- • • MOT DT BOXES PT MOT OT BOXES PT MOT OT BOXES PT MOT j 01 
1248 736 10< 00 0 00 760 736 66 00 0.00 70. 736 66 00 0.00 523 736 •• 00 0 00 
Bulan 
IJanuan 
1630 657 175 00 0 00 591 657 75.00 0 00 144 657 32.00 0 00 792 657 131. 
[Maret J: 3506 734 102 00 1.00 527 734 30 00 0.00 997 734 74.00 0.00 2614 734 164~Cv v "!!] 






: 8oxQ Hand'-d 
: PoslbfO Time 
: Mtrtered Opem;on Time 
• Down Time 
N-21 
RTG-37 RTG-36 RTG-39 RT~ 
BOXES PT MOT OT BOXES PT MOT I OT BOXES PT MOT OT BOXES PT MOT DT 
Jaroan 1190 738 n 00 0 00 • - - ' • 7675 736 427 50 0 50 5801 736 330 so 0 00 
But an 
Peb<uan 187 657 22 00 0 00 • - - - 3833 657 23<1 00 o 00 5590 657 779 30 0 oo 
Mara 657 734 "600 1.00 2779 734 164.60 000 9281 734 50570 000 5415 734 37•20 01 
ADnl 1797 738 98 oo e oo no 738 23 50 o.so 5107 736 262 50 o 50 1002 738 •21.00 1 oo 
Met - 712 9000 000 5073 712 35100 0001 47• 1 712 283.00 500 8168 717 U900 1 • 
JuoJ 475 844 3100 000 39 644 2200 56<'.00 <501 644 30700 000 4116 844 30<00 O.J ~- 19511 738 77 00 0 00 2065 738 145 00 0 00 7819 736 470 00 0 00 6587 738 3o16 00 I 00 
940 597 108 00 13 00 - • • - - - - • - • • 
13t6 592 1000 400 • - - - • • - - • I -
2•80 738 765 00 41 50 • • - - - • • - - • 
_1'1• ?I;.D nn "'' IV\ 73• 25900 3500 - • - - - - - • - .l . _[ - _l • 
- .,. - . . - - - . - - - - . 
ro:af 
-1389<1 7609 1138 00 100 50 t0176 3562 708 tO 56<'.50 43018 4955 2484.70 6 00 42679 
1115783(63408 9<(17 838 64800 29683 58.84 4704 356<'83 412_92 20706 050 3556!!J..41 
I n I RT0 -41 RT0-42 
[ Bu 0 _]BOXES,[ PT MOT DT BOXES PT MOT 
[Januari .1. 247U 736 187 SO t 00 7409 736 45: 
657 t 40 00 0 00 7990 657 4: 
Maret 4490 734 791 .10 0.00 5514 734 29 
Aonl 7323 736 421 00 t 00 8510 736 322.50 
Mei 736 712 61.00 101 00 46 17 712 3 1 70~ 
Jun1 - .. .. ~ 5501 644 
Jull - • - • _3403 _136[ 268 00 lli:stusJ --- - 1 · 1 · ]-







- .. . •_l · _l -
- .. .. .. 
. . . 
17467] 3575 110080 103 oo 
.1 1455 581 297 97 91 .7? ~ 
· Boxes Handled 
. Pos1ble T1me 
· Metered OperatiOn Time 
:Down rame 
-
OT I BC 
1.00 
1.00 




























































: Boxes Handled 

















































SL-82 SL-83 PT MOT DT BOXES PT MOT 
736 164.00 4.00 2015 736 22400 
657 259.00 2.00 ~ 6!7 3200 
7~ 231.00 4.00 . 
-
736 221 .00 4.00 660 736 45.00 
712 250.00 4.00 214 712 13 00 
644 245.00 2.00 88 644 2000 
736 156.00 6.00 1036 736 80.00 
592 300.00 4.30 7921 592 265.00 
710 190.00 308.00 8273 710 322.00 
- -
- 476 736 331 .00 
734 31.00 7.00 8869 73-4 53-4.00 
620 67.00 2.00 
- -
-7611 2114.00 347.30 29936 6993 1866.00 

















TABEL 12. DATA INPUT GANTRY CRANE TAHUN 2001 
IV-31 
B& t ~ oc• l = I oc~ oc~ 
u 
00 
_I BOXES I PT [ MOT I OT BOXE~ 1 PT _l_ MOT _l_ OT .J BOXES I PT I MOT I OT I BOXES I PT I MOT I OT BOXES I PT .l MOT T OT 
'"an -!. 771~ ~36-f.. 340 6~ 7 88 561~ 736-!._287 ~ . ~ ~ 11644 7361 ~ 60-!. 9.181 101411 7361 485.951 19 78 7DII.!.j. 7JC!l 395 42l.. 42.7( 
'"'"'' I 7666 664 39050 30951 aoooj 684 445 1e 863 9904 664 461 13 1s1f 1'218 664 35120 13965 7703 664 35682 aos1 
'el I 10541 734 51152 3.201 ego~ 734 484118 ~00 10067 734 51702 2.831 9803 734 46165 2217 8836 734 41969 22.7~ 




301.03 m1 734 31025 3922 8988 734 401 s2 587 9658 734'41523 2.68 8095 7341 37393 878 1841 734 10073 46820 






5524 736 25263 1747 8570 736 28806 7302 8540 738 399.77 11.60 8423 738 40415 700 7131 738 32858 9461 
6551 681 297 00 6.82 8928 881 395 18 3 95 7349 681 331 33 16 92 5925 681 275 50 7 38 5917 681 286 88 2.~ 
5887 54' 272 37 8 25 6504 844 305 40 15 50 6565 644 309.50 2.53 5314 844 281 27 21 72 5571 844 288 63 2.5 
94033 8535 4302.54 176 81 98387 8535 4677 73 323 76 107710 8535 4979 88 9900 99317 8535 4688 23 282 46 75246 8535 3628 03 939 6 
I 7836 08 111 25 358 55.._ 1• 73 8198 92 111 25 389 _81 28 98 8975.83 711.25 414 99 8.26 &276 • 2 711.25 39069 23 54 e21o_so 71!2!!.__302 34 78 3, 
GC..06 u'"'-u' GC.-11 GC·12 
PT MOT DT BOXES PT MOT OT BOXES PT MOT DT BOXES PT MOT 01 
ari 4272 736 230 08 4.67 4248 738 243 65 4 81 • • - - - - - • 
Jari 4614 664 273.71 75 45 3971 684 263.08 11 .09 - - - - - • - - _I 
t 3794 734 248 73 59 47 5273 734 368 15 62 96 • • • - - - • • I 
2990 712 174 71 72. 10 3422 712 233.66 19.54 . • • • • . • • 
3642 736 200 36 33 37 . . • • 3642 736 206.36 33.37 41 76 736 246 06 1:0 • !!I 
5 136 710 261 60 14 62 • • • • 5136 710 261 60 14 62 2537 71 0 180.20 4n •n 
5689 736 387.73 26 18 2720 736 198.77 87.02 5036 736 26<) 78 14 " 2139 736 14(! 72 ..!! 
us 3708 7 .. 249 35 14 17 2927 734 185 47 12 48 3343 734 158 63 1.42 2428 7:§: 
moor 5652 712 333.53 25.50 5259 712 29190 238 3941 712 186 6 1 347 2561 71:tl_ 169281 1j 
.,, 4891 736 271.40 11 8 00 5058 738 201 35 3156 2800 736 195.89 2.03 2240 738_l f37 001 85 0~ 
nber 6390 681 _;3_()2 85 _1L65 5104 881 313 30 11 00 3913,_ 881 194 94 50 00 1444 68:!4 90 7!!1 92 o_ru 
nber 1 5743 644 273.42 ioof 510'!1. 6441 205 7& 23.32 3326 644 161 24 9 50 1927 644 135.7~ 3 1e 
58521 8535 32 13 47 46408 43068.J. 70891250503 267 16 31137 5889 162405 128.56 19452 5689 1270 I ~ 35262 
:le I 4710 08 711 25 267 79 38 671 3590 50.1 590 751 208 75 22.26 2594 75 474 08 135 34 10 71 1621 00 474.08 105 ~ 29 32J 
S : Boxes Handled 
Pos.b&e Ttme 
: Metered Operation Time 


















































































644 385 so 
8S35 593000 
711.25 494 87 
RTG·25 
PT MOT 
736 525 50 
664 497 00 
734 494 00 
712 589 50 
736 520.00 
710 50900 






8535 5911 50 
711.25 492.63 
·Metered ()iperMJon Tme 
:Oownrme 
Tabel. IV.14. Input Data Rubber Tyred Gantry Tahun 2001 
RTG-22 RTG-23 
eOT BOXES PT MOT DT BOXES PT MOT 
4800 7S29 736 54050 6.00 8324 r.l8 50700 
850 8033 1!64 51850 4.50 8840 664 $24 50 
17000 78811 734 48200 14950 7867 734 488.00 1600 8601 712 57750 250 8527 712 $2LOO 
500 $430 736 568.50 100 an• 736 56500 
350 8662 710 524.00 2.00 ~ 710 50250 
350 n23 736 526.50 0.50 7479 736 50100 
000 8563 734 534.50 3.50 6057 734 50050 
350 7169 712 50400 1.00 7221 712 457 00 
1150 7968 736 48300 4900 7370 736 482.50 
400 6559 661 46950 2300 5366 SS1 399.00 
2600 4564 644 285 50 61 .SO 4836 644 303.00 
295SO ll0969 8535 5994.00 304.00 86958 8535 5730 00 
2483 7580 75 711 .25 499.50 25.33 7246.50 711 25 47750 
RTG·28 RTG-27 
OT BOXES PT MOT DT BOXES PT MOT 
15.SO 7825 736 546 00 17 00 7770 738 520.50 
24 00 7937 884 443.50 45.00 8668 884 483.00 
107.SO 9573 734 563.00 28.50 8754 734 59600 
950 8 134 712 
-«14.50 85.50 8729 712 554 00 
150 8366 738 553.00 13.50 9003 736 558 50 
0.50 7468 710 478 so 27.50 7794 710 461 50 
1.00 8239 736 454.00 43.00 7840 736 459.00 
23 so 6340 734 47800 4.00 7S90 734 49900 
I 00 7919 712 468.00 200 6969 712 496.00 
550 7760 736 513.50 1.50 7603 738 51800 
1.50 8173 681 409 00 6.50 6362 881 412 00 
360 '329 S44 310.00 1100 6486 644 409.50 194 50 88065 8535 567900 288.00 93628 8535 5967 00 
1621 7338 7S 71125 473.25 23.83 7802.33 71125 49725 
IV-35 
RTG-24 
DT BOXES PT MOT OT 
100 7<79 736 520.00 5300 
800 7579 664 50750 37.00 
10700 8267 734 56100 6900 
uo 8390 712 5300 1500 
050 7544 736 47300 16300 
450 9245 710 503 50 850 
4 50 8794 736 47000 29.00 
1100 8095 734 48800 12.00 
3350 7310 712 519.50 4.00 
47 00 7082 736 48000 31 00 
3100 7006 881 47SOO 39 so 
500 8361 S44 399 so 000 
255SO 89152 8535 5428 00 461 00 
21 29 7429 3333 71125 452 33 36 42 
RTG-28 
OT BOXES PT MOT DT 
11.50 7875 738 49000 37.00 
000 7850 884 491.50 29 50 
2.00 9191 734 814 00 4,SO 
3300 9043 712 571.SO g 50 
450 7880 736 510.50 18.00 
8.00 8187 710 488-SO 33 50 
000 6902 736 491.00 4.00 
2.50 8798 734 451.00 2.50 
2.00 8104 712 436 00 65 50 
4.50 7919 738 50000 9.00 
4600 S437 881 43900 900 
1200 sxsa 844 36100 6.00 
126 00 89493 8535 5861100 22800 










































































710 555 50 
736 497 50 
730 522.00 
712 510 50 
736 54700 
881 514 00 
644 39500 
8535 6168 00 









736 328 00 
734 173 00 
712 202.00 
736 19800 
681 188 00 
644 Ill 00 
8535 288800 
711.25 240 50 
: Mewed o,-"""" r'""' 
· Down rome 
RTG-30 
DT DO XES PT lo:OT 
I :Ill so 5525 736 516SO 
10200 8219 6&1 485 00 
1200 10959 730 58350 
150 5737 712 485 50 
200 8911 736 554.00 
2.50 5290 710 56300 
050 8A89 736 518.00 
2.00 7207 73-4 532.00 
1600 8926 712 519 50 
000 8448 736 524 50 
350 8796 681 46150 
050 8895 644 417 00 
272 00 100402 8535 6160 00 
2287 8368.83 711.25 513.33 
RTG-.34 
DT BOXES PT MOT 
28 00 <4140 736 491,00 
0.00 3378 664 326.00 
5.00 37 11 734 289.SO 
000 3251 712 33900 
25.00 2798 736 277.00 
8.00 3745 710 353.00 
200 2000 736 13900 
000 3037 734 315 00 
000 1712 712 120.00 
000 2448 736 140.00 
000 1812 881 131.00 
000 475 644 36.00 
8700 32307 8535 295650 
558 2892 25 711 25 246 38 
IV-36 
RTG-31 RTG-32 
DT BOXES PT MOT DT BOXES PT MOT DT 
95.SO 6481 736 «900 8500 2926 736 :lJ8 00 8100 
41 so 7044 664 43000 IDeOO 1424 6&1 114 00 500 
0.00 9766 73-4 58100 250 1176 730 aaoo 500 
59.00 9493 712 58550 000 , .. , 712 3700 24.00 
13.50 9319 736 57850 000 1110 736 8000 2800 
1.00 7420 710 538 50 000 154 710 1900 0.00 
4 00 6740 736 495.50 2250 1028 736 10300 000 
0 .00 72.23 734 473 so 000 1525 73-4 137.50 550 
000 fJ757 712 411.00 000 1474 712 110 00 000 
50.00 8036 736 520SO 050 973 736 8400 000 
6.00 6599 681 46150 000 605 681 5600 000 
14.00 6092 644 39900 000 825 644 5300 000 
264 50 92970 8535 sn3so 218 50 12245 5535 119950 151.50 
23 71 n4750 711 25 49363 18 21 1020 4167 711 25 9996 12.83 
RTG-.35 RTG-38 
DT BOXES PT MOT DT BOXES PT MOT DT 
89.00 4038 736 378.00 58.00 3030 736 449.00 95.00 
5.00 3423 684 26000 2.00 3270 664 323 00 200 
25.00 3515 734 31600 0 00 2971 734 262 00 7 00 
5700 3020 712 391 00 35.00 2467 712 36500 15.00 
19 00 3750 736 35800 000 2446 736 318 00 64.00 
1.00 2564 710 298.00 17.00 2888 7 10 321.00 32.30 
4 00 2551 736 327.00 0.00 1441 730 142.00 15.00 
8.00 1606 734 170.00 58 50 3004 730 33800 3 00 
0.00 2478 712 21800 500 1834 712 151 00 000 
0 00 2490 736 2 1500 500 1899 736 t4000 000 
0.00 t202 681 109 00 500 2207 881 24600 000 
0.00 180 644 13.00 000 1501 844 11200 2.00 
20600 30817 8535 3055.00 185.50 29658 5535 3187 00 23530 






























































: Boxes H.-.:! 














































800 768 710 10690 
8.00 219 736 2350 
150 8170 731 316.00 
000 5073 712 351.00 
0 00 2083 736 14500 
000 2457 681 164 00 
000 39 644 2.200 
133 50 10789 4953 1158 40 
11 13 139908 412.75 96.53 
RTG-42 





. . . . 
. . . . 
. . . . 
. . . 
1 15 5 188 710 322 :}v, 
100 85 10 736 372 50 
9300 9082 734 .f 17.00 
1()1 00 
.cen 7 12 317.00 
3403 738 268.00 
. 4822 681 27300 
. 5501 644 35600 
196 15 41123 4953 2325.80 
1835 312692 412. 75 193.82 
IV-37 
RTG-311 RT~ 
OT BOXES PT MOT DT BOXES PT MOT OT 





. . . 
-
. . . 
-
. 
. . . 
-
. . . 
- -











0 70 5579 710 
-•o 215 316 710 108 eo 0 15 
050 5102 736 26250 000 7002 736 .f21.00 1.00 
0.50 4073 734 21000 000 8813 731 3112.00 0.00 
0.00 4741 712 283 00 000 8168 712 .f49,00 1.00 
000 7860 736 '7000 000 6568 736 31800 1 00 
000 7679 681 491 00 000 4370 881 77200 000 
56400 4507 644 30200 0 00 4116 644 304 00 000 
565 70 39561 .f953 2422.90 2.15 37171 4953 2294 eo 315 
47. 14 32913-.75 412.75 201.91 0 18 3097 58 41275 191.23 0.26 
RTG-43 
OT BOXES PT MOT DT 
- - -
. . 
. . . . . 
. . . . . 
. . . 
. 
. . . . . 
090 2198 710 21920 4 80 
0.50 3521 736 232.00 000 
0.00 5745 734 342.00 000 
0.00 3516 712 27700 0.00 
0.00 5766 736 389.00 0.00 
1.00 6064 681 37600 100 
000 3872 644 28900 000 
2 . .CO 30082 4953 2124.20 560 
0.20 2556.83 412.75 17702 047 
Data fnput Reachstxicef, S.ide loader dan Forklift Tahun 2001 
IV38 
--- -
Bulan ~~ SL-32 SL-33 F0-10 1 
BOXES PT IIOT OT BOXES PT IIOT OT BOXES PT MOT OT BOXES PT MOH OT 
J..-..an 5871 736 313 00 12.00 - - - - 476 736 331 00 14 00 1021 736 154 00 5.00 
Pebruari 4997 664 364 00 II 00 528 1!64 50 00 2.00 5553 56( 344 00 8 00 28811 884 182.00 9 00 
Mare< 3234 734 217.00 134 00 830 734 31.00 16 00 6369 734 534 00 8 00 884 734 106 00 9 00 ~ 2907 712 21200 9 00 2'207 712 14() 00 9.00 5267 712 334.00 12 00 354 712 423.00 4.00 
Met 233 736 18 00 3 00 3353 736 197 00 4.00 1909 736 121 00 5 00 181 736 38.00 3.00 
..... 446 710 4300 300 3196 710 22900 1000 - - - - - - - -
J"' 209 736 29.00 2 00 3239 736 221 00 4 00 678 736 43 00 2 00 97 736 12 00 1 00 ~ 191 734 28.00 3 00 2737 734 205.00 4 00 - - - - 158 734 41 00 2 00 ~mb« 67 712 1200 800 3163 712 250.00 4.00 114 712 1300 28600 136 712 1600 400 
Okrobe< 93 736 22 00 0 00 2289 736 156 00 287.00 1036 736 80 00 5 00 _218 736 30.00 2. ~ 
N-_mber 1817 681 83 00 1,00 1353 681 222.00 5 00 2322 681 173.00 4.00 394 881 47.00 2.• 
Desember 3293 644 169 00 I 00 3251 644 245 00 2.00 83 644 20.00 4 00 378 644 48 00 I.OQJ 
Total _ 23378 8535 1511.00 18700 25946 77!l9 1946.00 347.00 25807 7091 199300 34800 8G87 7825 109700 42001 
711.25 125 92 15.58 _ 2358 72 709 00 176 90 31 54 2580 7 709 I 199 3 34 8 607 90 711 36 99 72 3.81J Ket · 
BOXES : Boxes Hoodled 
PT : PosiWe Time 
MOT : Metered Operaoon lime 
or : OQwn rune 
INTERNATIONAL CONTAINERS THROUGHPUT ( BOXES ) UP TO DECEMBER 
DETAILS 
INTERNATIONAL CONTAINERS THROUGPUT 
- - -- -- - - ---- -----
IMPORT F-VlL UPOAT EMPTY EXPORT FUlliMP()AT lii.UtfY IMPOAT SHI,.S CN.L 
DOMESTIC CONTAINERS THROUGHPUT (BOXES ) UP TO DECEMBER 
DETAILS 
DOMESTIC CONTAINERS THROUGPUT 
-----
· 2000 
I CONTAJNER CRANE£~~ I 
I 01 KONE CUMMINS KTA 381Cl 40 TON 1991 1300 33116744 3178802 6.601.Z4!1 0 133 
• 02 KONE CUMMINS K TA 38103 40 TON 199t 1300 33117145 3176802 6.101.2•9.0133 3 03 KOHE CUMMtNS K rA 38IGl «lTON 1991 1300 33116882 3173802 4.80t.2-t,-,Ot3J 
.. o• KONE CU1¥MINS KTA :wo3 40TON 1993 1300 33127619 J1788l0 10,78$.00000 5 06 HIT ACt I CU 16V 14A 40TOH 1932 1600 91637306 8924976 6 06 l•tPSA CUMUI.N$ KTA 3&'C4I 40 TON :zooo 1475 33147142 uso .. 691.013 7 07 IMPSA CUMUNS KTA 3&4C.II 40TON 2000 1<75 33147143 uso .c.&9t.on 8 11 IHI CUMMINS KTA 381C5 41 TON 1980 1350 98381493 
-· 
• 12 IHI CUMMlNS KTA 381G6 42TON 1980 1350 98381493 998<801 
• TIWtSTAINEJj I 01 1=1 CAT3408D I I «)TON I 198<1 I 2.WS..Q131 .. I i 31.787 so I KE 2 02 CAT3408D I «<TCH 1944 2.W8.01369 31,78750 KE 
Ill 
1 - 21 FB.LS CUIAMII<S OEHTA/80""'31 40 TON 1991 •25HP 30326393 2.15$, 120 43$2 
-
8An< 184 ... 2 22 FB.LS CUt"""NS0EHTM1~3 .. TON 1991 425HP 30322389 2.15$,120 4352 
-
fWK 1$4 " 3 23 F'EUS CUMUINS DENlA/155103 .. TON 1991 425 HP 30322390 2.m .t20 C352 
-
OAIK 184" .. 2• FELLS CUJA~.tiNS 0CNlM55103 -40 TON 1$91 425 HP 30326396 2,1.$5. 120.4352 
-
ONK/8-4,. 5 25 FEllS CUMlAINS 0ENTN855.'03 40TOH 1$91 425HP 30321093 2.156,120 <4352 
-
BA.K/84~ 6 26 fElLS AUIN$ OCNTA/8$~ .. TOH 1$93 475HP 23231627 4,402,$00.1070 INVE.St't3 BAlK 172" 7 27 fELLS MIN$ OENTMI$510 •ol~ 1$93 •051fP 30342Sn <4.21$,099 2385 tNVEST"I3 8AIKi12~ 8 26 FEllS MMINS OENTA/8 40TOH 1993 •75HP 23231626 
-4.:U5.899 234$ INVI:ST'93 BAIK/72 ~ 
• 28 FEUS MMINS OENTN85 40TON 199E 475 HP 30350827 
-4,972.327,48$8 INVt;ST'96 BNK/84 ~ 10 30 FEUS CUMMINS OENTN8551G .. TON 1$96 475 HP 30356825 4,972:.327 ... e, IN\I£ST'II6 BAIK/8<4 ~ II 31 FELLS CUMMINS OENTMJ55/G 40TON 1$96 475HP 30356815 4,972,327.4458 INIIeST'IIS llAIK I 8<4" 12 32 PACl:CO Mt..41NS 0EN1AI8SSJG3 35TON 198<1 <25 HP SSN1t932583 OAIK /04 .. 13 33 PACECO MUINS 0[NTN655/G3 3STON 1986 425HP ESN11932:561 BAlK 1$4" 14 3• PACECO VMMINS OCNTAISSSIG 35TON 1986 425HP ESNt 193~84 BAIK/64% 15 ,. PACECO CUMMINS OENTA/85 35 TON 1986 425HP ESN11932585 9AJK / EI4% 16 36 MCECO CUMMINS OE'NTA/855103 35 TON 1946 425 HP ESN 11932582 ONK/64% 17 37 PACECO CUMMINS OENTN6551G3 35 rON 198$ <425 HP ESN119l2586 OAIK /6"1 ~ 18 38 KONE CUMMINS NTA 0"'04 •OTON 2001 <470HP 25249746 uso 1,086,$37 PT. TPS OI\IK / 100 ~lfA.0,36f.l/11/TPS.2000 SO. NO E 6988 17 A 
19 39 KONE CUMMINS NTA 85M;i4 40TON 2001 470HP 2529653 uso 1,086,537 SO. NO E608817 A 
20 <0 KONE CUMMINS NT A 85!5104 40TON 2001 470 HP 2!1249746 uso 1,086,537 SO. NO E G96817 A 
21 .. KON( CUMMINS NTA 45S/04 40 TON 2001 470 HP 25249727 uso 1,060.~7 SO NO E 696811 A 
22 42 KON€ CUMMINS N"FA 8.$SIC4 <IIOlON 2001 470HP 25249551 USD 1 ,036.5~7 
SO. NO £ 698817 A 
23 43 MONE CUMMINS NTA 8~-4 40 TOH 200t <470HP 25249740 uso 1,086.~37 
SO. N0£69i817 A ,. 
•• KONE CUMMINS NTA 8:55104 40TON 2001 470HP 25249739 uso 1,086.$37 
SO NO E 6118411 A 
l5 4$ KONE CUMMINS NTA 8$SIG<4 40TON 2001 470HP 252<49&69 uso 1.0fla.537 SO. NO£GU8817A 
!6 .. KONr CUMMINSNrA a"-'G4 «<TCH 2001 ~70 HP 252497.CS USD 1,080,637 SO NOE 6118417 A 
!7 
"' 
KOOIE CUNMINSNTA ~ 40TOH 2001 470HP ~249734 vso 1,086.$37 
SO NOEIIH417A 
!8 .. KONE CUMMINSHTA tM~C.- 40 TON 2001 470HP 25249133 uso l,oe8,037l PT. T'PS SO. NO E 808817 A 





Yth I. Equipment Manager. 
2. Operation 'vlanagcr. 
I lum:ttl Rl'Sourccs Manager. 
l'cngdlllbilan data. 
·- - -----·--·-··-----·--------
:vlcnunJuk sural dari Kctu:l Jurusan Tcknik Sistem P.::rkapalau Fakultns 
Tckno I ogi Kc I au Ian ITS. No. 73/1<03 .4.3/PP/02 tanggal 14 Februnri 2002 
pcrihal padn pokok sura t bahwa mahasiswa dari Perguruan Tinggi 
tcrscbut atas nama Jul·ri Karcpcsinn akan melaksanakan pengambilan data 
paua langgaJ l J /s.d IS Maret 2002 bertcmpat di PT. Terminal Pctikemas Surabaya. 
Scliubungan butir I tcrscbut diatas, dcngan ini mohon bantuannya agar 
mahJsiswa yang bcr~:mgkutan dapat melaksanakan pengambilan data di 
l i ngkung;ut ma~ i ng -mas i ng Departement dan di bcrikan pcngarahan 
scperlunya. 
Dcmikian ata~ bantu:mnya diucapkan terima kasih. 
Surabaya, J.~ fS :?!!-VAn y :J.CQ;z 
HUMAN RESOURCES MANAGER ftw:( 
AGUNG KRES~RWONO 
' ' I 
JURUSAN irE!<NIK SISTEM PERKAPALAN 
FAKUL TAS TEKNOLOGI KELAUTAN ITS 
Kam;>us ITS KEI!lutih Surabaya 60111 t&lp 599<1251 ext 1 •02, 1103 
' 'I I 
LEMBAR EVALUASI PRESENTASI PROPOSAL (P-1) TUGAS AKHIR 
NRP 
Propcsa· 
• Tim Dosen Penilai memutuskan !nahasiswa terse but diatas 
Menerima proposal tan~ perbalkan 
Menerima proposal dengan perbaikan a tau catatdn 
Menolak proposal. ~ 
menetapkan Oosen Pembimbing Tugas Akhir ybs adalah: 
... ~@o· ..... .. ...... .............................. .. ... sebagai Dosen Pemt irl'bing Utama 
.... ·'-"'-.c.::?.. .. .. ~ ............................................. sebagai Dosen Pemb1mbir.g Pendamping 
I ' 
yang men;adi Catalan pad a penulisan Proposal T ugas .A.khir te~sebut adalar1: 1""lrit1~an 1:iapat d;{Milllka~ pada htrarnM kOSnllg dtbal:k) 
,. ~· .· 
. ' 
'I 
f's-vvro.-~ ~~ ~-- ~K~  ~'-.·Pr~ ~ ~ ~ -- · 
I 
, I . 
LL ~· llvJ~~ 





. ,, -.~ p 
.. 
''\ 
JURUSAN TEKNIK SISTEM PERKAPALAN 
FAKUL TAS TEKNOLOGI KELAUTAN ITS 
Kam;>us ITS KeP1Jt1h Surabaya, 601 I I tefp 5994251 ext t W2, 1103 
LEMBAR EVALUASI PRESENTASIINTERIM (P·2) TUGAS AI<HIR 
membaca, menimbang, dan mempclajari Presenlasi Interim Tugas Akhir yang dilaksanan oleh: 
.:\.~f.P.-I. .. kl.\~[f~.V~A.. ......... NRP: .. q.'I .. ::.':-I.~J, .. ................... . 
. EvPx4pth: .,~~d .... ~r.:':':'N~ - -~~t.:~::r"1..~·r:~-~.0: ... .. 
r.p.-&. .... !· .. I~::-:-~ . .f?.-fi ..... ~~~- -B~<t.-:~p. ....................... .. .... .. 
ugas Akh1r . 
i.··: ::;z:.o. .:~::&~~;;z:::::: :::: ::::::::::::: ::::::: :::: ::::: :::: : : ::: : ::::::: :. ::::::: : : : · 
2 . . ..la~\lh-1'1?-... f:?d I.:-.1. W~.t4:G..r.. ................. ....... .................... ....... ...... ..... .. 
Dosen Pcnilai memutuskan mahasiswa lersebul dialas : -:;t fvf -
[ang!WII{l mengikutl Presentasl Akhir lstlmewa (PJ+) pad a tanggal . .r ....... ~~.?-<XJ:Z. . 7.T r 'er<In~uu1un penuflsan TA dan menglkutl Presentasl Akhlr Reguler (PJ) pad a tanggat .. 01.1:J.'J.~!)!J .Jl-1 1 UVL 
retan'/Ufkan penulisan TA dan menglku/i Presentasi Interim (P2) pad a semester berlkutnya. 
"''m""·'""" penulisan T A. 
menjadi calalan pada pcnultsnn Tugils Akliir lersebul adalah: 
dapaf dilanjutka11 pD!/a hslama11 kosong d;bo/;k) 
lt" , ;,f..:.~<.:.c . ._ ~ i i').V\1\ wv,.J,,4,""""--- .e.~YI,())'W\.. · 
' l ""' ) l ~uL .. " I 1&rov u= ( 0rr-8 v 11-c.i~.) 
. . ( ,_· . r~ §~K-Gtlif:) . ;f;\' ('-/\0/ / S' o(. f r ' U 1 I 1\t(\.l~•vl t\'H l\vvl.A '>I .\... --
Presentasi fnlerim Tugas Akhir, 
' .. ......... ......... ...... .. 
·s.:.: :F~~~: : :: : : : :::: 
~·~~· . ~::.:;~: 







r! :.nya T angan 
1~,~0 
3-y>--.- -- ... 4 __ If![ f.~ 
!_ ,~-~ 6 . ... ........ .. 
FAKULTAS TEKNOLOGJ KELAUTAN - ITS 
JURUSAN TEKNJK SJSTEM PERKAPALAN 
•<AVP.JS 'TS KEPUTIH SUt<Ot.'LO SUAA.9A,Y.A 60111 n.P 59947$(.599425'"-55 ;:o~s H02 FAX~754 
SURAT KEPUTUSAN PENGERJAAN TUGAS AKHIR 
(KS1701) 
Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Teknik pada Jurusan 
Teknik Sistem Perkapalan Fakultas Teknologi Kelautan ITS, maka perlu diterbitkan 
Sural Kepulusan Pengerjaan Tugas Akhir yang memberikan tugas kepada mahasiswa 




: JUFRI KAREPESINA 
: 4299109 465 
; 1. lr. R. 0. Saul Gurning, M .Sc 
2. lr. lahar Ballwangl, M .Eng 
Tanggal Diberikan Tugas : 27 FEBRUARI 2002 
Tanggal Diselesaikan Tugas : 2002 
Judul Tugas Akhir 
Surabaya, ..... Maret 2002 
: RECONFIGURASI OPERASIONAl PERALATAN BONGKAR 
MUAT CONTAINER 01 PT. TERMINAL PETIKEMAS SURABAYA 
. Masroerl M .En 
: 131 407 591 






NIP : 132133 979 
Dosen 7mbim'9ing I 
lr. R.O. sll.ts,c 
NIP : 132 133 980 
FAKULTAS TEKNOLOGJ KELAUTAN -ITS 
JURUSAN TEKNJK SISTEM PERKAPALAN 
K.Ar.'PtJS ITS KEPUTIH SUKOLilO SUAABAYA 60111 n P 5994754,5994251·55 P~S 1102 FAX Si9475A 
LEMBARAN KEMAJUAN PENGERJAAN TUGAS AKHIR 
NAMA 
NRP 






: JUFRI KAREPESINA 
: 4299 l 09 465 
: RECONFIGURASI OPERASIONAl PERAlATAN 
BONGKAR MUAT CONTAINER Dl PT. TERMINAl 
PETIKEMAS SURABAYA. 
: 1. lr. R. 0 . Saul Gurning, M.Sc 
2. lr. lahar Baliwangi, M .Eng 
KEGIATAN 
'¥;. A,._, f.' 
G;-x<:=C.. jle, f»..---'7 q .,f. 1/...z. . ,,__€.-;-h-. 
_ c(?', t CC, y_r..f..,. N.,'C! Pt/"X<·,;f-;,._<-~1 
I 
- c ~ ;--Oz f}y.'/j Sf/q '·c c. c:f ""''< ~ J, · _f el-.rt,· ~ . !2\ l q 
'" .. ct ·i- ft,. b<~( (c,, tf~i. /=V.ff...«s h~ fl L1;;?/ /4""V,:t,. P:l~~~' c!,:;.,p---~ Y<j" Lr I;.< i>c-'1t.t.\ 9 Khc~ · . 
v/ 'A-c P. - t L <f-.· 7?J'-f:/ I-;,·~ t._L, f. , . !1- <',7# 7:'7"" t., r ~ lc;. '1 Icc ( ~.... Ff,,, f.:< n" E.trs 
~~~...1(+ f(tstf .ri" tL ~A ·..- ---
'}-
.na'}!_-r/ 14.~'("1. 'Zoo> 
liil t J{;o, - tz t? rf.t{'., cf~7 (C?I'~~ 
-· 
f" O'f' 
. ~- ~~If/(_ ' 





--- tt-----=== -·- t -{/ StAP ~TEHPVf2- ~~ 
CATATAN (DIIsl oleh pos.ng) 
1. Tugas akhir loloh . ayak ttcfalrflrybk (' ) unluk dlujlkan (' ) = coret yang tidak per/u 
2. Cal alan lain ynng dla gop po1 lu {blla dlper/ukan bisa mcnggunakan halaman kosong dlballknya) 
I 

